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Indonesia is the second largest cocoa producer in the world. Sentra cocoa 
cropping regions of South and Central Sulawesi Sulawesi as the center of 
Sulawesi corridor largest cocoa producer. The focus of this study is the utilization 
and development of self cocoa farmer groups through the diversity of media and 
learning technologies. The goal is for the development of individuals and groups 
can be independently cocoa farmer, access the network media to know, learn 
interactively various things about the cocoa tree. For example, planting, 
maintenance, disease, pests, quality, and competitive price of cocoa locally, 
nationally, and internationally, and the formation of pedagogical competence 
through the development and utilization of instructional media and technology, 
empowerment in economic activity to improve the sustainability of the production 
process, quality, independence and welfare of cocoa farmers group life Sulawesi. 
Mix Research The research methodology used for the achievement of the 
objectives of this study using a combination of qualitative and quantitative data 
analysis. The combination of data analysis is used to express a wide range of data 
that can be used to take a more konfrehensif conclusion. 
The results showed the diversity of media utilized include personal 
learning media (extension) and instructional media communication media (of 
media). Personal learning media (extension) include: media education and 
counseling Non Government and Private media mediated communication 
(mediated) includes: via Hp, brochures, leaflets, and posters. Similarly to the 
increase in the economic productivity of the cocoa farmer groups contribute to the 
family's financial system settings. System Settings and family income plays a very 
important in determining the level of economic prosperity of a family. Financial 
management referred to in this case is financial planning, business groups, 
market opportunities, access to resources, business development and capital for 
group members in the cocoa farmer Cocoa Planting Center in South Sulawesi and 
Central Sulawesi. Furthermore, identifying factors that influence the process of 
the increase in agricultural production by farmers as a result of treatment of 


















Indonesia merupakan produsen kakao terbesar kedua di dunia. Sentra 
pertanaman kakao wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah sebagai sentra 
produsen kakao terbesar koridor Sulawesi. Fokus penenlitian ini adalah 
pemanfaatan dan pengembangan diri kelompok tani kakao melalui keberagaman 
media dan teknologi pembelajaran. Tujuannya adalah untuk pengembangan  
individu maupun kelompok tani kakao dapat mandiri, mengakses jaringan media 
untuk mengetahui, mempelajari secara interaktif berbagai hal tentang tanaman 
kakao. Misalnya, cara penanaman, pemeliharaan, penyakit, hama, kualitas, dan 
kompetitif harga kakao lokal, nasional, dan internasional dan terbentuknya 
kompetensi pedagogik melalui pengembangan dan pemanfaatan media dan 
teknologi pembelajaran,  pemberdayaaan dalam aktivitas ekonomi untuk 
meningkatkan keberlanjutan proses produksi, kualitas, kemandirian dan 
kesejahteraan kehidupan kelompok tani kakao wilayah Sulawesi.  
Metodologi penelitian Mix Research digunakan untuk pencapaian tujuan 
dari penelitian ini dengan menggunakan kombinasi analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. Kombinasi analisis data digunakan untuk mengungkapkan berbagai 
ragam data yang bisa digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan yang lebih 
konfrehensif.  
Hasil penelitian menujukkan keragaman media yang dimanfaat mencakup 
media pembelajaran personal (penyuluhan) dan media pembelajaran media 
komunikasi (bermedia). Media pembelajaran personal (penyuluhan) mencakup: 
media penyuluhan Pemerintah dan penyuluhan Non Privat  dan untuk media 
komunikasi bermedia (bermedia) mencakup : via Hp, brosur, Leaflet, dan poster. 
Demikian pula untuk kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani kakao 
berkontribusi pengaturan sistem keuangan keluarga. Pengaturan sistem 
pendapatan dan  keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam 
menentukan tingkat kemakmuran ekonomi sebuah keluarga. Pengelolaan 
keuangan yang dimaksud dalam  hal ini adalah Perencanaan keuangan, usaha 
kelompok, peluang pasar, kemudahan memperoleh sumber daya, mengembangkan 
usaha dan permodalan bagi anggota kelompok tani kakao di Sentra Pertanaman 
Kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.  Selanjutnya, mengidentifikasi 
faktor yang berpengaruh dalam proses kenaikan produksi pertanian yang 
dilakukan petani kakao sebagai akibat dari perlakuan petani dan lahan yang 
efektif, modal, pemasaran, fasilitas kredit, dan teknologi terkait.     
 












Pengembangan dan Pemanfaatan  Media dan Teknologi Pembelajaran 
Berbasis Kompetensi Pedagogik untuk Kenaikan Produktivitas Ekonomi 
Kelompok Tani Kakao Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan  dan 
Sulawesi Tengah merupakan penelitian yang berorientasi pada Masterplan 
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011 – 2025, koridor 
Sulawesi. Penelitian ini berfokus pada kakao sebagai upaya mengembangkan 
kelompok tani kakao, baik secara individu maupun kelompok mentranfer 
penegetahuan pedagogik dengan orang-orang di sekitarnya. 
Motivasi utama peneliti dalam melakukan penelitian berkelanjutan karena 
keterbatasan keberagaman media dan teknologi pembelajaran sebagai sumber 
informasi inovatif bagi petani kakao. Penelitian ini memiliki tujuan, antara lain : 
pertama, memotivasi minat atau perilaku, dan mempersuasi kelompok tani baik 
secara individu dan kelompok meningkatkan ragam pengetahuan serta kualitas 
belajar kakao. Kedua, memiliki kompetensi pedagogik melalui pengembangan 
dan pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran, pemberdayaaan dalam 
aktivitas ekonomi untuk meningkatkan keberlanjutan proses produksi, kualitas, 
kemandirian dan kesejahteraan kehidupan kelompok tani kakao wilayah Sulawesi. 
Ketiga, produk media pembelajaran inovatif yang berperan dan berfungsi strategis 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Keempat, model strategik berbasis 
kompetensi pedagogik kelompok tani kakao penanaman sentra Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah.  
Struktur hasil laporan tahunan sebagai tahapan berkelanjutan untuk tahun 
kedua meliputi Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Tujuan dan 
Kegunaan Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dan Bab V 
Kesimpulan dan Saran, serta luaran hasil-hasil penelitian tahap I dan tahap II yang 
masih dalam proses pelaksanaan penelitian. 
Bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan produktivitas 
ekonomi kelompok tani kakao diharapkan dapat memberikan perhatian pada 
petani kakao, khususnya keberlanjutan ekonomi mereka. Bagaimanapun, pihak 
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pemerintah, sektor privat, LSM/NGO yang peduli kakao harus mengutamakan 
kepentingan petani kakao untuk mendapatkan kualitas dan produktivitas ekonomi 
yang layak bagi mereka, sebagai wujud keberlanjutan produktivitas ekonomi bagi 
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1.1. Latar Belakang  
  
Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ketiga di dunia. Kakao 
merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang peranannya cukup 
penting bagi perekonomian nasional. Salah satu komoditas andalan sektor 
perkebunan yang peranannya penting bagi perekonomian Indonesia.  Hal ini dapat 
dilihat dari sumbangsih nyata komoditas kakao dalam bentuk nilai devisa dari 
eksport biji kakao serta produk olahan kakao, penyedia bahan baku untuk industri 
dalam negeri, dan tersedianya lapangan pekerjaan bagi jutaan penduduk 
Indonesia. Khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber devisa negara, 
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. Pada tahun 2002, 
perkebunan kakao telah menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi 
sekitar 900 ribu kepala keluarga petani yang sebagian besar berada di Kawasan 
Timur Indonesia (KTI) serta memberikan sumbangan devisa terbesar ke tiga sub 
sektor perkebunan setelah karet dan minyak sawit dengan nilai sebesar US $ 701 
juta. (Didiek H. Gunardi Dkk. 2005 : 2). 
Pada masa yang akan datang, komoditas kakao Indonesia diharapkan 
memperoleh posisi yang sejajar dengan komoditas perkebunan lainnya, seperti 
kelapa sawit, karet, dan kopi, baik dalam hal luas areal maupun tingkat 
produksinya.  Kakao merupakan tanaman tahunan yang mulai berbunga dan 
berbuah umur 3-4 tahun setelah ditanam. Apabila pengelolaan tanaman kakao 
dilakukan secara tepat, maka masa produksinya dapat bertahan lebih dari 25 
tahun, selain itu  keberhasilan budidaya kakao perlu memperhatikan kesesuaian 
lahan dan faktor bahan tanam.  
Berdasarkan periode tahun 2002-2010, luas area komoditas kakao 
Indonesia mengalami trend yang terus meningkat, sedangkan total produksi 
komoditas kakao Indonesia cenderung stabil. Luas panen komoditas kakao 
cenderung semakin bertambah dari tahun 2002 sampai tahun 2010 dengan rata-
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rata peningkatannya sebesar 0,12 persen per tahun.  Sementara itu, total produksi 
kakao dari tahun 2002 sampai tahun 2010 cenderung stabil rata-rata peningkatan 
sebesar 0,05 persen per tahun,  dimana tingkat produksi paling tinggi terjadi pada 
tahun 2010 yaitu sebesar 844.625 ton.  Hasil usaha perkebunan kakao ini di 
Indonesia dikelompokkan dalam tiga jenis yaitu : pertanaman rakyat, perkebunan 
negara, dan perkebunan swasta. Perkebunan kakao Indonesia didominasi oleh 
pertanaman rakyat.  
Kepemilikan perkebunan ini rata-rata perkebunan kakao yang dimiliki 
masyarakat sekitar 92,7 persen dari luas total perkebunan kakao di Indonesia yang 
pada tahun 2010 mencapai 1.651.539 tanaman kakao yang diusahakan di 
Indonesia sebagian besar adalah jenis kakao lindak dengan sentra produksi utama 
adalah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Tengah, luas 
perkebunan ini sekitar 60 persen dari keseluruhan perkebunan kakao di Indonesia 
(BPS Sulsel, 2012). Hasil panen komoditi di sentra produksi utama kakao 
mempunyai kelebihan dibandingkan kakao tempat lain maupun negara lain, yaitu 
tidak mudah meleleh sehingga cocok bila dipakai untuk blending. Sehingga 
peluang pasar kakao Indonesia cukup terbuka baik eksport maupun kebutuhan 
dalam negeri, sehingga potensi untuk menggunakan industri kakao sebagai salah 
satu pendorong pertumbuhan dan distribusi pendapatan cukup terbuka. 
Sentra pertanaman kakao tersebar di berbagai wilayah di Indoensia. 
Wilayah pertanaman cukup luas, sentra produksi yang besar serta jenis tanaman 
kakao di koridor sentra Sulawesi.  Wilayah pertanaman  dan produksi subsentra 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah sebagai sentra produsen kakao terbesar 
koridor Sulawesi. Dengan luas pertanaman kakao di Sulawesi Selatan tahun 2010 
adalah 240.785 Ha yang sebagian besar (+ 98%) merupakan pertanaman rakyat, 
dan sisanya merupakan pertanaman kakao milik Perkebunan Besar Swasta (PBS, 
Sulsel). Dari luas pertanaman kakao tersebut di atas melibatkan lebih 281.053 KK 
petani, sedangkan jumlah produksi kakao di Sulawesi Selatan tahun 2012 adalah 




Demikian hal area pertanaman  kakao di Sulawesi Tengah menunjukkan 
pertumbuhan  pesat. Pada tahun 1990-an areal kakao hanya sekitar 15.169 hektar. 
Satu dasawarsa  kemudian luas areal perkebunan kakao telah meningkat sebesar 
450% menjadi 13 83.462 hektar. Tahun 2006 areal perkebunan kakao berkembang 
semakin pesat menjadi 1,2 kali dari luas areal tahun 2000 atau seluas 180.873 
hektar. Berbanding lurus dengan perkembangan luas areal, produksi kakao di 
Provinsi Sulawesi Tengah juga menunjukkan grafik yang terus meningkat. Bila 
pada tahun 1990 produksi kakao provinsi ini hanya 4.845 ton, maka pada tahun 
2000 pertumbuhan produksi yang cukup fantastis berhasil dicapai sehingga 
jumlah produksi menjadi 60.453 ton atau naik sebanyak sebelas kali lipat. Tahun 
2006 produksi kembali menunjukkan kenaikan signifikan menjadi sebesar 
153.955 ton. (KPPU, 2010).  
Pencapaian positif hasil panen produksi kakao yang berkelanjutan bukan 
hanya memberikan keuntungan ekonomi bagi petani kakao dan devisa bagi negara 
tapi juga untuk memperkuat kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Iptek 
nasional mengembangkan potensi unggulan kakao, memperkuat kemampuan 
sumber daya petani kakao menjadi sangat urgen untuk dilakukan. Salah satu usaha 
strategik  adalah pemberdayaan dan peningkatan produktivitas, kualitas kakao 
termasuk pengembangan diri kelompok tani kakao berkesinambungan melalui 
penggunaan keberagaman media dan teknologi pembelajaran bagi petani kakao 
sentra pertanaman, khususnya pertanaman kakao Kabupaten Luwu,  Luwu Timur, 
Luwu Utara, dan Parigi Moutong dengan wilayah dan produksi kakao terbesar di 
subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.  Upaya ini akan menyebabkan 
individu maupun kelompok tani kakao dapat mandiri, mengakses jaringan media 
untuk mengetahui, mempelajari secara interaktif berbagai hal informasi tanaman 
kakao. Misalnya, cara penanaman, pemeliharaan, penyakit, hama, kualitas, dan 
kompetitif harga kakao lokal, nasional, dan internasional.  
Salah satu usaha petani kakao (kelompok tani kakao) di daerah sentra 
tersebut  mencari dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. Usaha ini dapat 
dilakukan melalui penggunaan media dan teknologi pembelajaran, dalam hal ini 
media komunikasi interpersonal, media komunikasi kelompok maupun media 
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komunikasi formal/informal. Misalnya : penggunaan HP, poster, leaflet, brosur, 
pesan audiovisual, maupun berbagai bentuk media kelompok, misalnya, tudang 
sipulung, pertemuan formal maupun informal lainnya. Penggunaan media 
pembelajaran  HP akan memberikan kemudahan dalam penyebaran pesan serentak 
dan luas baik tulisan kepada sesama petani atau kelompok tani. Demikian pula 
penggunaan format pesan pembelajaran audiovisual, melalui motion-picture-nya 
serta karakteristik psiologis khas media audiovisual dibanding media komunikasi 
lainnya, misalnya, dalam hal pengendalian arus informasi, umpan balik, stimulasi 
alat indera, dan proporsi unsur isi dengan hubungan (Rakhmat, 2000:190-194). 
Produk audiovisual (CD/DVD) harus dirancang, didesain, menarik dan 
menyenangkan sehingga petani dapat duduk berlama-lama menyaksikan dengan 
penuh perhatian pada pesan yang disampaikan. Dengan kemampuan audiovisual 
merebut 94% saluran masuknya rangkaian stimuli atau informasi ke dalam jiwa 
manusia lewat mata dan telinga (audio dan visual), sehingga membuat orang 
mengingat 50% apa yang mereka tonton walaupun sekali ditayangkan atau secara 
umum orang mengingat 85% dari apa yang dilihat, setelah 3 jam kemudian dan 
65% setelah 3 hari kemudian (Dwyer, dalam Sadiman, 1999). 
   Hal itu secara teoritis harus memberikan keuntungan kepada setiap 
petani kakao, guna memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk memperluas 
wawasannya. Selanjutnya, proses pembejalaran berkesinambungan dalam 
keluarga, teman/sahabat, sesama anggota kelompok tani menjadi terjalin. Proses 
ini selanjutnya akan membentuk kompetensi pedagogik melalui pengembangan 
dan pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran, pemberdayaaan dalam 
aktivitas ekonomi untuk meningkatkan keberlanjutan proses produksi, kualitas, 
kemandirian dan kesejahteraan kehidupan kelompok tani kakao wilayah Sulawesi. 
Dengan demikian, diharapkan menciptakan pengembangan dan 
pemanfaatan  media dan teknologi pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik 
melalui strategi pemberdayaan aktivitas ekonomi kelompok tani kakao subsentra 
pertanaman kakao Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah. Pencapaian tersebut 
menjadi menarik untuk dikaji secara mendalam, terutama mencakup 
mengidentifikasi kepemilikan, ragam terpaan media dan teknologi pembelajaran 
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berbasis kompetensi pedagogik dalam usaha manajemen pengelolaan ekonomi 
rumah tangga, usaha kelompok, memperluas peluang pasar, kemudahan 
memperoleh akses sumber daya, mengembangkan usaha dan permodalan bagi 
anggota kelompok tani kakao petani kakao sentra pertanaman kakao subsentra 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.  
Ide dan gagasan menerapkan penelitian yang berorientasi pada 
pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran, khusus kelompok tani karena 
kakao menjadi komoditi utama di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah. 
Kompetensi kelompok tani baik secara individu maupun kelompok mengakses 
dan menyebarluaskan informasi terbaru mulai dari cara penanaman, pemeliharaan, 
penyakit, hama, kualitas, dan kompetitif harga kakao lokal, nasional, dan 
internasional. Urgensi atau keutamaan kegiatan ini karena pemanfaatan media dan 
teknologi pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik anggota kelompok tani 
kakao dapat memotivasi minat atau tindakan, dan mempersuasi kelompok 
mendisain pembelajaran, melaksanakan dan kemampuan menilai proses hasil 
pembelajaran media dan teknologi pembelajaran. Kompetensi pedagogik 
menjadikan kelompok tani kakao mandiri mengetahui, mempelajari, dan mengkaji 
keberlanjutan proses produksi, kualitas,  meningkatkan kesejahteraan  melalui 
peningkatan kapasitas produksi, peningkatan pendapatan, dan keterampilan 
kelompok tani kakao wilayah Sulawesi. 
1.2. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian yang dipilih dalam kerangka strategi utama MPE3I 
adalah untuk memperkuat kemampuan sumber daya manusia (SDM) dan iptek 
nasional mengembangkan potensi unggulan kakao. Strategi pelaksanaannya 
mengintegrasikan potensi ekonomi kakao, khususnya subsentra Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah sebagai produsen terbesar di wilayah koridor IV. Ekspansi 
kapasitas dilakukan melalui penggunaan media dan teknologi pembelajaran 
berbasis kompetensi pedagogik anggota kelompok tani kakao untuk mampu 
mendisain pembelajaran, melaksanakan, dan mampu menilai proses hasil 
pembelajaran media dan teknologi pembelajaran. Kompetensi ini digunakan 
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dalam aktivitas ekonomi untuk meningkatkan keberlanjutan proses produksi, 
kualitas, kemandirian dan kesejahteraan kehidupan kelompok tani kakao wilayah 
Sulawesi. 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dibatasi beberapa pertanyaan 
penelitian, seperti pertanyaan-pertanyaan penelitian di bawah ini:    
1. Bagaimana keragaman media dan teknologi berbasis pedagogik yang 
digunakan anggota kelompok untuk  meningkatkan ragam pengetahuan 
serta kualitas belajar kakao di sentra pertanaman kakao di Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Tengah ?   
2. Bagaimana terpaan media dan teknologi pembelajaran berbasis pedagogik 
yang digunakan anggota kelompok untuk  meningkatkan keberlanjutan 
proses produksi, kualitas, kemandirian dan kesejahteraan kehidupan 
kelompok tani kakao di sentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tengah ?   
3. Bagaimana kenaikan produksi ekonomi, pengelolaan ekonomi rumah 
tangga, usaha kelompok, memperluas peluang pasar, kemudahan 
memperoleh akses sumber daya, mengembangkan usaha dan permodalan 
bagi anggota kelompok tani kakao pertanaman di sentra Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah ? 
4. Bagaimana model pengembangan dan pemanfaatan media dan teknologi 
pembelajaran yang strategik berbasis kompetensi pedagogik untuk 
kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani kakao di sentra pertanaman 
kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah ? 
 
1.3. Pelaksanaan Kegiatan  
Kegiatan pelaksanan kegiatan penelitian yang berorientasi pada 
pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran, khusus kelompok tani baik 
secara individu maupun kelompok tani kakao menjadi komoditi utama di 
subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah mengakses dan 
menyebarluaskan informasi ragam hal mengenai kakao.  Selanjutnya, kegiatan ini 
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penelitian ini telah  dilaksanakan dalam jangka waktu 6 (bulan) bulan yaitu antara 
bulan Juli sampai Desember 2013.  
Tempat pelaksanan kegiatan berlangsung di 2 (dua) daerah subsentra 
pertanaman kakao, meliputi : Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, 
Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten Parigi Moutong.   
1.4. Personalia  
Untuk pelaksanaan kegiatan penelitian ini telah dibentuk tim personalia 
sebagai unit kerja dalam pelaksanaan kegiatan ini yang terdiri dari : 
Pengarah   :  Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si. 
Ketua Tim   :  Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si. 
Ketua  Koordinator  Subsentra Sulawesi Selatan :  
Prof. Hafied Cangara, P.hD. 
Ketua Koordinator  Subsentra Sulawesi Tengah  :  Prof. Dr. Andi Alimuddin 
Unde, M.Si. 
Anggota Tim Enumerator dan Pembuatan Media Pembelajaran Audiovisual :   
       Arianto Ismail 
       Aswin Baharuddin 
       Amal Darmawan 
       Indah Devitasari 
1.5. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian meliputi 2 (dua) provinsi sentra pertanaman kakao  
Koridor Sulawesi yaitu subsentra Sulawesi Selatan dan subsentra Sulawesi 
Tengah. Penentuan lokasi tiap subsentra dipilih berdasarkan area wilayah 
pertanaman kakao berdasarkan pada luas dan hasil produksi kakao. Lokasi 
tersebut mencakup Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu 
Timur dan Kabupaten Parigi Moutong. 
Objek penelitian ini adalah individu atau petani kakao maupun kelompok 
tani kakao berdasarkan lokasi penelitian. Fokus penelitian dilakukan pada objek 
penelitian adalah berorientasi pada pemanfaatan media dan teknologi 
pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik, khusus anggota kelompok tani 
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kakao. Kompetensi kelompok tani baik secara individu maupun kelompok 






2.1. Kajian Pustaka  
2.1.1. Batasan Konsep Komunikasi  dan Model Komunikasi 
Komunikasi antarmanusia merupakan kajian integral dalam aktivitas 
kehidupan manusia. Keseharian manusia yang melakukan kegiatan komunikasi 
dengan lingkungan sosialnya menggunakan komunikasi verbal maupun 
nonverbal.  Batasan “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, “communis”, yang 
berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang 
atau lebih. Akar katanya “communis” adalah “communico” yang artinya berbagi. 
Komunikasi juga berasal dari kata “communication” atau “communicare” yang 
berarti " membuat sama" (to make common).  
Dalam batasan komunikasi,  prosesnya melibatkan komunikasi sebagai 
kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, “communicate”, berarti (1) untuk bertukar 
pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk membuat tahu; (3) 
untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik. 
Sedangkan dalam kata benda (noun), “communication”, berarti : (1) pertukaran 
simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi; (2) proses pertukaran diantara 
individu-individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk 
mengekspresikan gagasan-gagasan, dan (4) ilmu pengetahuan tentang pengiriman 
informasi (Stuart, 1983, dalam Vardiansyah, 2004 : 3).  
Makna dari komunikasi adalah pertama, dalam prosesnya melibatkan 
pertukaran simbol atau tanda baik verbal maupun nonverbal, kedua adanya 
kebersamaan antara pengirim dengan penerima pesan. Komunikasi berorientasi 
pada adanya kesamaan dalam memaknai suatu simbol dengan tujuan menciptakan 
hubungan kebersamaan, keakraban atau keintiman antara pihak-pihak yang 
melakukan kegiatan komunikasi.  Wilbur Scramm mendefinisikan komunikasi 
sebagai suatu proses berbagi (sharing process), yakni  : 
“Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang berarti 
umum (common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya 
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kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) 
dengan seseorang (Suprapto, 2006 : 2-3). 
 
Konsep definisi komunikasi Schramm mengarah efektifitas komunikasi 
antara orang-orang yang terlibat dalam proses komunikasi Schramm melihat 
sebuah komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang berhasil melahirkan 
kebersamaan (commonness), kesepahaman antara sumber (source) dengan 
penerima (audience)-nya. Scramm berpendapat bahwa komunikasi yang efektif 
jika  audience menerima pesan, sama yang ingin dicapai oleh pengirim pesan. 
Batasan komunikasi menurut John. R. Wenburg dan William W. Wilmot  :  
“Komunikasi adalah suatu usaha untuk memperoleh makna”. Donald Byker dan 
Loren J Andersou : “Komunikasi (manusia) adalah berbagi informasi antara dua 
orang atau lebih.” 
Komunikasi antarmanusia merupakan kajian integral dalam aktivitas 
kehidupan manusia. Keseharian manusia yang melakukan kegiatan komunikasi 
dengan lingkungan  melibatkan pertukaran pesan verbal maupun nonverbal. 
Untuk memhami secara sederhana mengenai konsep dasar dari komunikasi, yang 
dikembangkan oleh  Johr R. Wenburg, William W. Wilmot, Kenneth K. Sereno 
dan Edward M. Bodaken, bahwa  ada tiga pemahaman mengenai komunikasi, 
yakni : 
2.1.1.1 Komunikasi sebagai Tindakan Satu Arah 
Bermula dari memahami konsep komunikasi sebagai proses satu arah yang 
secara sederhana menggambarkan orientasi pada sumber (source). Hal ini seperti 
diungkapkan oleh Michael Burgoon yang berorientasi pada sumber (source-
oriented definition). Batasan komunikasi ini mengisyaratkan komunikasi sebagai 
bentuk kegiatan yang secara sengaja dilakukan oleh komunikator kepada 
komunikan untuk menyampaikan rangsangan dengan tujuan membangkitkan 
respons orang lain.  
Konteks komunikasi sebagai tindakan yang disengaja atau intentional act 
bermakna bahwa penyampaian pesan dilakukan secara sengaja oleh komunikator 
untuk membujuk atau mempengaruhi komunikan agar bertindak sesuai apa yang 
disampaikan oleh pengirim pesan. Batasan komunikasi sebagai tindakan yang 
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disengaja cenderung mengabaikan komunikasi yang tidak disengaja, misalnya  
pesan menggunakan bahasa nonverbal (nada suara, ekspresi wajah, bahasa tubuh 
atau isyarat-isyarat lainnya yang secara spontan disampaikan oleh pihak-pihak 
yang mengirim dan menerima pesan).  
Unsur yang diabaikan dalam definisi yang berorientasi pada sumber ini 
adalah interksi yang menimbulkan timbal balik antara pengirim dan penerima 
pesan. Intinya bahwa konseptualisasi komunikasi sebagai tindakan satu arah 
mengisyaratkan bahwa semua kegiatan komunikasi bersifat persuasif. Untuk lebih 
jelasnya beberapa definisi yang sesuai dengan konsep komunikasi sebagai 
tindakan satu arah. Bernard Berelson dan Gary A. Steiner : 
“Komunikasi: transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan 
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol kata-kata, gambar, figur, 
grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang 
biasanya disebut komunikasi.” 
Everett M. Rogers: 
“Komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari kepada suatu 
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka. 
Harold Lasswell  (1949) : 
Konsep Laswell yang  menggambarkan komunikasi secara sederhana 
menjawab pertanyaan-pertanyaan Siapa Mengatakan Apa Saluran Apa 
Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?” berikut :  
Who (sender) 
Says what (message) 
In what channel (channel) 
To whom (receiver) 




Berikut gambar 2.1 berikut, menggambarkan komunikasi antarmanusia 
yang bersifat tindakan satu arah atau komunikasi yang lebih berorientasi pada 
sumber (source), adalah :  
 
Gambar 2.1 :  Model Komunikasi Linear yang Dikembangkan Shannon dan  
Weaver  (1949).  Sumber Sherwyn P. Morreale, Brian H. Spitzberg, 
J. Kevin Barge dalam buku Human Communication: Motivation, 
Knowledge, and Skills (2007:8) 
 
2.1.1.2 Komunikasi sebagai Interaksional 
Selanjutnya batasan komunikasi sebagai proses interaksi, yang 
menyamakan komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang telah 
ada faktor umpan balik (feedback). Interaksi ini sangat tergantung pada arah saat 
seseorang menyampaikan pesan, baik verbal atau non verbal. Contohnya, ketika 
proses komunikasi berlangsung antara pengirim dan penerima pesan maka umpan 
balik dalam bentuk verbal atau non verbal (anggukkan kepala, gelengan kepala, 
atau tersenyum), maka umpan balik telah terjadi antara pengirim dan penerima 
pesan. Dalam proses interaksi tersebut pihak pengirim dan penerima pesan dapat 




Gambar 2.2 :    Model Komunikasi Interaksional 
Sumber Sherwyn P. Morreale, Brian H. Spitzberg, J. Kevin 
Barge dalam buku  Human Communication: Motivation, 
Knowledge, and Skills (2007:10). 
 
2.1.1.3 Komunikasi sebagai Transaksional 
Konsep dasar komunikasi transaksional merupakan pengembangan dari 
komunikasi sebagai proses interaksi. Komunikasi transaksional lebih dalam dan 
tepat dimasukkan dalam tipe komunikasi interpersonal karena pengirim dan 
penerima pesan berbagi makna bersama mencapai kebersamaan dan kesepakatan.  
Contohnya, ketika Anda mendengarkan seseorang berbicara, maka pada saat yang 
bersamaan Anda mengirimkan pesan nonverbal (menganggukkan kepada, 
ekspresi wajah, nada suara) kepada pembicara yang mengirim pesan. Penafsiran 
yang Anda lakukan dapat berbentuk Anda pesan verbal (saling bertanya, 
berkomentar, menyela) dan pesan-pesan nonverbal (mengangguk, menggeleng, 
mendehem, mengangkat bahu, memberi isyarat dengan tangan, tersenyum, 
tertawa, menatap). Untuk lebih jelasnya gambar 2.3 berikut menggambarkan 
komunikasi transaksional yang melibatkan kesamaan bidang dalam memaknai 
pesan (personal field of meaning) antara pengirim dan penerima pesan, dan 


















Gambar 2.3 :     Model Komunikasi Transaksional 
Sumber Sherwyn P. Morreale, Brian H. Spitzberg, J. Kevin Barge 
dalam buku  Human Communication: Motivation, Knowledge, and 
Skills (2007:11). 
 
Dalam proses komunikasi proses penyandian (encoding) dan penyandian-
balik (decoding) bersifat spontan dan simultan diantara pihak yang terlibat proses 
komunikasi. Beberapa definisi yang dapat digunakan untuk memahami 
komunikasi sebagai transaksional, antara lain:  John. R. Wenburg dan William W. 
Wilmot : “Komunikasi adalah suatu usaha untuk memperoleh makna.” Judy C. 
Pearson dan Paul E. Nelson : “Komunikasi adalah proses memahami dan berbagi 
makna.” Stervart L. Tubbs dan Sylvia Moss : “Komunikasi adalah proses 
pembentukan makna di antara dua orang atau lebih.” 
Berdasarkan rujukan batasan komunikasi di atas, menunjukkan bahwa  
komunikasi sebagai transaksional melibatkan ide, gagasan, perasaan antara 
pengirim dan penerima pesan dengan tujuan menciptakan kebersamaan dan 
berbagi makna bersama. Konteks ini komunikasi lebih pada proses personal 
karena makna atau pemahaman bersifat personal. Contohnya, pengungkapan  
perilaku verbal dan non verbal orang lain yang Anda tampilkan kepadanya, dapat 
merubah penafsiran orang lain terhadap pesan-pesan yang Anda dikirimkan. 
Selanjutnya mengubah penafsiran anda atas pesan-pesannya. 
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Pandangan komunikasi transaksional mencerminkan bahwa komunikasi 
bersifat dinamis. Pandangan komunikasi sebagai transaksi, lebih tepat digunakan 
dalam konsep komunikasi interpersonal, khususnya tatap muka (face to face 
communication) yang mungkinkan pesan atau respons verbal dan nonverbal bisa 
terlihat secara langsung. Intinya bahwa dalam proses komunikasi yang bersifat 
transaksional konteks komunikasi interpersonal sangat sesuai berdasarkan definisi 
dua sampai tiga orang yang terlibat komunikasi. Jadi, semakin banyak orang yang 
berkomunikasi, semakin rumit transaksi komunikasi karena banyak peran-peran 
yang berargumen, hubungan yang lebih rumit, dan lebih banyak pesan verbal dan 
non verbal yang ditampilkan sehingga sulit mencapai kebersamaan dan 
kesepakatan.  
Kelebihan konseptualisasi komunikasi sebagai transaksi adalah bahwa 
komunikasi tidak membatasi kita pada komunikasi yang disengaja atau respons 
yang dapat diamati. Dalam hal ini komunikasi dapat terjadi apakah para 
pelakunya sengaja atau tidak, dan dapat menghasilkan respons yang tidak dapat 
diamati, misalnya berdiam diri, mengabaikan orang lain yang ada di sekitarnya, 
meninggalkan ruangan secara diam-diam. Dalam komunikasi transaksional 
bentuk-bentuk komunikasi tersebut ada makna dari pesan yang disampaikan atau 
ditampilkan. Dalam menunjukkan perilaku non verbal, seperti gaya pakaian, 
warna rambut, ekspresi wajah, ruang (proksemik)  atau kedekatan jarak fisik, nada 
suara anda, kata-kata, diam mengkomunikasikan sikap, kebutuhan, perasaan dan 
penilaian. Dalam komunikasi transaksional, komunikasi dianggap telah 
berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, baik perilaku 
verbal maupun perilaku nonverbalnya.  
Pengertian komunikasi yang telah dikemukakan di atas, menjelaskan 
bahwa komunikasi antarmanusia terjadi apabila seseorang yang menyampaikan 
pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Unsur atau elemen komunikasi 
meliputi :    (a) Komunikator,  adalah pembuat, penyampai  atau pengirim pesan. 
Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, kelompok, 
maupun organisasi atau negara. (Pesan) adalah sesuatu hal baik barupa ide, pesan, 
gagasan, pendapat baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal disampaikan 
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komunikator  kepada penerima. (c) Media,  adalah sarana atau alat digunakan 
untuk memindahkan, mengirim pesan dari komunikator kepada penerima.  
Misalnya, media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti halnya surat 
kabar, majalah, buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, 
dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio, film, televisi, 
video recording, komputer, electronic board, audio cassette dan sebagainya. (d)  
Penerima pesan atau komunikan merupakan sesorang atau pihak yang menjadi 
tujuan penyampaian pesan yang dikirim oleh komunikator.   Penerima adalah 
elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran 
dari komunikasi. (e) Efek merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Efek terjadi pada pengetahuan, sikap dan perilaku penerima pesan. (f). Umpan 
balik/feedback berupa tanggapan balik dari penerima. Proses tanggapan penerima 
kepada komunikator pesan tentang apa yang disampaikan kepada penerima, dan 
(Lingkungan),  merupakan situasi tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya 
komunikasi. Situasi  lingungan terjadinya komunikasi yakni lingkungan fisik, 
lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu. Setiap unsur 
memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun proses komunikasi. 
Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainya. Artinya, tanpa 
keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi. 
(Cangara, 2005:21-27) 
 
2.1.2 Model Komunikasi sebagai Proses Transfer Pengetahuan 
Guna memahami model komunikasi, kita perlu mengetahui batasan model 
yang merujuk pada setiap representasi simbolis dari suatu benda, proses atau 
ide/gagasan (model can apply to any symbolic representation of a thing, process 
or idea). Sedangkan menurut Phillip A. Lewis mengemukakan bahwa model 
merupakan alat yang konseptual untuk mengeliminasi secara detail struktur atau 
proses yang berlebihan. Sereno dan Motensen dalam Mulyana (2007:132) 
menjelaskan bahwa model komunikasi merupakan deskripsi ideal mengenai apa 
yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Deutsch (1966) mengemukakan 
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empat fungsi model dalam kajian ilmu pengetahuan sosial, antara lain : pertama, 
membantu mengorganisasikan bagian/sistem sehingga mencakup gambaran secara 
menyeluruh sehingga melingkupi satu kesatuan sistem yang mudah dipahami. 
Kedua, model membantu menjelaskan melalui penyajian gambar yang sederhana 
menjadi jelas. Ketiga, berfungsi heuristik, melalui model komponen-komponen 
dapat dijelaskan secara utuh. Keempat, dapat memprediksi hasil atau akibat yang 
akan dicapai, khususnya melalui penelitian-penelitian ilmiah peneliti membangun 
suatu model. Model ini yang menuntun peneliti untuk merumuskan hipotesis atau 
dugaan sementara dari hubungan sebab akibat antar variabel.   
Fungsi gambar model komunikasi, Gordon Wiseman dan Larry Barker 
dalam Mulyana (2007:133) bahwa model komunikasi mempunyai tiga fungsi: 
pertama, melukiskan proses komunikasi; kedua, menunjukkan hubungan visual;, 
dan membantu dalam menemukan dan memperbaiki “kemacetan” komunikasi. 
Dengan demikian penciptaan suatu model untuk memahami proses komunikasi 
yang terbentuk dalam berbagai unsur-unsur yang menjadi sudut pandang dari 
penemu model komunikasi tersebut.  
Model-model komunikasi dibagi menjadi, komunikasi satu arah (linear) 
dan komunikasi dua arah (sirkuler). Paradigma komunikasi linear didasari 
pandangan stimulus-respon. Komunikan adalah makhluk pasif, menerima apapun 
yang disampaikan komunikator kepadanya. Komunikator aktif menyampaikan 
pesan, komunikan pasif menerima pesan, pesan berlangsung searah dan relatif 
tanpa umpan balik, karena itu disebut linear. (Model Aristoteles,Model Laswell, 
Model Braddock, Model Shannon-Weaver). 
 Selanjutnya, model komunikasi sirkuler memandang kedudukan 
komunikator dan komunikan relatif setara. Munculnya paradigma baru ini 
merupakan pemisahan dari paradigma yang lama tentang komunikasi yang linear. 
Model sirkuler yang beranggapan bahwa ada kesamaan tingkat (equality)antara 
komunikator dan komunikan.(Model Schramm,Model De Fleur,Model Helical 





a. Model Klasik Aristoteles 
Aristoteles (365-322 SM) merupakan murid Plato (427-347 SM). 
Aristoteles merupakan tokoh sentral yang mengawali perkembangan kajian studi 
komunikasi. Aristoteles dan gurunya beranggapan bahwa komunikasi sebagai seni 
dan keterampilan yang harus dipraktekkan dan dipelajari. Aristoteles menjabarkan 
komunikasi sebagai : orator atau speaker yang mengkonstruksikan sebuah 
argumen untuk dipresentasikan dalam sebuah speech kepada pendengar atau 
audience.  
Aristoteles menulis buku “The Rhetoric” tahun 330 SM, terdiri dari 3 
buku yang masing-masing mengkhususkan pada : pembicara, audience, dan 
speech. Isi dari tulisannya berpendapat bahwa komunikasi merupakan aktivitas 
verbal dalam mengembangkan teori komunikasi retorika yang paling baik untuk 
mempengaruhi pendengar.  
Aristoteles sebagai filosof Yunani, akhirnya terkenal dengan model 
klasiknya yang disebut model retoris. Penggambaran dari komunikasi retoris, 
khususnya komunikasi publik atau pidato. Aristoteles mengemukakan tiga unsur 
yang harus ada dalam proses komunikasi pembicara (speaker), pesan (message), 




Gambar 2.4 :  Model Komunikasi Aristoteles  
                                      Sumber : Ruben (1992:21) 
  
Model klasik komunikasi yang dikembangkan Aristoteles berfokus pada 
seni beretorika bagaimana komunikator sebagai orator atau speaker yang 
mengkonstruksikan argumentasinya dalam suatu pidato (rhetoric) yang 
didengarkan oleh pendengarnya (listener). Model ini menjelaskan bahwa 
komunikasi verbal dan persuasi menjadi penting bagi seorang komunikator untuk 
meraih tujuan. Bahkan menurut Aristoteles, persuasi dapat dicapai dengan 
beberapa hal : 




Etos  (siapa Anda, kepercayaan Anda) 
Logos (apa argumen Anda, logika dalam pendapat Anda) 
Patos (memainkan emosi khalayak) 
 
Namun, kelemahan model ini adalah bahwa proses komunikasi dipandang 
sebagai suatu yang statis dan tidak mempedulikan saluran, umpan balik, efek, dan 
hambatan-hambatan lainnya yang dapat terjadi ketika proses komunikasi sedang 
berlangsung. Kelemahan lainnya, model ini hanya berfokus pada komunikasi 
yang disengaja diciptakan, dilakonkan, dan pihak komunikator secara sadar 
beretorika untuk merubah sikap dan perilaku orang lain. 
 
b. Model Formula Laswell  
Seorang ahli politik Amerika Harold. D Laswell mengembangkan formula 
untuk memahami komunikasi secara sederhana dan kompleks. Laswell yang 
sangat tertarik mengkaji propaganda politik mengembangkan model yang bersifat 
satu arah, yang melibatkan unsur-unsur komunikasi mulai dari komunikator, 
pesan, media, penerima, dan efek, seperti digambarkan berikut.:  
Who (sender) 
Says what (message) 
In what channel  
To whom (receiver) 
With what effect 
Pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan Laswell, meskipun 
mencerminkan proses komunikasi yang bersifat linear,  namun memiliki 





Gambar 2.5.  Model Formula Lasswell 
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Receiver 








Dalam kajian penelitian ilmu komunikasi, model Laswell juga dapat 
menjawab kajian penelitian ilmiah yang dapat dikaji dalam ilmu komunikasi. 
Unsur-unsur komunikasi yang linear dapat diaplikasikan untuk melihat kajian 
penelitian komunikasi, seperti studi kontrol yang berfokus pada komunikator, 
analisis ini berfokus pada analisis isi-isi pesan media, analisis media yang 
berfokus pada media, baik media cetak, media elektronik, dan media baru seperti 
internet di era cybernetik saat ini. Penelitian khalayak yang berfokus pada 
khalayak media, dan analisis pengaruh yang banyak digunakan untuk mengkaji 





Gambar 2.6.  Model Formula Lasswell 
                     Sumber : Dennis Mc Quaill & Sven Windahl (1992:13) 
 
c. Model Matematika Shannon dan Weaver 
Berawal dari konsep kerja Claude Shanon di Bell Telephone Laboratory 
yang mengembangkan model untuk pengembangan bidang komunikasi. 
Selanjutnya Shannon dan rekan kerjanya Warren Weaver (1949) menggambarkan 
komunikasi sebagai proses linear, proses satu arah (one way process) yang 
menekankan lima fungsi dan mencatat disfungsional faktor, gangguan (noise), 





Gambar 2.7.  Model Matematika Shannon dan Weaver (1949) 
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Information Source : Sumber Informasi 
Message  : Pesan 
Transmitter  : Alat/Saluran Penyampaian 
Signal  : Sinyal, Tanda-Tanda 
Receiver Signal : Sinyal yang Diterima 
Receiver  : Penerima 
Destination  : Sasaran/Tujuan 
Noise Source  : Sumber Gangguan 
 
Shanon dan Weaver menganalogikan proses komunikasi seperti cara kerja 
telepon, dan komunikasi dianggap sebagai perilaku dalam model linear.Shannon 
dan Weaver pertama, menggambarkan modelnya dengan sumber informasi 
(information source), produksi sebuah pesan atau mengikat pesan untuk 
disampaikan. Dalam tahap berikutnya, pesan dibentuk sampai signal oleh sebuah 
transmitter. Signal kemudian diadaptasi untuk disalurkan pada penerima. Fungsi 
dari penerima merekonstruksi pesan dari signal. Pesan yang diterima selanjutnya 
sampai pada sasaran atau tujuan.  
 
d. Model Komunikasi DeFleur 
Model komunikasi yang akan dibahas selanjutnya adalah model 
komunikasi DeFleur (1970). DeFleur mengembangkan model matematika 
Shannon dan Weaver lebih mendiskusikan korespondensi antara makna yang 
diproduksi dan pesan yang diterima. DeFleur mencatat bahwa dalam proses 
komunikasi, „makna‟ ditransformasikan sampai „pesan‟ dan menggabarkan 
bagaimana transmitter mentransformasi pesan sampai berbentuk „informasi‟, 
selanjutnya melalui saluran (channel) untuk media massa.Penerima mendekode 
informasi sebagai suatu pesan yang ditransformasikan pada sasaran/tujuan sampai 
„makna‟. Korespondensi antara dua yakni „makna menghasilkan komunikasi, 




Gambar 2.8.  Model DeFleur (1970) 
                    Sumber : Dennis Mc Quaill & Sven Windahl (1992:18) 
 
DeFleur menambahkan komponen lain dari model orisinil model 
matematika Shannon dan Weaver, yakni bagaimana sumber mendapatkan umpan 
balik (feedback), di mana sumber mungkin mengadaptasi lebih efektif cara 
menyampaikan pesan  kepada sasaran/tujuan. DeFleur mencatat bahwa dalam 
kasus media komunikasi massa, sumber (komunikator) hanya dibatasi atau 
feedback tidak langsung dari audiens. 
 
e. Model Komunikasi Sirkular Osgood dan Schramm 
Selanjutnya model komunikasi sirkular yang dikembangkan oleh Wilbur 
Schramm (1954) dan C.E. Osgood. Jika model Shannon bersifat linear, kita dapat 
melihat Model Osgood dan Schramm memiliki sirkular yang sangat tinggi. 
Perbedaan lainnya dengan model Shannon terutama pada adanya perantaraan 
saluran (channel) antara pengirim (sender) dan penerima (receiver). Schramm dan 
Osgood mengemukakan bahwa perilaku merupakan aktor utama dalam proses 







Gambar 2.9.  Model Osgood dan Schramm  (1954) 
                        Sumber : Dennis Mc Quaill & Sven Windahl (1992:19) 
 
Shannon dan Weaver membuat distinction antara sumber dan transmitter 
dan antara penerima (receiver) dan tujuan/sasaran (destination). Dalam kasus 
Osgood dan Schramm fungsi yang sama, kejadiannya jika mereka tidak berbicara 
tentang transmisi dan penerima (receiver). Mereka menggambarkan parties 
sebagai tindakan yang sama. Menambahkan penamaan encoding, decoding dan 
interpreting. Fungsi encoding serupa untuk transmisi, decoding untuk 
penerimaan. Fungsi interpretasi Schramm dan Osgood  meliputi model Shannon 
dan Weaver sumber dan destination. 
Sebagai penggambaran, berikut kelebihan dan kelemahan dari Model 
sirkuler Schramm dan Osgood.  
Kelebihan : 
- Model bersifat dinamis, menggambarkan bagaimana situasi dapat 
diubah. 
- Menggambarkan mengapa redundancy merupakan bagian paling 
essensial. 
- Asumsi komunikasi bersifat sirkuler 
- Tidak memisahkan pengirim (sender) dan penerima (receiver), 
pengirim (sender) dan penerima (receiver) adalah orang yang sama. 





- Model ini tidak berbicara tentang gangguan semantik dan 
mengasumsikan momen encoding dan decoding. 
 
Pemahaman bahwa pandangan Schramm komunikasi senantiasa 
membutuhkan setidaknya tiga elemen, yakni sumber (individual berbicara, 
menulis, menggambar, bergerak). Organisasi komunikasi (koran, rumah produksi, 
televisi). Pesan, (tinta dalam kertas, gelombang suara dalam udara, lambaian 
tangan, atau sinyal-sinyal lain yang memiliki makna). Sasaran, (individu yang 
mendengarkan, melihat, membaca, mahasiswa dalam perkuliahan, khalayak 
penonton televisi, dan lain-lain. 
Schramm melihat komunikasi sebagai usaha yang bertujuan untuk 
menciptakan commonness antara komunikator dan komunikan. Hal ini karena 
komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang artinya sama. Schramm 
mengenalkan konsep field of experience, yang menurut Schramm sangat berperan 
dalam menentukan apakah komunikasi diterima sebagaimana yang diinginkan 
oleh komunikan. Beliau menekankan bahwa tanpa adanya field of experience yang 
sama, hanya ada sedikit kesempatan bahwa suatu pesan akan diinterpretasikan 
dengan tepat. Dalam hal ini, model Schramm adalah pengembangan dari model 
Shannon dan Weaver. Schramm mengatakan bahwa pentingnya feedback adalah 
suatu cara untuk mengatasi masalah noise. 
Pada model ini, Schramm percaya bahwa ketika komunikan memberikan 
umpan balik maka ia akan berada pada posisi komunikator (source). Schramm 
membuat serangkai model komunikasi, dimulai dengan model komunikasi 
manusia yang sederhana (1954), lalu model yang lebih rumit yang 
memperhitungkan pengalaman dua individu yang mencoba berkomunikasi, 
hingga ke model komunikasi yang dianggap interaksi dua individu. 
Pertama, model yang pertama mirip dengan model Shannon dan Weaver. 
Schramm menggunakan unsur source dan destination tapi tidak memunculkan 
transmitter dan receiver, yang ada adalah encoder (alat penyandi) dan decoder 
(alat penyandi balik). Menurut model ini, source boleh menjadi seorang individu 
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atau organisasi, sinyalnya adalah bahasa dan destination-nya adalah pihak lain 
kepada siapa sinyal itu ditujukan. Dalam komunikasi lewat radio, encoder dapat 
berupa microphone dan decoder adalah earphone. Dalam komunikasi 
antarmanusia sumber dan encoder adalah satu orang sementara decoder dan 




Gambar 2.10 : Model Komunikasi Schramm (1) 
                                       Sumber :  Ruben (1992:25) 
 
Kedua, dalam modelnya yang kedua, Schramm memperkenalkan gagasan 
bahwa kesamaan dalam bidang pengalaman sumber dan sasaran-lah yang 
sebenarnya dikomunikasikan, karena bagian sinyal itulah yang dianut sama oleh 
sumber dan sasaran. Itulah sebabnya pada modelnya yang kedua ia mulai 
menyatukan source (sumber) dengan encoder (alat penyandi) yang semula 
terpisah. Demikian pula halnya dengan decoder (alat penyandi balik) yang 
ditempelkan dengan destination (tujuan/sasaran). Selain itu, ia menambah unsur 
field of experience (bidang pengalaman) yang dimiliki kedua pelaku komunikasi. 
Source menyandi (encode) dan destination menyandi balik (decode) pesan 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki masing-masing. Semakin besar luas 
bidang pengalaman sumber yang berhimpitan dengan bidang pengalaman 
destination, semakin mudah komunikasi dilakukan. Bila kedua bidang itu tidak 
bertautan atau sangat sedikit pertautannya artinya kesamaan semakin sedikit. 
Ketiga, Schramm menganggap komunikasi sebagai interaksi dengan kedua 
pihak yang melakukan fungsi encoder/encoding(menyandi), terpreter/interpreting 
(menafsirkan), decoder/decoding (menyandi-balik), mentransmisikan dan 
menerima sinyal. Di sini kita melihat umpan balik (message) dan ”lingkaran” 
















Gambar 2.11 : Model Komunikasi Schramm (2)  
                                       Sumber :  Ruben (1992:25) 
 
Pada model ketiga ini, Schramm bekerjasama dengan Osgood sehingga 
dikenal sebagai model sirkular Osgood dan Schramm (The Osgood and Schramm 
Circular Model) Menurut Schramm seperti ditunjukan pada model ini, jelas 
bahwa setiap orang dalam proses komunikasi dapat sekaligus sebagai encoder dan 
decoder yang secara konstan menyandi balik tanda-tanda disekitar kita. 
Memberikan kode bisa juga disebut saluran, sedangkan proses kembali pesan 
tersebut disebut feedback atau umpan balik yang memainkan peran sangat penting 
dalam komunikasi. Karena itu memberi tahu kita bagaimana pesan yang kita 
tafsirkan baik dalam bentuk kata-kata sebagai jawaban, anggukan kepala, 
gelengan kepala, salah satu alis yang dinaikan dan sebagainya. Begitu juga dalam 
surat pembaca di media cetak seperti surat kabar. Surat pembaca ditujukan kepada 
redaksi sebagai protes atas editorial yang ditulis pada surat kabar tersebut ataupun 
tepuk tangan pendengar ceramah.  
 
f. Model Komunikasi Helix Dance 
Model komunikasi helix yang dikembangkan oleh Frank Dance (1967) 
menggambarkan proses komunikasi dalam bentuk spiral atau helix, bahwa proses 
komunikasi tidak dapat dilang (unrepeatable) dan tidak dapat diubah 
(irreversible). Komunikasi juga rumit, dinamis dan berubah secara terus menerus. 
Pada saat kita mendefinisikan bahwa komunikasi sebagai sebuah proses sosial, 
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maka berarti didalamnya melibatkan orang dan interaksinya, juga intensitas, 
motivasi, dan kemampuan. Komunikasi juga akan berlangsung tanpa akhir.  
Dalam diskusi tentang komunikasi linear versus komunikasi sirkuler 
Dance (1967) mencatat bahwa pada saat ini, orang lebih banyak menggunakan 
pendekatan sirkuker sebagai pendekatan untuk menggambarkan proses 
komunikasi. Proses komunikasi merupakan semua proses sosial, unsur, hubungan 
dan lingkungan secara kontinu berubah. Helix menggambarkan bagaimana 













Gambar 2.12.  Model Helix Dance 
                                      Sumber : Dennis Mc Quaill & Sven Windahl (1992:19) 
 
 Model helix ini berbentuk kombinasi garis luru dalam bentuk sirkuler. 
Untuk model helix atau sirkuler ini ditambahkan dalam perspektif waktu, bahwa 
setiap kegiatan komunikasi dibangun didasarkan pengalaman berkomunikasi. 
Sebagai contoh pertukaran informasi antara 2 (dua) orang teman direfresentasikan 
sebagai bagian khusus dari helix, kemudian bentuk hubungan direfresentasikan 





g. Model Komunikasi Berlo 
David Berlo pada tahun 1960 mengembangkan model, model komunikasi 
berkelanjutan dari model komunikasi sebelumnya. Dalam buku The Process of 
Communication menjelaskan bahwa model ini dikembangkan dari model 
Aristoteles yang memahami komunikasi dalam beberapa unsur-unsur atau elemen 
tradisional yaitu: sumber atau komunikator, pesan, saluran atau media, dan 
penerima pesan. Model komunikasi ini memberikan penambahan ada beberapa 
faktor-faktor kontrol  pada setiap unsur-unsur komunikasi.  
Faktor-faktor kontrol pada sumber mencakup kemampuan berkomuniksi, 
sikap, pengetahuan, sistem sosial, dan budaya dipandang penting sebagai proses 
komunikasi, kemudian pesan  meliputi faktor perlakuan, dan kode pesan. Untuk 
unsur saluran atau media kenal sebagai faktor 5 (lima) pancaindra manusia dan 
faktor yang sama mempengaruhi penerima seperti halnya pada sumber.  
Model komunikasi Berlo menekankan pada komunikasi sebagai suatu 
proses dan makna dalam individu mengintrepretasikan pesan kepada penerima 
dan pengirim pesan dari pada pesan itu sendiri. Kerangka kerja Berlo adalah 
bagaimana pengiriman informasi dengan cara berkomunikasi yang berfokus 
kepada interpretasi informasi.  Model komunikasi tersebut digambarkan sebagai 











Gambar 2.13.  Model Komunikasi Berlo 
                                      Sumber : Dennis Mc Quaill & Sven Windahl (1992:19) 
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2.1.3. Media Teknologi Komunikasi Pembelajaran  
Media teknologi komunikasi pembelajaran merupakan adalah alat yang 
digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Media 
teknologi komunikasi menjelaskan bahwa media teknologi komunikasi bisa 
bermacam-macam bentuknya. Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang 
dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana 
setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya.  Media dalam 
komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam yaitu media cetak dan media 
elektronik.  
Media teknologi komunikasi sebagai semua sarana yang dipergunakan 
untuk memproduksi, memproduksi mendistribusikan atau menyebarkan dan 
menyampaikan informasi dengan menggunakan teknologi tertentu. Berdasarkan 
bentuknya media teknologi komunikasi dibagi menjadi 3 yaitu : 1) Media 
teknologi Cetak, ialah segala barang cetak yang dapat dipergunakan sebagai 
sarana penyampaian pesan, contohnya seperti surat kabar, leaflet, brosur, bulletin 
dan sebagainya. 2) media teknologi Visual,  untuk menerima pesan yang  
disampaikan digunakan indera penglihatan,  (3) Media teknologi Audio, untuk 
menerima pesan yang disampaikan dengan menggunakan indera pendengaran, 
seperti radio, telepon, tape recorder dan sebagainya. d) Media teknologi Audio-
Visual, ialah media komunikasi yang dapat dilihat sekaligus dengar, termasuk 
dalam jenis  media ini adalah televisi dan film.  
 
2.1.3.1 Media Teknologi Komunikasi Pembelajaran   
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
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kembali informasi visual atau verbal. Batasan lain dikemukakan oleh AECT 
(Association of Education and Communication Technology, 1977) memberi 
batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi.  
sistem penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata 
mediator menurut Fleming (1987) adalah penyebab atau alat yang turut campur 
tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media 
menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara 
dua pihak utama dalam proses pembelajaran (peserta didik dan isi pelajaran). Di 
samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem 
pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada 
peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media adalah alat 
yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.  
Heinich, dkk. (1982) mengatakan istilah medium sebagai perantara yang 
mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, 
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya 
adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran maka 
media itu disebut media pembelajaran. sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo 
dalam Latuheru (1993) memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara 
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, 
atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai 
kepada penerima yang dituju. Acapkali kata media pendidikan digunakan secara 
bergantian dengan istilah alat bantu atau media komunikasi seperti dikemukakan 
oleh Hamalik (1986) di mana ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan 
berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang 
disebut media komunikasi.  
Sementara itu Gagne and Briggs (1975) secara implicit mengatakan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pembelajaran yang terdiri dari antara lain buku, tape-
recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, 
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televisi, dan computer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta 
didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan kemajuan 
teknologi komunikasi dan informasi saat ini, media pembelajaran memiliki posisi 
sentral dalam proses belajar dan bukan semata-mata sebagai alat bantu. Media 
pembelajaran memainkan peran yang cukup penting untuk mewujudkan kegiatan 
belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam posisi seperti ini, penggunaan 
media pembelajaran dikaitkan dengan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh 
media, yang mungkin tidak mampu dilakukan oleh guru/penyuluh lapangan.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh 
terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut 
Straubhaar dan LaRose.(1997), dengan berkembangnya penggunaan media 
teknologi komunikasi mengalami perubahan  dalam proses pembelajaran 
yaitu: (1). Dari pelatihan ke penampilan (2). Dari ruang kelas ke di mana dan 
kapan saja (3). Dari kertas ke “on line” atau saluran (4). Fasilitas fisik ke fasilitas 
jaringan kerja (5). Dari waktu siklus ke waktu nyata media pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media-media komunikasi seperti telepon, 
komputer, internet, e-mail, dan lain-lain.  
Klasifikasi media pembelajaran berbasis teknologi dan informasi menurut 
Purnomo terbagi menjdi media audio, visual, audio visual, serbaneka (papan tulis 
dan papan pajangan), tiga dimensi, teknik dramatisasi, sumber belajar pada 
masyarakat, belajar terprogram, dan komputer. Media komputer merupakan salah 
satu media berbasis teknologi yang saat ini dijadikan pilihan untuk pembelajaran. 
Dengan computer banyak dikembangkan media pembelajaran yang berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. Media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran dapat dibuat dalam bentuk bahan ajar. Bahan ajar yang 
menggunakan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi adalah bahan ajar 
Microsoft word, bahan ajar digital, bahan ajar berbasis multimedia, bahan ajar 
dari internet, dan bahan ajar CD Multimedia Interaktif. Dengan kehadiran media 
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pembelajaran maka posisi guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber belajar, 
tetapi sebagai fasilitator. Bahkan pada saat ini media telah diyakini memiliki 
posisi sebagai sumber belajar yang menyangkut keseluruhan lingkungan di sekitar 
pebelajar. 
 
2.1.3.2 Fungsi Media Pembelajaran Berbasis Kompetensi    
Fungsi media membelajaran merupakan bagian yang sangat menentukan 
efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan 
menurut, McKnow dalam Straubhaar dan LaRose (1997) media terdiri dari fungsi 
yaitu  
- Mengubah pendidikan formal, yang artinya dengan media pembelajaran 
yang sebelumnya abstrak menjadi kongkret, pembelajaran yang 
sebelumnya teoritis menjadi fungsional praktis.  
- Membangkitkan motivasi belajar  
- Memperjelas penyajian pesan dan informasi. Memberikan stimulasi 
belajar atau keinginan untuk mencari tahu.  
 
Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan oleh Levie dan 
Lentz, seperti yang dikutip oleh Aref R Sadiman (2002) bahwa media tersebut 
memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan 
fungsi kompensatoris.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mendidik yang mempersoalkan 
apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut 
pengertian Yunani, pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan 
masalah atau persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan 
mendidik, antara lain seperti tujuan pendidikan, alat pendidikan, cara 
melaksanakan pendidikan, anak didik, pendidik dan sebagainya. Oleh sebab itu 
pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar 
perilaku manusia mengalami perubahan. Kemampuan ini tidak hanya untuk atau 
ditujukan kepada konteks pendidikan, tetapi kemampuan ini juga bisa lahir dari 
proses pola-pola perilaku seseorang, Misalnya, suatu kemampuan merancang 
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pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran dan kemampuan menilai proses 
dan hasil pembelajaran media dan teknologi pembelajaran. 
Dengan demikian fungsi media pembelajaran berbasis kompetensi 
pedagogik mencakup pula fungsi atensi, media visual dapat menarik dan 
mengarahkan perhatian seseorang untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. 
Fungsi afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” individu 
atau kelompok ketika belajar (membaca) teks bergambar, bahkan gambar atau 
simbul visual dapat menggugah emosi dan sikap seseorang.  
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik 
dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pembelajaran 
dapat mempertinggi proses belajar peserta didik.  
Berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 
peserta didik antara lain : (1). Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta 
didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. (2). Bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para 
peserta didik, dan memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pembelajaran 
lebih baik. (3). Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk 
setiap jam pelajaran.(4). Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.  
Penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil 
pembelajaran adalah berkenaan dengan taraf berfikir peserta didik. Taraf berfikir 
manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berfikir konkret menuju ke 
berfikir abstraks, dimulai dari berfikir sederhana menuju ke berfikir kompleks. 
Penggunaan media pembelajaran erat kaitanya dengan tahapan berfikir tersebut 
sebab melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan, dan 
hal-hal kompleks dapat disederhanakan.  Misalnya, untuk penggunaan media 
pemebalajaran hal-hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media 
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pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pembelajaran;  pertama, guru perlu 
memiliki pemahaman media pembelajaran antara lain jenis dan manfaat media 
pembelajaran, kriteria memilih dan menggunakan media pembelajaran, 
menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran dan tindak lanjut 
penggunaan media dalam proses belajar siswa.  Kedua, guru terampil membuat 
media pembelajaran sederhana untuk keperluan pembelajaran, terutama media dua 
dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi. 
Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan 
media dalam proses pembelajaran. Menilai keefektifan media pembelajaran 
penting bagi guru agar dapat menentukan apakah penggunaan media mutlak 
diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pembelajaran sehubungan dengan 
prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila penggunaan media pembelajaran 
tidak mempengaruhi proses dan kualitas pembelajaran, sebaiknya guru tidak 
memaksakan penggunaannya, dan perlu mencari usaha lain di luar media 
pembelajaran. 
 
2.1.4 Difusi Inovasi Melalui Media Komunikasi Pembelajaran 
Pemahaman konsep Difusi Inovasi terdiri dari dua padanan kata yaitu 
difusi dan inovasi. Rogers (1983) mendefinisikan difusi sebagai proses dimana 
suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu 
tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial atau the process by which an 
innovation is communicated through certain channels overtime among the 
members of a social system).  
Difusi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu 
suatu proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi sistem sosial. 
Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh 
individu atau kelompok masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap 
suatu ide, praktek atau benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian 
yang lain. Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau 
kelompok terhadap ide, praktek atau benda tersebut. Berdasarkan pemahaman di 
atas difusi inovasi adalah suatu proses penyebar serapan ide-ide atau hal-hal yang 
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baru dalam upaya untuk merubah suatu masyarakat yang terjadi secara terus 
menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu kurun waktu ke kurun 
waktu yang berikut, dari suatu bidang tertentu ke bidang yang lainnya kepada 
sekelompok anggota dari sistem sosial.  
Difusi inovasi media komunikasi pembelajaran merupakan suatu 
diadopsinya suatu inovasi (ilmu pengetahuan, tekhnologi, bidang pengembangan 
masyarakat) oleh anggota sistem sosial tertentu menggunakan media dan  
teknologi komunikasi pembelajaran. Sistem sosial dapat berupa individu, 
kelompok informal, organisasi sampai kepada masyarakat. 
Proses difusi inovasi terdapat empat elemen pokok menurut Rogers 
(1983), yaitu: suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran komunikasi 
tertentu, dalam jangka waktu dan terjadi diantara anggota-anggota suatu sistem 
sosial.  
1.  Inovasi (gagasan, tindakan atau barang) yang dianggap baru oleh seseorang. 
Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut pandangan 
individu yang menerimanya.  
2.  Saluran komunikasi, adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari 
sumber kepada penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk 
memperkenalkan suatu inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar 
luas, maka saluran komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah 
media massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap 
atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling 
tepat adalah saluran interpersonal.  
3. Jangka waktu, yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang mengetahui 
sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap 
keputusan itu sangat berkaitan dengan dimensi waktu. Paling tidak dimensi 
waktu terlihat dalam (a) proses pengambilan keputusan inovasi, (b) 
keinovatifan seseorang  relatif lebih awal atau lebih lambat dalam menerima 
inovasi), dan (c) kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial.  
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4. Sistem sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan 
terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai 
tujuan bersama.  
 
                                                Saluran Komunikasi  
 
Kondisi Awal:  
1. Situasi awal,  
2. Kebutuhan  
& problem  
3. Inovasi  
4. Sistem sosial 
                                                                               Adopsi        Continued Adopsi 
                                                                                           Later Adopsi 
                                                                         
                                                                         Rejection    Discontinuance 
                                                                                          Continued 
 
     Karakteristik dari unit        Karakteristik dari Inovasi  
Pengambil Keputusan         1. Relative Advantage  
1. Sosial ekonomi               2. Compatibility  
2. Variabel individu            3. Complexity  
3. Perilaku komunikasi        4. Triability  
                                                 5. Observability 
 
Gambar 2.14.  Model Proses Pengambilan Keputusan Inovasi (Rogers, 1983) 
 
Model proses pengambilan keputusan inovasi (Rogers, 1983) 
mengemukakan proses difusi inovasi akan berlangsung secara terus menerus, 
meskipun suatu inovasi diterima atau ditolak. Terdapat faktor lain yang 
berpengaruh dari penerima adopsi, yakni faktor lingkungan. Sebagai penambahan 
Rogers (1983) melakukan revisi atas teorinya, yakni :  Knowledge (pengetahuan), 
Persuasion  (persuasi),  Decision (keputusan),  Implementation (implementasi 
atau pelaksanaan), dan Confirmation (konfirmasi).  
1. Tahap Pengetahuan (Knowledge).  
Proses tahapan pengetahuan (knowledge) seseorang belum memiliki informasi 
terhadap inovasi baru. Tahapan ini dilakukan perkenalan atau penyampaian 
informasi melalui berbagai saluran komunikasi, misalnya media elektronik, 
Pengetahuan Konfirmasi Persuasi  Implementasi Keputusan 
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media cetak, media lini bawah, komunikasi interpersonal di antara kelompok 
tani kakao. Bentuk penyuluhan secara personal atau kelompok merupakan 
salah satu cara untuk memperkenalkan inovasi-inovasi baru pada target 
sasaran. Dalam tahapan ini juga dipengaruhi oleh beberapa karakteristik dalam 
pengambilan keputusan, yaitu: (a) karakteristik sosial-ekonomi, (b) nilai-nilai 
personal, dan (c) pola komunikasi. 
2. Tahap Persuasi (Persuasion).  
Pada tahap persuasi individu mulai tertarik pada inovasi dan aktif mencari 
informasi terbaru terhadap inovasi tersebut. Tahap persuasi ini lebih dominan 
dilakukan oleh target inovasi, yang ada hubungannya dengan karakteristik 
suatu inovasi, misalnya, (a) keuntungan relatif atau kelebihan inovasi, (b) 
tingkat keserasian, (c) kompleksitas, (d) dapat diuji coba, dan (5) dapat dilihat 
atau diobservasi.  
3.  Tahap Pengambilan Keputusan (Decision).  
Pada tahap pengambilan keputusan individu mulai memutuskan antara 
keuntungan dan kerugian menggunakan inovasi dan memutuskan apakah 
mengadopsi atau menolak inovasi tersebut secara perilaku.  
4.  Tahap Implementasi (Implementation).  
Pada tahap pelaksanaan (implementation) individu telah menggunakan dan 
memanfaatkan inovasi tersebut. Tahap ini juga ditandai dengan keaktifan 
individu mencari informasi tambahan dari inovasi yang dimanfaatkannya.  
5.  Tahap Konfirmasi.  
     Tahap konfirmasi terjadi ketika individu aktif mencari informasi untuk 
membenarkan keputusan mereka. Individu setelah melakukan konfirmasi 
dapat mengubah keputusan menolak inovasi meskipun pada awalnya 
menerima, atau menerima inovasi setelah melakukan evaluasi. 
 
Rogers (1983) menambahkan bahwa karakteristik inovasi (kelebihan, 
keserasian, kerumitan, dapat di uji coba dan dapat diobservasi atau diamati 
berdasarkan hasil penelitiannya sangat menentukan tingkat adopsi daripada faktor 
lain antara 49% sampai dengan 87%. Dibandingkan dengan faktor keputusan 
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adopter, sistem sosial, saluran komunikasi, dan promosi agen perubahan, seperti 
















Gambar 2.15  Faktor yang Memengaruhi Tingkat Adopsi (Rogers, 1983) 
 
 
2.1.5    Model Dua Tahap dari Media Massa dan Pengaruh Personal  
            Katz dan Lazarsfeld (1955) 
 
Model Dua Tahap dari Media Massa dan Pengaruh Personal Katz dan 
Lazarsfeld (1955) merupakan model menilik pengaruh media massa yang sampai 
ke khalayak melalui pemuka pendapat (opinion leaders). Model Katz dan 
Lazarsfed (1955) ini awalnya digunakan pada pengaruh kampanye pemilihan 
presiden di Amerika Serikat (1940). Signifikansi pengaruh langsung melalui 
voting atau pendapat dari media surat kabar dan radio secara langsung 
mempengaruhi khalayak seperti model stimulus respons.  
Pernyataan klasik dari pengaruh dua tahap adalah pengaruh interpersonal 
memiliki kekuatan yang sangat kuat mempengaruhi khalayak. Pemuka pendapat 
atau pengaruh personal memiliki peranan penting dalam merubah perilaku 
a. Keuntungan relatif  
b. Tingkat keserasian 
c. Kompleksitas,  
d. Dapat diuji coba. 












individu dalam suatu kelompok. Sebagai gambaran yang lebih rinci berikut 
gambar model efek langsung media massa dan model dua tahap : 
 









O = Isolated Individuals                                      O  = Opinion Leader 
       constituting a mass                                            =  Individuals in social contcat with 
                                                                                     an opinion leader 
 
Gambar  2.16.  Model Dua tahap dari Pengaruh media Dibandingkan dengan Model  
Komunikasi Massa Tradisonal (diadopsi dari teori Katz dan 
Lazarsfeld (1955) Sumber : Dennis Mc Quaill & Sven Windahl 
(1992:19). 
 
Model dua tahap memiliki beberapa asumsi dasar, seperti yang 
dikembangkan oleh Katz dan Lazarsfeld (1955) dengan melihat pengaruh 
Personal yang sangat kuat, Asumsi dasar tersebut, antara lain : 
1. Individu tidak terisolasi secara sosial, tetapi merupakan bagian dari 
bagian dari kelompok sosial yang berinteraksi dengan orang lainnya. 
2. Respons atau reaksi pesan media tidak langsung dan segera, tetapi 
diantarai dan dipengaruhi oleh hubungan-hubungan sosial yang ada 
dalam masyarakat. 
3. Dua proses yang terlibat, satu penetimaan dan perhatian  dan respons 
lainnyabdalam bentuk pengaruh acception dan rejection atau informasi. 
Penerimaan tidak direspons atau diterima disebabakan ada penerimaan 
sekunder dari kontrak personal. 
Massa Media Massa Media 
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4. Individu dianggap tidak sama dalam menrima pesan kampanye, tetapi 
peranan proses komunikasi, dan utamanya dapat aktif menerima dan 
menolak ide/gagasan dari media utamanya melalui kontak personal. 
5. Pemimpin memiliki peranan aktif (opinion leaders) yang lebih 
dominan dan lebih banyak menggunakan media massa, level yang  
lebih tinggi, persepsi diri mempengaruhi yang lain dan berfungsi 
sebagai sumber informasi. 
Gambaran kesimpulan model ini bahwa media massa tidak 
mengoperasikan dalam sebuah vakum sosial tetapi memberikan masukan yang 
sangat kompleks dari hubungan sosial dan kompetensi sumber, ide, pengetahuan 
dan kekuatan untuk mempengaruhi orang lain. 
Lebih lanjut sebagai perbandingan model Katz dan Lazarsfeld (1955) yang 
merevisi sebuah model yang didasarkan pada pemilihan opini politik pengirim 
dan penerima. Robinson (1976) kategori besar yang kurang perhatian dan tidak 
didiskusikan atau dibicarakan secara langsung terbuka berpengaruh dari media 
massa. Konsep model Robinson (1976) yang menguraikan dua tipe penerimaan 
pendapat (opini) dari masyarakat, seperti gambar 2.17 berikut : 
 
Gambar 2.17.  Model Difusi Inovasi Robinson (1976) 
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Model diifusi inovasi menurut Robinson (1976) mengungkapkan bahwa 
terdapat perbedaan antara orang yang terlibat dalam jaringan sosial mereka 
mendapatkan informasi dari apa yang diistilahkan dengan „opinion givers‟. Model 
lainnya tentang difusi inovasi Rogers dan Shoemakers (1973) memberikan 
penekanan pemanfaatan difusi inovasi bagi kaum petani dan pada masyarakat 
yang berada dipedesaan, terutama bagi masyarakat negara-negara sedang 
berkembang. Unsur difusi inovasi berkaitan agrikultur, kesehatan dan sosial, dan 
unsur kehidupan politik.  Model ini juga menenkankan komponen interpersonal 
besar pada efek media khususnya media massa yang diaplikasikan pada kajian 
sosiologi pedesaan dan agen perubahan.  
Proses dampak komunikasi massa mengutamakan proses difusi yang 
terjadi,  non media (lebih personal), sumber (orang dekat, ahli, dan lain-lain, 
perubahan perilaku, dan mencoba memotivasi dan mengubah sikap masyarakat. 
Kemudian menurut Rogers dan Shoemaker (1973) hal tersebut didasarkan pada 
tahap proses terjadinya difusi, berkut ini : 
- Tahapan Pengetahuan (knowledge) : individu memiliki kesadaran akan 
inovasi dan mendapatkan pemahaman bagaimana fungsinya. 
- Tahapan Persuasi (persuasion) : bentuk-bentuk inovasi bagi individu yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan sikap terhadap inovasi 
tersebut. 
- Tahapan Keputusan (decision) : individu aktif memilih untuk mengadopsi 
atau menolak inovasi yang diterpakan. 
- Tahapan Konfirmasi (confirmation) : individu mencari menguarkan 
kembali keputusan inovasi yang dibuat. 
Jika terjadi penerimaan atau penolakan suatu inovasi merupakan 
keputusan yang dibuat seseorang/individu dalam menerima suatu inovasi. Hal ini 
menurut Rogers (1983), proses pengambilan keputusan inovasi ini merupakan 
suatu  proses mental dalam diri individu, melalui proses seseorang/individu 
memperoleh  pengetahuan pertama mengenai suatu inovasi dengan membentuk 
suatu sikap terhadap inovasi, kemudian memutuskan menolak atau menerima, 
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mempraktekkan  ide-ide baru dan akhirnya mengukuhkan keputusan penerimaan 
inovasi tersebut.  
Kemudian secara detail menurut Rogers (1983) menerangkan  proses 
upaya terjaadinya perubahan seseorang dalam mengadopsi suatu inovasi yang 
baru, berlangsung  dalam beberapa tahapan dalam diri seseorang, yaitu :  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rogers (1983) bahwa 
penerimaan atau penolakan individu terhadap suatu inovasi sangat tergantung 
pada karakteristik inovasi tersebut. Meskipun awalnya Rogers (1983) 
menerangkan bahwa upaya perubahan individu dalam mengadopsi inovasi, 
memerlukan tahapan, yakni :  
1. Tahap Awareness (Kesadaran), yaitu tahap awal individu mengetahui dan 
menyadari bahwa ada inovasi yang menerpa mereka,  sehingga ada kesadaran 
terhadap inovasi tersebut.  
2. Tahap Interest (Keinginan), yaitu tahap individu mulai mempertimbangkan 
atau mengembangkan sikap terhadap inovasi yang telah disadarinya sehingga 
ada keinginan dan ketertarikan mengadopsi inovasi tersebut.  
3.  Tahap Evaluation (Evaluasi), yaitu tahap seseorang membuat putusan apakah 
ia menolak atau menerima inovasi yang ditawarkan sehingga saat itu ia mulai 
mengevaluasi.  
4.  Tahap  Mencoba (Trial),  tahap seseorang melaksanakan keputusan yang telah 
dibuatnya sehingga individu mulai mencoba perilaku yang baru.  
5. Tahap Adopsi (Adoption), tahap seseorang memastikan atau 
mengkonfirmasikan inovasi yang diputuskan kemdeuian mulai mengadopsi 
perilaku inovasi tersebut.  
Proses adopsi tidak berhenti segera setelah suatu inovasi diterima atau 
ditolak. Kondisi ini akan berubah lagi sebagai akibat dari pengaruh lingkungan 
penerima adopsi. Menurut Rogers (1983) hasil revisi model teori tentang 
keputusan tentang inovasi meliputi : Knowledge (pengetahuan), Persuasion 
(persuasi), Decision (keputusan), Implementation (pelaksanaan), dan 




2.1.6 Efek Penggunaan Media Pembelajaran  
  Efek media (komunikasi massa) adalah apa yang terjadi pada penerima, 
pengguna media setelah menerima informasi melalui media massa.  Seperti 
dikemukakan Schramm (1973:193) bahwa efek terjadi jika : someone does 
something different from what he had been doing previously, apparently as result 
of receiving a communication.  
  Secara psiologis menurutnya di mulai saat seseorang menerima hasil 
sensori (pancaindra) tanda-tanda komunikasi, mengerti kegiatan itu, selanjutnya 
menyembunyikan pandangannya di dalam kotak hitam (pikiran) atau merupakan 
penggambaran itu sendiri, kepercayaan dan nilai yang diterima, dan siap 
dipertahankan, mengevaluasi dalam hubungan  individu dan kelompok atau 
dengan kata lain menerjemahkan pengalaman, kemudian di simpan sebagai 
persiapan di dalam sistem susunan syaraf. (Schramm, 1973:194). Misalnya, 
penambahan pengetahuan, perubahan sikap, perubahan keyakinan, bahkan 
mungkin perubahan perilaku.      
  Efek komunikasi massa ini, berlangsung menurut Stamm dan Bowes, 
(1990) dibedakan dalam dua tahapan dasar yaitu primary effects (efek 
utama/pertama) meliputi exposure (terpaan), attention (perhatian), dan 
comprehension (pengertian) dan secondary effects (efek kedua) meliputi cognitive 
changes (perubahan kognitif) dan behavior changes (perubahan perilaku), yaitu :  
  Tahap efek pertama, sesorang menerima terpaan informasi atau pesan 
(information exposure) melalui media, tidak akan begitu saja memanfaatkan akses 
tersebut. Terjadi karena sedang tidak membaca atau tidak mendengarkan radio. 
Pada tahap ini sensori fisik terjadi. Kemudian, perhatian (attention) dan filter 
terjadi, di mana orang menggunakan akal budi untuk menyeleksi dan 
memperhatikan arus informasi tersebut (cognitive readiness and attention). Pada 
tahap ini berlaku secara otomatis sensory memory. 
  Selanjutnya, tahap information comprehension dimana proses pencocokan 
dan pengintegrasian antara informasi yang baru datang dengan informasi yang 
telah lama disimpangnya melalui kontak personal, organisasi sosial dan 
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lingkungan sekitarnya. Dalam proses ini terjadi short memory ingatan yang masuk 
sementara sifanya. Masih berubah-ubah masih dalam proses.  
  Tahap efek kedua, proses ini berlangsung melalui proses panetrasi kognitif 
dan terus menerus (information retention), melalui berbagai pertimbangan dan 
pengaruh lingkungan sosial budaya, informasi itu bisa di terima atau terjadi 
perubahaan kognitif (cognitive change) meliputi pengetahuan dan sikap 
(attitudes), selanjutnya tanggapan berupa perilaku nyata  (behavior change) 
misalnya, pembelian, dan voting suara.  
  Bagaimana media memberikan efek kepada khalayaknya adalah suatu 
teori yang cukup rumit, kondisi yang menyebabkan efek itu terjadi meliputi : (1) 
segmen khalayak, (2) isu siklus hidup, (3) tingkat keterlibatan, (4) perbedaan-
perbedaan di antara alternatif-alternatif, (5) sifat dapat dipercaya, (6) penolakan, 
(7) kekuatan tuntutan, dan (8) penggunaan media komunikasi yang berbeda-beda. 
(Jahi,1988:20). 
  Berikut ini pendekatan teoritis efek media massa itu menurut yang 
digunakan Straubhaar dan LaRose (1997) sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1. Teori Efek Komunikasi Massa 
 Theoretical model Example            Respons audience     
  Hypodermic   War!      Do exactly what media say   We want war!  
 
Multistep  This means war     Follow opinion leader People are                                                                                              
saying    
                                                      Interpret media                          this means war  
 
  Selective Process It‟s the moral           Interpret their own way    What? what war?                                                                 
equivalent of war 
 
  Social Lerning  Let‟s go „em      Imitate behavior shown          Let‟s play war 
                                                                            in media  
 
  Cultivation  It‟s war on the         Think real world                   It‟a scary world 
                                           streets                      works like TV word                    out there 
 
      Sumber : Straubhaar dan LaRose (1997) 
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  Misalnya, model efek teori hypodermic. Media pembelajaran di anggap 
sangat perkasa, dengan efek yang langsung, dan segera ke khalayak. Komunikator 
menggunakan media massa untuk menembaki khalayak dengan pesan-pesan 
persuasif yang tidak dapat mereka tahan. Pandangan lain melihat efek media 
massa tidak langsung pada khalayak (multistep) tetapi melewati pemuka-pemuka 
pendapat (opini leaders), demikian hal efek proses selektif (selective process) 
melalui beberapa tahap meliputi selektif terpaan, selektif atensi, dan akhirnya 
selektif retensi. Untuk model efek social learning menggambarkan efek media 
massa dengan menjadikan pesan sebagai contoh apa yang khalayak lihat sebagai 
suatu proses observasional learning dan terakhir efek media massa memberi 
pengaruh cultivate (memperkuat) apa yang khalayak lihat sebagai realitas yang 
ada di kehidupan. 
  Ada tiga dimensi hasil tanggapan atau efek komunikasi massa, yaitu 
dimensi kognitif, afektif, dan konatif. Efek dimensi kognitif meliputi peningkatan 
kesadaran, belajar, dan tambahan pengetahuan. Dimensi afektif berhubungan 
dengan emosi, perasaan, dan attitud (sikap). Sedangkan dimensi konatif 
berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut cara 
tertentu. Hal ini sesuai dengan model “psikodinamik” De Fleur (1966) yang 
dikutip Depari dan MacAndrew (1998) yang menjelaskan bahwa proses efek 
bersifat jangka pendek, segera dan temporer, efek itu ada kaitannya dengan 
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku individu, dan efek itu secara relatif 
tidak diperantai.     
  Meskipun di mensi-dimensi efek ini berhubungan satu sama lain, 
ketiganya juga independen satu sama lain. Mereka terjadi dalam berbagai sekuen, 
dan perubahan dalam satu dimensi tidak perlu diikuti perubahan dalam dimensi 
lainnya. Sebagai contoh, meningkatnya pengetahuan tentang suatu isu tidak selalu 
diikuti oleh perubahan afektif atau atitud.   
 Akibat pelbagai rangsangan (stimuli) dapat ditumbuhkan media massa, 
sehingga efek yang dihasilkan juga akan berbeda. Perkembangan teori 
kontemporer yang menyangkut hal itu oleh De Fleur (1966) dalam Depari dan 
MacAndrew (1998) menggolongkan dalam empat teori yang menyebabkan hal 
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tersebut terjadi, yaitu : (1) teori perbedaan-perbedaan individu, (2) teori 
penggolongan sosial, (3) teori hubungan sosial, dan (4) norma-norma budaya, 
yang ada pada diri individu maupun masyarakat. 
 
2.1.7  Kenaikan Produksivitas Kakao  
Indonesia merupakan negara penghasil kakao terbesar ke-3 dunia setelah 
Pantai Gading dan Ghana. Ditinjau dari segi Produktivitas, Indonesia masih 
berada di bawah produktivitas rata-rata negara lain penghasil kakao.  Indonesia 
merupakan produsen kakao terbesar ketiga di dunia setelah negara Pantai Gading 
dan Ghana. Tiga besar negara penghasil kakao sebagai berikut ; Pantai Gading 
(1.276.000 ton), Ghana (586.000 ton), Indonesia (456.000 ton). Luas lahan 
tanaman kakao Indonesia lebih kurang 992.448 Ha dengan produksi biji kakao 
sekitar 456.000 ton per tahun, dan produktivitas rata-rata 900 Kg per ha.  Daerah 
penghasil kakao Indonesia adalah sebagai berikut: Sulawesi Selatan 184.000 ton 
(28,26%), Sulawesi Tengah 137.000 ton (21,04%), Sulawesi Tenggara 111.000 
ton (17,05%), Sumatera Utara 51.000 ton (7,85%), Kalimantan Timur 25.000 ton 
(3,84%), Lampung 21.000 ton (3,23%) dan daerah lainnya 122.000 ton (18,74%).  
(Pusat Data dan Informasi Dept. Perdagangan, 2010).  
Dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia 
dimana bila dilakukan fermentasi dengan baik dapat mencapai cita rasa setara 
dengan kakao yang berasal dari Ghana dan kakao Indonesia mempunyai kelebihan 
yaitu tidak mudah meleleh sehingga cocok bila dipakai untuk blending. Meskipun 
demikian, agribisnis kakao Indonesia masih menghadapi berbagai masalah 
kompleks antara lain produktivitas kebun masih rendah akibat serangan hama 
penggerek buah kakao (PBK), sumberdaya petani, mutu produk masih rendah 
serta masih belum optimalnya pengembangan produk hilir kakao. Hal ini menjadi 
suatu tantangan sekaligus peluang bagi para investor untuk mengembangkan 
usaha dan meraih nilai tambah yang lebih besar dari agribisnis kakao.  
Namun demikian, menurut Arif Zamroni (Ketua Umum APKAI) Produksi 
kakao Indonesia pada tahun 2013 diperkirakan tidak signifikan meningkat 
mencapai 712 ribu ton, dibandingkan tahun lalu, produksi kakao berada di kisaran 
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650 sampai 700 ribu ton. Salah satu  program yang breperan kenaikan produksi 
kakao ini adalah Program Gerakan Nasional (Gernas)  kakao yang dicanangkan 
pemerintah sejak 4 tahun hasilnya baru dirasakan pada tahun 2014 dengan 
kenaikan produksi sekitar 10 % hingga 20 %. Sentra produsen kakao di Indonesia 
ada di Sulawesi yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, dan 
Sulawesi Tengah.  
Dalam rangka pencapaian kenaikan produktivitas petani kakao yang 
berkelanjutan dan stabil, diperlukan suatu kajian bersifat prospektif dengan 
memperhatikan efisiensi sumber daya petani dan sumber daya perkebunan kakao. 
Pendekatan prospektif diawali dengan identifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengembangan kakao, selanjutnya dirumuskan arah strategis 
perkebunan kakao yang berkelanjutan. Menurut Marijn et al. (2007) menyatakan 
bahwa efisiensi produksi,teknik dan ekonomi merupakan penggunaan sumber 
daya manusia untuk mendapatkan hasil maksimal dalam pengembangan 
komoditas yang berkelanjutan.  Mengidentifikasi faktor yang bertpengaruh dalam 
proses kenaikan produksi pertanian yang dilakukan petani (termasuk petani 
kakao) sebagai akibat dari perlakuan petani dan lahan yang efektif, sebagaimana 
dikemukakan Kautsky dalam Hasyim (1998), lahan menjadi modal produksi 
penting karena di atas lahan itulah kegiatan produksi komoditas penghasil dimulai 
dan kemudian lahan akan menjadi sumber penghasilan rumah tangga petani. 
Begitu juga struktur penghasilan petani dikaitkan dengan status sosial petani 
berdasarkan penguasaan lahan tampak bahwa peranan lahan dalam bentuk 
pengelolaan usaha tani (on farm) sangat menonjol pada status petani pemilik yaitu  
sebesar 72 % (Fajar, dkk, 2004).   
Faktor strategis yang mempengaruhi pengembangan perkebunan kakao 
berkelanjutan yang dikutip dalam Sabarman Damanik Dan Herman, (2010), 
mencakup : ketersediaan teknologi, tenaga pembina, pelatihan petani, dukungan 
kebijakan, luas kebun kakao petani, ketrampilan petani, kelembagaan petani, 
produksi dan produktivitas. Empat faktor strategis yaitu ketersediaan teknologi, 
tenaga pembina, pelatihan petani dan dukungan kebijakan dikategorikan sebagai 
faktor penentu (input) dalam sistem agribisnis kakao karena faktor-faktor tersebut 
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mempunyai pengaruh yang kuat terhadap faktor lainnya, tetapi ketergantungannya 
kepada faktor lain relatif lemah.  
Sementara itu faktor-faktor luas kebun kakao petani, ketrampilan petani, 
kelembagaan petani dan produksi serta produktivitas merupakan faktor 
penghubung dalam sistem agribisnis kakao karena mempunyai pengaruh yang 
kuat kepada faktor lainnya dan juga mempunyai ketergantungan yang kuat 
terhadap faktor lainnya. Disamping itu terdapat tiga faktor atau output yaitu; harga 
kakao, hama penyakit  dan pendapatan petani. Ketiga faktor tersebut akan menjadi 
sasaran akhir atau produk dari strategi pembangunan perkebunan kakao 
berkelanjutan karena mempunyai karakteristik ketergantungan yang cukup kuat 
pada faktor lainnya, tetapi mempunyai pengaruh yang relatif lemah terhadap 
faktor lainnya.  
Kondisi faktor yang menjadi output atau sasaran dari pembangunan 
perkebunan kakao berkelanjutan bervariasi mulai dari yang paling pesimis seperti 
hama Penggerek Buah Kakao (PBK) yang belum terkendali dan menyebabkan 
kerugian mencapai miliaran rupiah (Karmawati et al., 2010).  
Produktivitas perkebunan kakao petani cenderung terus meningkat sesuai 
dengan perkembangan umur tanaman yang pada saat ini sebagian baru mulai 
berproduksi; Keterampilan petani masih rendah; dan Kelembagaan ekonomi 
petani kurang berkembang.  Upaya perbaikan yang perlu dilakukan meliputi 
semua faktor strategis dengan sasaran seperti dikutip Sabarman Damanik Dan 
Herman, (2010) sebagai berikut :  
a) Teknologi mutakhir selalu tersedia, contohnya perbanyakan vegetatif 
melalui sambung samping yang sudah dilakukan mulai dari penyiapan 
entres, penyiapan batang bawah,memasukkan entres, mengikat dan 
menutup  dengan plastik telah berhasil dengan tingkat produktivitas yang 
tinggi (Hasrun dkk., 2008).  
b) Tenaga pembina tersedia memadai dari segi jumlah maupun kualitasnya 
dengan kelembagaan yang mapan seperti Kelembagaan Usaha Agribisnis 
Terpadu (Kemala, 2007). 
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c) Kegiatan pelatihan dan penyuluhan terprogram terlaksana dengan baik 
sesuai dengan kebutuhan petani.  
d) Adanya dukungan kebijakan pemerintah yang menjadikan sektor kakao 
sebagai sektor unggulan secara konsekwen dan berkesinambungan. 
e) Luas kebun kakao petani terus bertambah berkat dukungan kebijakan 
pemerintah dan ketersediaan dana. 
f) Produktivitas kebun cukup tinggi paling tidak 60% dari potensinya (1.250 
kg/ha).  
g) Petani mempunyai kemampuan yang tinggi dan cepat dalam mengadopsi 
teknologi baru dan pengalaman terus bertambah.  
h) Kelembagaan ekonomi petani berkembang dengan baik dan dapat 
memberikan pelayanan yang optimal kepada petani anggotanya. Kondisi 
optimal dari berbagai faktor strategis tersebut dapat dicapai dengan 
menerapkan strategi pembangunan perkebunan kakao berkelanjutan. 
Sasaran pembangunan perkebunan kakao berkelanjutan adalah 
meningkatkan pendapatan petani. Hal tersebut dapat dicapain  dengan kenaikan 
produkstivitas  khususnya produktivitas petani pertanaman kakao. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran  
Pemanfaatan dan pengembangan  media dan teknologi pembelajaran 
kelompok tani pertanaman kakao dalam meningkatkan produktivitas ekonomi 
petani kakao merupakan suatu  strategi pemberdayaan kemandirian petani kakao 
dalam mengelolah hasil  produktivitas kakao yang dihasilkan. Komoditi kakao 
merupakan sektor andalan bagi perekonomian, keluarga, masyarakat, maupun 
wilayah baik secara lokal maupun nasional.     
Pengelolaan komoditi pertanaman kakao yang baik akan memberikan 
peningkatan aspek ekonomi bagi petani itu sendiri, kelompok, keluarga, 
kelompok, masyarakat sampai pada bentuk nilai devisa dari ekspor biji kakao 
serta produk olahan kakao. Salah satu strategi pencapaian hal tersebut adalah 
penyediaan informasi atau sumber informasi untuk peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petani kakao melalui keragaman dan ketersediaan media informasi 
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yang tersedia. Ketersediaan ragam media dan teknologi pembelajaran menjadi hal 
urgen untuk dapat dimanfaatkan untuk mengadopsi pengetahuan dan 
meningkatkan keterampilan petani atau  kelompok tani kakao dalam mengelolah 
lahan maupun manajemen produksi petani kakao. 
Peningkatan kemampuan pengembangan pengetahuan, ketarmpilan dan 
pola perilaku positif bagi petani atau kelompok tani kakao perlu dilakukan 
diberbagai strategi kreatif untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengelolah tanaman kakao mereka agar memiliki produktivitas yang tinggi untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Ketersediaan berbagai informasi dan 
pengetahuan sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas mereka sebagai petani 
kakao. Ketersediaan media meliputi media interpersonal dan kelompok formal 
dan informal maupun media teknologi jenis lainnya seperti : poster, leaflet, 
brosur, format audiovisual dan sebagainya berfungsi sebagai media pembelajaran 
mereka sehari-hari. Pembalajaran berkelanjutan dan disebarkan kepada berbagai 
pihak dalam upaya mengembangkan kompetensi pedagogik mereka. Leader 
(ketua kelompok tani-sertifikasi) mengembangkan kompetensi pedagogik melalui 
proses terpaan media pembelajaran yang konsisten dan memiliki kemampuan 
persuasi guna mendapatkan efek maksimal dalam suatu proses terpaan media 
pembejaran kepada keluarga, teman/sahabat, dan anggota petani kakao lainnya.  
Terpaan media pembelajran berbasis kompetensi pedagogik memberikan 
efek dalam proses peningkatan produktivitas ekonomi petani melalui proses 
kemampuan mengadopsi pesan media pembelajaran diantaranya : 
pembudidayaan/penanaman, pemeliharaan, penyakit/hama/pestisida, kualitas 
kakao, dan harga lokal/nasional/internasional untuk dijadikan referensi dalam 
meningkatkan produksivitas ekonomi meliputi : proses produksi, kualitas,  
meningkatkan kesejahteraan  melalui peningkatan kapasitas produksi, peningkatan 
pendapatan, dan keterampilan keluarga kelompok tani kakao.  
Pemaparan dalam kajian pustaka dan penjelasan singkat di atas menjadi 
landasan konseptual penulis untuk menyajikan gambar kerangka pemikiran untuk 
memudahkan dalam memahami alur pikir dalam penelitian ini. Gambar kerangka 



















                    
 
Gambar 2.18. Kerangka Pikir Penelitian 
 
2.3 Hipotesis Penelitian     
 
H1:   : Terdapat perbedaan antara pengembangan dan pemanfaatan 
media dan teknologi pembelajaran berbasis kompetensi 
pedagogik untuk kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani 
kakao Sentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah.  
H0:   : Tidak terdapat perbedaan antara pengembangan dan pemanfaatan 
media dan teknologi pembelajaran berbasis kompetensi 
pedagogik untuk kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani 
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk :  
1. Memotivasi minat atau tindakan, dan mempersuasi kelompok tani 
baik secara individu dan kelompok meningkatkan ragam pengetahuan 
serta kualitas belajar kakao dan kemampuan praktis peningkatan 
produksi ekonomi melalui pemanfaatan media dan teknologi 
pembelajaran yang tepat.  
2. Memiliki kompetensi pedagogik melalui pengembangan dan 
pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran,  pemberdayaaan 
dalam aktivitas ekonomi untuk meningkatkan keberlanjutan proses 
produksi, kualitas, kemandirian dan kesejahteraan kehidupan 
kelompok tani kakao wilayah Sulawesi. 
3. Menciptakan model pengembangan dan pemanfaatan media dan 
teknologi pembelajaran yang strategik berbasis kompetensi pedagogik 
untuk kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani. 
4. Menciptakan model strategik berbasis kompetensi pedagogik dalam 
usaha manajemen pengelolaan ekonomi rumah tangga, usaha 
kelompok, memperluas peluang pasar, kemudahan memperoleh akses 
sumber daya, mengembangkan usaha dan permodalan bagi anggota 
kelompok tani kakao penanaman sentra Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tengah. 
 
3.2. Manfaat  Penelitian  
1. Dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan praktis media 
pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik dalam upaya 
percepatan, perluasan  dan pembangunan produksi ekonomi kelompok 
tani kakao sesuai dengan keunggulan dan potensi strategis wilayah 
subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.  
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2. Menumbuhkan kepedulian pihak-pihak luar pemerintahan dan 
mendorong tumbuhnya forum komunikasi peningkatan ekonomi 
kelompok tani kakao dalam meningkatkan produktivitas ekonomi 
melalui mengakses ketersediaan media pembelajaran  alternatif untuk 
mendukung  program-program pemberdayaan ekonomi baik dari 
pemerintah, swasta atau pun organisasi non-pemerintah. 
3. Memberikan solusi alternatif pemanfaatan dan pengembangan media 
literasi yang dapat menjadikan kelompok tani kakao, khususnya 
subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah dan koridor yang 
menjadi fokus penelitian Masterplan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia untuk mengoptimalkan penggunaan 























Metode penelitian adalah cara, teknik dan prosedur yang digunakan untuk 
mendekati fenomena dan mencari jawaban akan fenomena penelitian. Dengan 
ungkapan lain, metode adalah suatu teknik atau cara untuk mengkaji topik 
penelitian.   
 
3.1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed-Method 
research. Tipe penelitian yang menggabungkan antara penelitian kualitatif dan 
penelitian metode kuantitatif (triangulasi). Sebuah studi metode campuran 
melibatkan pengumpulan atau analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam studi 
tunggal dengan beberapa upaya untuk mengintegrasikan dua pendekatan pada satu 
atau lebih harapan dari proses penelitian (Donyei, 2007). 
 Metode penelitian Mixed-Method research jenis Concurrent 
Triangulation strategy yang digunakan peneliti yaitu menggabungkan data 
kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan analisis yang komprehensif pada 
masalah penelitian. Dalam desain ini, peneliti mengumpulkan kedua bentuk data 
pada saat bersamaan selama penelitian dan kemudian mengintegrasikannya 
informasi hasil interpretasi secara keseluruhan. Juga pada desain ini peneliti 
membuat nested strategy salah satu data dengan yang lainnya untuk menganalisis 
pertanyaan berbeda pada tingkat unit dalam suatu organisasi.          
Dengan demikian peneliti membagi tahapan pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggabungkan dalam  data kualitataif dan data kuantitatif. Atau 
menggunakan metode tahap pertama metode kualitatif dan tahapan kedua metode 
kuantitatif.   Metode kualitatif dikarenakan sifat metode kualitatif mengutamakan 
pada keluasan (Breadth) dan kedalaman (depth) dan memungkinkan peneliti 
mempelajari isu-isu tertentu secara mendalam dan mendetail karena pengumpulan 
data tidak dibatasi pada kategori-kategori tertentu saja.   
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Demikian pula bahwa metode penelitian kualitatif juga merupakan metode 
yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan 
sosial berdasarkan kondisi realitas (natural setting) yang realistis, kompleks dan 
holistik.  Seperti dijelaskan Mason, J. (1996) yang dikutip Denzin dan Lincoln 
(1994:72) berikut ini: 
“a process of inquiry with the goal of understanding a social or human 
problem from multiple perspectives: conducted in a natural setting with a 
goal of building a complex and holistic picture of the phenomenon of 
interest” 
Kemudian Denzin dan Lincoln, (2000:8) dalam pengantar editorial buku 
Handbook of Qualitative Research, menjelaskan penelitian kualitatif:  
“qualitative researchers stress the socially constructed nature of reality, 
the intimate relationship between the researcher and what is studied, and 
the situational constraints that shape inquiry. They seek answers to 
questions that stress how social experience is created and given meaning. 
In contrast, quantitative studies emphasize the measurement and analysis 
of causal relationships between variables, not processes. Proponents of 
such studies claim that their work is done from within a value-free 
framework”  
  
Penelitian kualitatif  juga dipilih untuk lebih memahami kosntruksi realitas 
sosial di mana hubungan peneliti dan yang dikaji bersifat intim-situasional. 
Mencari jawaban dari pengalaman sosial yang diberi makna, bukan hubungan 
antar variabel dan konstan.  Secara spesifik Lindlof  menyebut penelitian kualitatif 
dalam ilmu komunikasi, sebagai paradigm interpretive atau perspektif subjektif  
dikutip Mulyana, (2001:147-148). 
 Alasan lain peneliti menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah karena peneliti ingin mengeksplorasi dan 
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pemenfatan dan 
pengembangan media komunikasi dan teknologi berbasis kompetensi pedagogik 
kelompok tani kakao dalam menaikkan produktivitas ekonomi di sentra 
pertanaman Sulawesi selatan dan Sulawesi Tengah. Selanjutnya, data diperoleh 
dari metode kualitatif bersifat deskriptif sehingga memungkinkan peneliti 
menjawab pertanyaan penelitian dan mecapai tujuan penelitian.  Di dalam metode 
penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan beberapa teknik 
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pengumpulan data kualitatif, yaitu; 1). wawancara, 2). observasi, 3). dokumentasi, 
dan 4). diskusi terfokus (Focus Group Discussion).  
Selanjutnya, tahapan kedua, metode kuantitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan survey eksploratif. Dalam penelitian 
ini, informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner dan 
wawancara terstruktur. Umumnya, penelitian ini dibatasi pada penelitian yang 
datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
Tujuannya adalah mengevaluasi program dengan maksud menjajaki, 
mengumpulkan, menggambarkan, dan menerangkan aspek-aspek yang dievaluasi 
dari hasil pengumpulan data kualitatif.  Selanjutnya, kegiatan menjajaki, 
mengumpulkan dan menggambarkan data, metode ini berguna mengungkap 
situasi atau peristiwa dari akumulasi informasi yang deskriptif. Digunakan dalam 
evaluasi dengan mengumpulkan data dari sampel dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data, yaitu kuesioner (angket) dan wawancara terstruktur sehingga 
hasil pengolahan data dapat mewakili populasi yang relatif besar jumlahnya.   
 
3.2. Pilihan dan Jumlah Sumber Data Penelitian 
  Pemilihan sumber data penelitian ini ditentukan dengan cara menentukan 
sumber data sampel dan atau informan penelitian. Peneliti menyebut sumber data 
dan atau informan penelitian untuk menggantikan istilah subjek penelitian yaitu 
pihak yang memberikan informasi mengenai pemahamannya sendiri terhadap 
pengalaman dan apa yang terjadi disekitarnya dalam hal ini petani kakao. 
  Jumlah sumber data penelitian ini dengan metode kualitatif ditentukan 
dengan cara menentukan informan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik non-probability sampling/non-random jenis purposive sampling. Purposive 
sampling berfokus pada pemilihan kasus (individu) yang memiliki informasi 
tertentu yang dapat menjawab pertanyaan penelitian (Patton, 2002). Oleh karena 
itu, dalam purposive sampling, peneliti telah menentukan terlebih dahulu 
karakteristik kelompok kecil yang akan diobservasi langsung, yaitu: Petani kakao 
telah menanam kakao kurang lebih 5 tahun  ke atas,  memiliki sertifikat sertifikasi 
untuk area pertanaman kakao, dan ketua kelompok tani dan memahami 
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permasalahan dalam penelitian ini, memiliki kemampuan terbuka menerim 
inovasi informasi kakao terbaru. Berdasarkan teknik menentukan informan maka 
ditetapkan jumlah informan Ketua kelompok tani di 2 (dua) sentra pertanaman 
kakao sentra Sulawesi Selatan adalah sebanyak 17 orang informan ketua 
kelompok tani yang tergabung dalam kelompok yang berjumlah 7 (tujuh) orang. 
  Sebelumnya dilakukan sampling area random untuk mewakili area 
(kabupaten) yang menjadi perwakilan area sentra pertanaman sulawesi selatan dan 
sulawesi tengah. Hasil sampling area ini menghasilkan 3 (tiga) kabupaten untuk 
wilayah pertanaman kakao di Sulawesi Selatan yaitu : Kabupaten Luwu, 
Kabupaten Luwu Utara dan Kabupaten Luwu Timur untuk sentra pusat 
pertanaman kakao refresentasi wilayah. Kemudian untuk wilayah Sulawesi 
Tengah dipresentasikan area Kabupaten Parigi Moutong sebagai sentra 
pertanaman kakao wilayah Sulawesi Tengah.  Kemudian untuk jumlah sampling 
dari hasil proses sampling random terhadap kelompok tani dipilih sebanyak 14 
kelompok tani yang terdiri dari 25-30 orang atau sebanyak : 360 orang petani 
kakao  yang tersebar di tiga sub sentra pertamanan kakao Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tengah.  
Berikut data nama-nama kelompok tani di empat wilayah kabupaten 












    Gambar 3.1 Nama Kelompok Tani Sub Sentra Sulawesi Selatan  
            dan Sulawesi Tengah  








3.3.  Analisis Data  
Analisis data dalam mixed methods  menurut Onwuegbuzie dan Tiddlie 
(2003),  terdiri dari tujuh tahapan: reduksi data (data reduction),  pemaparan data 
(data display), transformasi data (data transformation), penghubungan data (data 
correlation), konsolidasi data (data consolidation), komparasi data (data 
comparison), dan pengintegrasian data (data integration). Untuk lebih 
memahamai dijelaskan sebagai berikut ini :    
Tahap 1: Reduksi data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. Untuk data angka, reduksi data dapat dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif, misalnya: median, mean, dan modus sebagai alat melihat 
kecenderungan sentral (central tendency) yang berguna untuk melihat 
kecederungan data secara umum. 
 
Tahap 2: Pemaparan Data 
Data yang telah direduksi dapat ditampilankan atau dipaparkan dengan 
berbagai cara. Data kuantitatif dapat ditampilkan dengan menggunakan matriks 
dan grafik, seperti, diagram batang dan diagram lingkaran. Data kaulitatif setelah 
dikategorikan dapat juga ditampilkan dengan matriks, gambar, diagram, jejaring, 
daftar, dan sebagainya.  
 
Tahap 3: Transformasi Data 
Transformasi data adalah pengalihan data angka menjadi deskripsi atau 
sebaliknya, dari data verbal dikuantifikasi menjadi data angka. Transformasi data 
kuantitatif dilakukan untuk membuat data angka memiliki makna. Sehingga, data 
angka dideskripsikan menjadi kualitas.  
 
Tahap 4: Penghubungan Data 
 Penghubungan kedua jenis data sangat penting dalam penelitian mixed 
methods. Data kuantitatif yang yang didapatkan dari angket dapat dihubungkan 
dengan data verbal yang direkam melalui wawancara. Apakah kedua jenis data 
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yang dihasilkan mengarah pada satu kesimpulan yang utuh sebagai jawaban dari 
pertanyaan penelitian. Langka ini sejalan dengan prinsip triangulasi, terutama 
triangulasi metode. Apakah kedua jenis data saling memperkuat atau tidak.  
 
Tahap 5: Konsolidasi Data 
Konsolidasi data dalam penelitian jenis ini maksudnya menggabungan 
beberapa jenis data.  
 
Tahap 6: Komparasi data 
Membandingkan data yang dikumpulkan melalui teknik tertentu dengan 
data yang dikumpulkan melalui teknik lain juga dapat memperkuat hasil analisis 
data sebuah penelitian. Komparasi data juga mencakup perbandingan data dari 
sumber berlainan. Langkah ini dilakukan dengan tujuan tringulasi, inisiasi, atau 
melengkapi data yang sudah ada.    
 
Tahap 7: Integrasi Data 
Pada tahap ini, seluruh data digabungkan menjadi data yang koheren dan 
utuh, satu jenis data berhubungan dan saling terkait dengan data jenis lain. 






HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
4.2.1.1. Gambaran Umum Sulawesi Selatan 
 Gambaran letak geografis wilayah darat Provinsi Sulawesi Selatan dilalui 
oleh garis khatulistiwa terletak antara 0012‟-80 Lintang Selatan dan 1160 48‟-
122‟ 3g6‟ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat di 
sebelah utara dan Teluk Bone serta Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah timur, 
serta berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah barat dan Laut Flores di 
sebelah timur. Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan khususnya wilayah daratan 
mempunyai luas kurang lebih 45.519,24 km
2
, dimana sebagian besar wilayah 
daratnya berada pada jazirah barat daya Pulau Sulawesi serta sebagian lainnya 
berada pada jazirah tenggara Pulau Sulawesi.  
Wilayah Sulawesi Selatan membentang mulai dari dataran rendah hingga 
dataran tinggi. Kondisi Kemiringan tanah 0 sampai 3 persen merupakan tanah 
yang relatif datar, 3 sampai 8 persen merupakan tanah relatif bergelombang, 8 
sampai 45 persen merupakan tanah yang kemiringannya agar curam, lebih dari 45 
persen tanahnya curam dan bergunung. Wilayah daratan terluas berada pada 100 
hingga 400 meter DPL, dan sebahagian merupakan dataran yang berada pada 400 
hingga 1000 meter DPL. Terdapat sekitar 65 sungai yang mengalir di provinsi ini, 
dengan jumlah sungai terbesar ada di bagian utara wilayah provinsi ini. Lima 
danau besar menjadi rona spesifik wilayah ini, yang tiga di antaranya yaitu Danau 
Matana, Danau Towuti dan Danau Mahalona di Kabupaten Luwu Timur, serta 
dua danau lainnya yaitu Danau Tempe dan Danau Sidenreng yang berada di 
Kabupaten Wajo. 
Penduduk Sulawesi Selatan Tahun 2012 berjumlah 8.214.779 jiwa yang 
tersebar di 24 kabupaten/kota, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 1.352.136 






Gambar 4.1. Diagram Penduduk Sulawesi Selatan Per Kabupaten/Kota 
 
Penduduk merupakan salah satu sumber daya potensial dalam menunjang 
aktifitas pembangunan bangsa dan negara. Kedudukannya sebagai Sumber Daya 
Manusia memegang peranan penting karena berfungsi menggerakkan faktor-
faktor produksi dan jasa lainnya.  Struktur penduduk Sulawesi Selatan termasuk 
struktur masyarakat muda. Hal ini dapat dikeyahui dari banyaknya penduduk usia 








Sumber : Pusdatin, 2011  
 
Gambar 4.2. Diagram Jumlah Penduduk  Berdasarkan Tingkatan Usia   
 
Selanjutnya, kepadatan penduduk untuk setiap kota/kabupaten di Sulawesi 
Selatan dalam hal penyebaran penduduk belum merata. Hal ini dilihat dari 
kepadatan penduduk yang paling tinggi terdapat dikota Makassar sebesar 6,869 
jiwa/km
2. 
Kepadatan terendah terdapat di Kabupaten Luwu Timur dengan 
kepadatan 36 jiwa jiwa/km
2.
. Jumlah penduduk dan luas wilayah merupakan 
indikator penting dalam hal penyebaran penduduk.    
Sumber : Pusdatin, 2011  
 
Gambar 4.3. Diagram Jumlah Penduduk Berdasarkan Luas Wilayah 
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A. Kabupaten Luwu  
Kabupaten Luwu dari letak  geografis, terletak di bagian utara Provinsi 
Sulawesi Selatan, dimana posisi Kabupaten Luwu terletak 2º.34‟.45”– 3º.30‟.30” 
LS dan 120º.21‟.15”–121º.43‟.11” BT. Secara administratif, Kabupaten Luwu 
memiliki batas sebagai berikut:  
Sebelah Utara    : Kabupaten Luwu Utara dan Kota Palopo  
Sebelah Timur   : Teluk Bone  
Sebelah Selatan : Kota Polopo dan Kabupaten Wajo  
Sebelah Barat    : Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten Toraja Utara,     
Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sidrap.  
 Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah yang berada dalam wilayah 
administratif Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah Kabupaten Luwu terbagi dua 
wilayah akibat pemekaran Kota Palopo yaitu Kabupaten Luwu Bagian Selatan 
yang terletak di sebelah selatan Kota Palopo dan wilayah Kabupaten Luwu 
Bagian Utara yang terletak di sebelah utara Kota Palopo. Kabupaten Luwu 
memiliki luas wilayah sekitar 3.000,25 Km2 atau 3.000.250 Ha dengan jumlah 
penduduk keseluruhan mencapai 335.828 jiwa pada tahun 2011, dengan mayoritas 
mata pencaharian penduduknya bergerak pada sektor pertanian dan perikanan. 
Secara umum karasteristik bentang alam Kabupaten Luwu terdiri atas kawasan 
pesisir/pantai dan daratan hingga daerah pegunungan yang berbukit hingga terjal, 
dimana berbatasan langsung dengan perairan Teluk Bone dengan panjang garis 
pantai sekitar 116,161 Km (RTRW Kabupaten Luwu).   
 Kabupaten Luwu terbagi atas 22 wilayah kecamatan dan 227 
Desa/Kelurahan dimana Ibukota Kabupaten adalah Kota Belopa (terdiri dari 
Kecamatan Belopa dan Kecamatan Belopa Utara).  Perkembangan jumlah 
penduduk di Kabupaten Luwu selama lima tahun terakhir mengalami 
peningkatan, dimana berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Luwu diketahui bahwa rata-rata pertambahan penduduk dalam lima 
tahun terakhir yaitu dari tahun 2007-2011 sebanyak 3.918 jiwa per-tahun. Laju 
pertumbuhan penduduk dari tahun 2007 – 2011 mengalami peningkatan sebesar 
1,04 persen, dengan jumlah penduduk pada tahun sebelumnya sebesar 335.828 
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jiwa. Secara umum, jumlah penduduk terbesar pada tahun 2011 terdapat di 
Kecamatan Bua sebanyak 31,266 Jiwa sedangkan penduduk jumlah penduduk 
terendah terdapat di Kecamatan Latimojong sebesar 5,512 Jiwa, selengkapnya 
dapat dilihat pada gambar Grafik berikut ini :  
 
Sumber : Kabupaten Luwu Dalam Angka Tahun 2012 
 
Gambar 4.4. Perkembangan Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Dirinci  
                       Per Kecamatan Tahun 2008 - 2011 
 
 Jumlah penduduk terus bertambah setiap tahunnya tersebar tidak merata di 
berbagai kecamatan di Kabupaten Luwu. Tahun 2011 jumlah penduduk terbesar 
terdapat di Kecamatan Bua yaitu sebesar 9,31 persen dan jumlah penduduk 
terkecil terdapat di Kecamatan Latimojong sekitar 1,64 persen penduduk. 
Sementara jika dilihat dari kepadatan penduduk per km
2
, Kecamatan Lamasi 
merupakan daerah terpadat yaitu 487,42 penduduk per kilo meter persegi (km
2
) 
dengan luas wilayah hanya 1,4 persen dari luas kabupaten Luwu, sementara yang 
paling rendah kepadatannya terdapat di kecamatan Latimojong yaitu hanya 11,78 
penduduk per kilometer persegi (km
2
) dengan luas wilayah 15,6 persen dari luas 






Sumber : Kabupaten Luwu Dalam Angka Tahun 2012 
 
Gambar 4.5.  Diagram Kepadatan Penduduk Kab. Luwuk Per Kecamatan 
 
B. Kabupaten Luwu Utara  
Kabupaten Luwu Utara adalah merupakan salah satu Kabupaten di bagian 
selatan Sulawesi Selatan,  secara resmi berpisah dengan Kabupaten Luwu sebagai 
induknya berdasarkan Undang-Undang RI No : 13 Tahun 1999. Saat ini secara 
administrati Kabupaten Luwu Utara terdiri atas 11 Kecamatan, dengan 167 desa 
dan 4 kelurahan. Luwu Utara yang berjarak kurang lebih 420 Km dari ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan terletak diantara 01° 53‟ 019” - 02° 55‟ 36” Lintang 
Selatan (LS) dan 119° 47‟ 46” - 120° 37‟ 44” Bujur Timur (BT) dengan batas-
batas administrasi:  
Sebelah Utara    : berbatasan dengan Sulawesi Tengah  
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kab. Luwu & Teluk Bone  
Sebelah Barat    : berbatasan dengan Prov. Sulawesi Barat  
Sebelah Timur   : berbatasan dengan Luwu Timur  
 Luas wilayah Kabupaten Luwu Utara sekitar 7.843,57 Km² terbagi dalam 
12 kecamatan yang meliputi 173 desa/kelurahan yang terdiri dari 4 kelurahan dan 
169 desa.  Diantara 12 Kecamatan, Kecamatan seko kerupakan Kecamatan yang 
terluas dengan luas 2.109,19 Km² atau 28,11 % dari total wilayah Kabupaten 
Luwu Utara, sekaligus merupakan kecamatan yang terletak paling jauh dari 
 79 
 
Ibukota Kabupaten Luwu Utara, yakni berjarak 198 Km. Urutan kedua ádalah 
Kecamatan Rampi dengan luas 1.565,65 Km² atau 20,87 % dan yang paling 
sempit wilayahnya adalah Kecamatan Malangke Barat dengan luas wilayah 
93,75Km² atau 1,25 % dan pada tahun 2012 dibentuk satu kecamatan baru yang 
pemekarannya dari kecamatan Bone-Bone berdasarkan Peraturan Daerah Kab. 
Luwu Utara Nomor : 01 tahun 2012 tanggal 05 April 2012 dan Peraturan Bupati 
Luwu Utara Nomor : 19 Tahun 2012 Tanggal 04 Juni 2012 tentang pembentukan 
Kecamatan Tana Lili dengan jumlah 10 Desa.  
 Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2011 data hasil 
Sensus penduduk 2011 tercatat 290.365 yang terdiri dari laki-laki sebanyak 
146.312 jiwa dan perempuan sebanyak 144.053 jiwa. Dengan laju pertumbuhan 
penduduk per tahun 1,26 %. Pertumbuhan penduduk setiap tahun terus meningkat 
harus menjadi perhatian pemerintah dalam perencanaan pembangunannya. Jumlah 
penduduk tersebut terbagi habis kedalam 68.904 rumah tangga, dimana rata-rata 
jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 jiwa. Kecamatan Bone-bone merupakan 
kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yaitu sebesar 46.364 jiwa. 
Sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Rampi, sebesar 2.912 jiwa. Demikian 
pula untuk kepadatan penduduk rata-rata di Luwu Utara sebesar 39 jiwa /Km². 
Untuk lebih rincianya disajikan dalam bentuk tabel  berikut ini : 
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk dan Kepadatannya 3 – 5 Tahun Terakhir 
 Sumber : Kabupaten Luwu Dalam Angka Tahun 2012 
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Tabel 4.2.  Jumlah Penduduk Saat ini dan Proyeksi Untuk 5 Tahun 
 
 Sumber : Kabupaten Luwu Dalam Angka Tahun 2012 
 
C. Kabupaten Luwu Timur 
Kabupaten Luwu Timur terletak antara 2,030.00” – 30.00‟.25” Lintang 
Selatan dan 1190.25‟.56 – 1210.47‟.27” Bujur Timur. Luas Wilayah seluruhnya 
adalah 6,944.88 km2 dan secara administrasi pemerintahan terdiri atas 11 
Kecamatan, 99 Desa / Kelurahan. Adapun batas – batas wilayahnya adalah 
sebagai berikut : 
Sebelah Utara Berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah 
Sebelah Timur Berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah 
Sebelah Selatan Berbatasan dengan Provinsi Sul.Tenggara dan Teluk Bone 
 Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara 
  Kabupaten Luwuk Timur tersebar dalam 11 Kecematan dengan luas 
wilayah dalam km
2
, kecamatan memiliki ragam luas wilayah masing-masing per 








Sumber : Kabupaten Luwu Timur Dalam Angka Tahun 2011 
 
Gambar 4.6 :  Diagram Jumlah Kecamatan dan Luas Wilayah Luwu Timur 
 
Kabupaten Luwuk Timur memiliki kecenderungan peningkatan jumlah 
penduduk dari tahun 2005 ke tahun 2006 sebesar 8.171 (3,9%). sedangkan laju 
pertumbuhan penduduk per kecamatan terlihat bahwa Kecamatan Wasuponda 
menunjukan peningkatan yang sangat signifikan dari tahun 2005 ke tahun 2006 
sebesar 1.286 (9.55%). 
1. Persebaran Penduduk 
Persebaran penduduk yang terbagi dalam 11 Kecamatan di Kabupaten Luwu 
Timur tidak merata, dimana dari data terlihat bahwa jumlah penduduk 
terbanyak yaitu tersebar di Kecamatan Burau dengan jumlah penduduk tahun 
2006 sebesar 28.782 dengan luas wilayah 256.23 km2. 
2. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk dari tahun 2005 ke tahun 2006 mengalami kenaikan yaitu 
dari 30,39 menjadi 31,56 jiwa per km2. Perbandingan kepadatan penduduk di 
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2006 menunjukan bahwa Kecamatan Kalaena 
merupakan kecamatan dengan kepadatan tertinggi yaitu 251,62 jiwa per km2. 




3. Jenis Ratio Jenis Kelamin 
Jumlah Penduduk di Kabupaten Luwu Timur yang tersebar di 11 kecamatan 
pada tahun 2006 menunjukan bahwa jumlah penduduk laki – laki lebih banyak 
(113.327) dibandingkan penduduk perempuan (105.875). Sedangkan 
perbandingan ratio Jenis Kelamin Laki-laki terhadap perempuan mengalami 
penurunan dari 107,13 tahun 2005 menjadi 107,04 pada tahun 2006. 
 
4.2.1.2. Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan  
Sentra pertanaman koridor IV Sulawesi merupakan penghasil utama kakao 
di Indonesia, dengan produsen terbesar kakao di Provinsi Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan. Pada awalnya Provinsi Sulawesi Selatan 
adalah produsen terbesar kedua setelah Sulawesi Tengah, namun sejak pemekaran 
wilayah Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2003 areal perkebunan kakao 
Sulawesi Selatan menurun dari 296.039 ha menjadi 217.399 ha. Akibatnya 
produksi kakao Sulawesi Selatan pun ikut menurun, dari 282.692 ton pada tahun 
2003, menjadi 153.122 ton pada tahun 2004. Berikut tabel dan grafik 
perkembangan luas areal dan produksi kakao di Sulawesi : 
 
Sumber : Komisi Pengawas Persaingan Usaha, (2009) 





Sumber : Komisi Pengawas Persaingan Usaha, (2009) 
Gambar 4.8 : Diagram Perkembangan Produksi Areal Kakao Di Sulawesi 
 
4.2.1.3. Gambaran Umum Sulawesi Tengah 
 
Sulawesi Tengah merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata + 
84 meter di atas permukaan laut, terletak pada posisi 2o22' Lintang Utara dan 
3o48' Lintang Selatan, serta 119o22' dan 124o22' bujur Timur. Luas wilayah 
Sulawesi Tengah, adalah berupa daratan seluas  68.033,00 km2.   
Pada tahun 010, wilayah administrasi Provinsi Sulawesi Tengah terdiri 
dari 10 wilayah kabupaten dan satu kota administratif, masing-masing dengan 
luas daratan yaitu: Banggai Kepulauan (3.214,46 km2), Banggai (9.672,70 km2), 
Morowali (15.490,12 km2), Poso (8.712,25 km2), Donggala (5.275,69 km2), 
Tolitoli (4.079,77 km2), Buol (4.043,57 km2), Parigi Moutong (6.231,85 km2), 
Tojo Una Una (5.721,51 km2), Sigi (5.196,02 km2) serta Kota Palu (395,06 km2).  
Rincian luas tiap kabupaten kota seperti nampak pada gambar diagram 










 Sumber BPS, Sulawesi Tengah, 2012 
 
Gambar 4.9. Diagram Luas Wilayah Kabupaten/Kota Sulawesi Tengah 
 
Sejak Indonesia merdeka, BPS telah melaksanakan Sensus Penduduk 
sebanyak lima kali. Pertama kali tahun 1961, namun Provinsi Sulawesi Tengah 
belum terbentuk pada waktu itu. Kemudian ke dua kalinya pada tahun 1971 
jumlah penduduk Sulawesi Tengah tercatat 914 ribu jiwa, tahun 1980 jumlahnya 
meningkat menjadi 1,28 juta jiwa, kemudian meningkat lagi menjadi 1,71 juta 
jiwa pada tahun 1990, dan pada tahun 2000 penduduk Sulawesi Tengah mencapai 
2,176 ribu jiwa.  
Ratarata laju pertumbuhan penduduk per tahun selama periode 1971-1980 
adalah sebesar 3,87 persen kemudian menurun menjadi 2,87 persen pada periode 
1980-1990 dan turun lagi menjadi 2,52 persen pada periode 1990-2000. Laju 
pertumbuhan penduduk terus mengalami penurunan hingga tahun 2010 dimana 
periode 2000-2010 mencapai laju pertumbuhan mencapai 1,95 persen dengan 
jumlah penduduk pada tahun 2010 mencapai 2,64 juta jiwa.  
Ditinjau dari jenis kelamin, jumlah penduduk Sulawesi Tengah pada tahun 
2010 yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada penduduk perempuan, 
yaitu 1,35 juta jiwa berbanding 1,28 juta jiwa dengan rasio jenis kelamin sebesar 
105,19. Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki 1.815 desa/kelurahan dan 
620.576 rumahtangga serta luas wilayah 68.033,00 km2, secara umum pada tahun 
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2010 memiliki kepadatan penduduk 39 jiwa per km2, 1.452 jiwa per desa, serta 
4,2 jiwa dalam setiap rumah tangga. Data penduduk Sulawesi Tengah yang 
disajikan pada publikasi ini mencakup 10 kabupaten dan 1 kota. Kabupaten Parigi 
Moutong memiliki jumlah penduduk terbanyak, yakni 413.588 jiwa atau 15,69 
persen dari total penduduk Sulawesi Tengah. 
 Untuk rincinya tersaji dalam gambar diagram piramida berikut ini : 
 
Sumber BPS, Sulawesi Tengah, 2012 
 
Gambar 4.10 : Diagram Penduduk Propinsi Sulawesi Tengah, Tahun 2010 
 
A. Kabupaten Parigi Moutong  
Parigi Moutong terletak di pesisir timur Pulau Sulawesi yang membentang 
sepanjang Teluk Tomini. Secara geografis kabupaten Parigi Moutong terletak 
pada posisi 119,45‟ - 121,06‟ Bujur Timur dan 0,14‟ Lintang Selatan serta 04.40‟ 
Lintang Utara dengan luas wilayah seluas 6.231,85 km2. Ibukota Kabupaten 
Parigi Moutong adalah Parigi, berjarak sekitar 80 km dari Pelabuhan Pantoloan 
dan 90 km dari Bandar Udara Mutiara.  
Letak geografis kabupaten Parigi Moutong terletak pada posisi strategis 
karena sebagai wilayah yang dilintasi oleh jalur timur Trans Sulawesi, selain itu 
juga sebagai penghubung antara pusat – pusat kegiatan ekonomi utama di Pulau 
Sulawesi yaitu antara Kota Palu, Gorontalo, Manado dan bahkan hingga ke 
Makassar. Kabupaten Parigi Moutong adalah pusat kegiatan lokal di Pulau 
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Sulawesi dengan kota – kota utamanya yaitu Parigi dan Moutong. Batas 
wilayahnya :  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Buol, Toli Toli dan 
Provinsi Gorontalo. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Tomini. Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Poso dan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Palu dan Kabupaten Donggala serta 
Kabupaten Sigi.  
Penduduk Kabupaten Parigi Moutong berdasarkan hasil Sensus Penduduk 
2010 mencapai 413.588 jiwa, yang terdiri dari 212.809 jiwa penduduk laki-laki 
dan 200.779 jiwa penduduk perempuan. Ditinjau dari jenis kelamin, penduduk 
Kabupaten Parigi Moutong yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 
dibandingkan penduduk perempuan dengan rasio jenis kelamin 106. Artinya di 
antara 100 penduduk perempuan terdapat 106 penduduk laki-laki.   
 
 
Sumber : Parigi Moutong Dalam Angka, 2010 
Gambar 4.11 : Diagram Penduduk Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2010 
 
Ditinjau dari jenis kelamin, penduduk Kabupaten Parigi Moutong yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan 
dengan rasio jenis kelamin 106. Artinya di antara 100 penduduk perempuan 
terdapat 106 penduduk laki-laki. 
4.2.1.4. Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Tengah  
Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu penghasil kakao terbesar 
di Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir. Dalam kurun waktu 1994 sampai 
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dengan akhir 2007, kakao merupakan komoditas pernyumbang devisa eksport non 
migas terbesar di Sulawesi Tengah. Pada tahun 2008 dari bulan Januari sampai 
dengan bulan September komoditas kakao telah menyumbang devisa lebih dari 
US $150 juta, sekaligus menempatkan kakao di tempat teratas perolehan devisa 
sementara.  
Pada tahun 1990 areal kakao hanya sekitar 15.169 hektar. Satu dasawarsa 
kemudian luas areal perkebunan kakao telah meningkat sebesar 450% menjadi 
83.462 hektar. Tahun 2006 areal perkebunan kakao berkembang semakin pesat 
menjadi 1,2 kali dari luas areal tahun 2000 atau seluas 180.873 hektar. 
Berbanding lurus dengan perkembangan luas areal, produksi kakao di Provinsi 
Sulawesi Tengah juga menunjukkan grafik yang terus meningkat. Bila pada tahun 
1990 produksi kakao provinsi ini hanya 4.845 ton, maka pada tahun 2000 
pertumbuhan produksi yang cukup fantastis berhasil dicapai sehingga jumlah 
produksi menjadi 60.453 ton atau naik sebanyak sebelas kali lipat. Tahun 2006 
produksi kembali menunjukkan kenaikan signifikan menjadi sebesar 153.955 ton. 
Tabel di bawah ini menyajikan perkembangan luas areal, produksi dan 
produktivitas kakao di Sulawesi Tengah tahun 1990 sampai dengan tahun 2006. 
Tabel 4.3 : Perkembangan Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Kakao 
     di Sulawesi Tengah Tahun 1990 – 2006 
 




Dari sisi produktivitas, produktivitas tanaman kakao di Sulawesi Tengah 
masih terbilang rendah dibandingkan dengan potensi yang ada. Potensi produksi 
bisa mencapai 1,5 – 2 ton per hektar, namun saat ini hanya sekitar 1,2 ton per 
hektar. Pada akhir 2007, luas areal perkebunan kakao milik rakyat di Sulawesi 
Tengah mencapai 160 – 170 ribu hektar, dengan luas areal terbesar di Kabupaten  
Donggala dan Kabupaten Parimo. Rendahnya tingkat produktivitas ini antara lain 
disebabkan oleh rendahnya kualitas SDM petani. Selain itu terbatasnya tenaga 
penyuluh lapangan juga merupakan penyebab rendahnya tingkat produktivitas 
kakao. 
Sentra produksi kakao di Provinsi Sulawesi Tengah meliputi beberapa 
daerah seperti Kabupaten Donggala, Kab. Parigi Moutong dan Kab. Poso. 
Berdasarkan data Statistik Perkebunan Indonesia dari Departemen Pertanian, pada 
tahun 2001 luas areal perkebunan kakao terbesar terdapat di Kab. Donggala 
sebesar 42.545 hektar, diikuti oleh Kab. Buol Toli-Toli seluas 10.090 hektar, Kab. 
Buol 8.180 hektar, Kab. Poso 7.382 hektar, Kab. Banggai 5.319 hektar dan Kab. 
Morowali seluas 3.892 hektar. Pada tahun 2002 luas areal perkebunan kakao di 
Sulawesi  Tengah meningkat. Kab. Donggala masih menjadi daerah dengan areal 
perkebunan kakao terluas, meskipun turun sebesar 2% menjadi 41.696 hektar. 
Luas areal perkebunan kakao di Kab. Poso menunjukkan perkembangan yang 
pesat. Tahun 2002 areal kakao di Kab. Poso mencapai 27.228 hektar. 
Pertumbuhan yang signifikan juga dialami oleh Kab. Morowali sehingga luas 
areal yang ditanami kakao berkembang menjadi 14.632 hektar. Kab. Buol, Kab. 
Buol Toli-Toli dan Kab. Banggai masih menjadi daerah sentra produksi kakao di 
Sulawesi Tengah dengan luas areal masing-masing sebesar 10.791 hektar, 10.030 
hektar, dan 5.902 hektar.  
Dari sisi produksi, daerah-daerah yang memiliki areal perkebunan kakao 
cukup luas mampu menghasilkan kakao cukup besar pula. Sebagaimana 
disebutkan di atas, pada tahun 2001 dan tahun 2002 daerah di Sulawesi Tengah 
dengan produksi kakao tertinggi adalah Kab. Donggala dengan produksi 37.139 
ton, Kab. Buol Toli-Toli 9.497 ton, Kab. Poso 3.005 ton, Kab. Buol 2.098 ton, 
Kab. Banggai 1.858 ton, dan Kab. 1.268 ton. Tahun 2002 perkembangan produksi 
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kakao di Sulawesi Tengah tidak menunjukkan perubahan yang cukup berarti. 
Daerah-daerah sebagaimana disebutkan sebelumnya kembali memberikan 
kontribusi yang hampir sama bagi tingkat produksi kakao Sulawesi Tengah. Pada 
tahun 2006 tercatat bahwa Kab. Parigi Moutong merupakan daerah penghasil 
kakao dengan luas areal terbesar di Sulawesi Tengah yaitu 61.780 hektar. Kab. 
Donggala menempati peringkat kedua dengan areal kakao 48.007 hektar, diikuti 
Kab. Poso seluas 40.354 hektar, Kab. 17.314 hektar, Kab. Banggai 17.314 hektar 
dan Kab. Morowali 16.245 hektar. Semantara itu dari sisi produksi, Kab. 
Donggala merupakan daerah produsen kakao terbesar dengan jumlah produksi 
44.197 ton. Kab. Parigi Moutong yang memiliki luas areal terbesar memproduksi 
kakao sebanyak 28.564 ton. Data luas areal dan produksi kakao di Sulawesi 
Tengah tahun 2006 dapat dilihat dalam Tabel 4.4 di bawah ini. 
 
Tabel 4.4.  Data Luas Areal Dan Produksi Kakao Di Sulawesi Tengah  
 
Sumber, Anonim, 2000 
 
4.1.2. Identitas Anggota Kelompok Tani Kakao 
 Pertanaman sentra perkebunan kakao di subsentra Sulawesi Selatan 
berpusat pada Kabupaten Luwu, Luwu Utara dan Luwu Timur dan subsentra 
Sulawesi Tengah berpusat pada Kabupaten Parigi Mautong. Pusat pertanaman 
petani kakao refresentasi dari petani atau kelompok tani dari kebupaten lainnya. 
 Pertanaman kakao kabupaten/kota/kelurahan/desa membentuk sistem 
keanggotaan berkelompok dimana setiap anggota kelompok diwakili oleh ketua 
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kelompok tani kakao yang terdiri dari 25-40 orang anggota kelompok untuk setiap  
kelompoknya. Untuk sentra pertanaman kakao di Kabupaten Luwu, Luwu Utara, 
Luwu Timur dan Kabupaten Parigi Moutong terdiri dari masing-masing 3 
kelompok tani sebanyak 14 kelompok tani kakao dengan keanggotaan terpilih 
sebanyak 25-30 orang sejumlah 360 anggota kelompok tani untuk semua 
responden dalam penelitian ini. Identitas kelompok tani kakao di kedua subsentra 
pertanaman di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah terangkum kemudian 
dipaparkan dalam bentuk tabel-tabel di bawah ini.     
 Untuk identitas kelompok tani kakao atau petani kakao sebagai anggota 
kelompok tani  di subsentra pertanaman kedua provinsi ini memberikan gambaran 
profil diri anggota kelompok tani atau petani kakao, mencakup jenis kelamin, 
tingkatan usia, tingkat penghasilan, tingkat pendidikan,  pendapatan, lama 
menanam tanaman kakao, penanaman tanaman sebelum kakao sampai pada 
rentang waktu menanam kakao selama ini. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini 
mengungkap identitas subyek penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 
dan penjalasan identitas diri mereka  sehingga akan dipahami. Untuk lebih 
jelasnya refresentasi identitas diri petani kakao  hasil penelitian ini dirangkumkan 
dalam bentuk tabel dan diagram berikut ini:             
 
Tabel 4.5. Distribusi Anggota Kelompok Tani Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Pria  360 100 
2. Wanita - - 
                      Jumlah  360 100 






 Merujuk pada tabel dan diagram di atas menujukkan bahwa distribusi 
kelompok tani atau petani kakao dengan subsentra pertanaman Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah keseluruhannya adalah berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 
360 orang (100%). Hasil penelitian yang dilakukan dengan kerepresentatifan 
pilihan sampel di subsentra pertanaman kakao tidak dtemukan berjenis kelamin 
wanita.  Hal ini mengindikasikan bahwa pria sebagai kepala keluarga memiliki 
tanggung jawab untuk bekerja mencari kehidupan bagi keluarga dan anaknya 
dengan cara bertanam tanaman kakao. 
 Komoditas kakao dikembangkan melalui pertanaman rakyat memerlukan 
ketekunan dan  kerja keras, meliputi : penanaman, pemeliharaan, pemberantas 
hama/penyakit tanaman, sampai pada proses produksi dan penjualan yang 
memerlukan perhatian lebih besar, sehingga memerlukan penanganan secara 
maksimal kaum pria. 
 Demikian pula, berdasarkan deskripsi data hasil penelitian menujukkan 
distribusi kelompok tani berdasarkan status perkawinan mereka semua berstatus 
sudah menikah, seperti dalam tabel dan diagram berikut ini:              
 
Tabel 4.6. Distribusi Anggota Kelompok Tani Berdasarkan 
                                Status Perkawinan  
No. Status Perkawinan Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Menikah   360 100 
2. Belum menikah  - - 
                      Jumlah  360 100 





 Berdasarkan data dalam tabel dan gambar diagram di atas menujukkan 
bahwa sampel keseluruhan jumlah sampel dalam penelitian ini berstatus menikah 
yaitu sebanyak 360 orang (100%) dan tidak ada yang berstatus belum menikah. 
Responden yang berstatus menikah dengan hidup bersama keluarga dan hanya 
mengandalkan sumber penghidupan mereka dari hasil produksi tanaman atau 
kakao yang mereka miliki. 
 Selanjutnya, peningkatan produksi adan produktivitas kerja petani kakao 
dipengaruhi tingkatan usia atau umur mereka. Tingkatan umur mengindikasikan 
tingkat produktivitas dan kemampuan mreka untuk menerima atau mentrasfer 
pengetahuan kepada keluarga atau orang lain tentang tanaman kakao. 
Produktivitas kerja petani kakao ini juga nantinya berhubungan dengan tingkat 
kenaikan hasil produksi kakao sehingga tidak hanya meningkatkan ekonomi tapi 
juga kesejahtaraan mereka bersama keluarga. Untuk lebih jelasnya dibuatkan tabel 
hasil penelitian lapangan distribusi petani kakao di subsentra Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tengah berdasarkan tingkatan usia seperti tabel dan diagram berikut ini:               
Tabel 4.7. Distribusi Anggota Kelompok Tani Berdasarkan Tingkatan Usia 
No. Tingkatan Usia Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. ≤ 40 tahun kebawah  42 11,67 
2. 41-45 tahun   231 64,17 
3. 46- 50 tahun 64 17,78 
4. 51 tahun keatas 23 6,39 
                       Jumlah  360 100 






 Merujuk pada data tabel hasil pengumpulan data melalui angket 
penelitian diperoleh hasil bahwa sebagian besar petani kakao berada dalam 
rentang usia antara 41-45 tahun yaitu sebanyak 231 orang (64,17%).  Rentang usia 
ini adalah rentang usia produktif, dimana kemampuan fisik dan kemampuan kerja 
otak maupun rohani masih sangat produktif untuk belajar dan mengtransfer 
pengatahuan. Kemudian rentnag usia terbanyak berikutnya antara 46- 50 tahun 
sebanyak 64 orang (17,78), kemudian anatra ≤ 40 tahun kebawah sebanyak 42 
orang (11,67%), dan 51 tahun ke atas sebanyak 23 orang (6,39%).   
 Keragaman tingkat usia anggota kelompok tani kakao menujukkan 
bahwa mereka cenderung untuk produktif baik dalam pengelolaan sampai pada 
proses hasil  produksi. Keragaman tingkat usia ini juga memberikan indikasi 
kemampuan mereka untuk belajar, atau kemampuan mencari informasi yang 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan sebagai seorang petani kakao untuk 
meningkatkan produksi dan kesejahteraan mereka dengan keluarga. 
 Bertani tanaman kakao merupakan sumber penghasilan utama mereka, 
mereka memilih menanam kakao dengan rentang waktu yang sudah cukup lama. 
Petani kakao di kedua subsentra ini menjadi petani kakao sebagai warisan dari 
orangtua mereka, dengan cara mewariskan lahan kebun kakao kepada anak-
anaknya, sehingga mereka para petani kakao memiliki rentang waktu yang sudah 
lama menanam kakao.  
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 Hasil distribusi kelompok tani kakao berdasarkan lama menanam kakao 
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar diagram seperti berikut ini :                
 
Tabel 4.8 Distribusi Kelompok Tani Berdasarkan Lama Menanam Kakao  
No. Lama Menanam Kakao  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. ≤ 10 12 3,33 
2. 11 – 20 tahun 226 62,76 
3. ≥ 21 tahun  122 33,89 
                      Jumlah  360 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Angket (2013) 
      
 
 Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
menyatakan menekuni tanaman kakao berkisar 11 – 20 tahun sebanyak 226 orang 
(62,76%) kemudian ≥ 21 tahun sebanyak 122 (33,89%) sisanya hanya 12 orang 
(3,33%) menyatakan menekuni kakao selama ≤ 10. Data ini mengindikasikan 
bahwa petani kakao sudah menekuni pekerjaannya dalam jangka waktu yang 
cukup lama. Hal ini bisa dikatakan bahwa sejak pekerjaan ini ditekuni turun 
temurun dari orang tua mereka, terus dilanjutkan sama putra atau anak mereka 
untuk menanam kakao. 
 Pengetahuan dan pemahaman mereka tentang kakao sudah didapatkan 
dari orang tua (otodidak) atau beajar sendiri dari orangtua mereka,  meliputi : cara 
pembibitan, memiliharan sampai pada proses produksi. Para petani kakao ini 
melanjutkan usaha bertani kakao atau warisan dari orangtua mereka sendiri. 
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Kemudian, untuk distribusi petani kakao berdasarkan kepemilikan luas lahan 
tanaman kakao berkisar antara 1 hektar sampai di atas 5 hektar, seperti dirangkum 
dalam tabel dan gambar diagram berikut ini:  
   
Tabel 4.9. Distribusi Kelompok Tani Berdasarkan Luas Tanaman Kakao  
No. Luas Tanman Kakao  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 1-2 Haktar 328 91,11 
2. 3-4 Hektar 26 7,22 
3. ≥  5 Hekter  6 1,67 
                      Jumlah  360 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Angket (2013) 
        
 
 
Berdasarkan data tabel di atas, sebagian besar petani atau kelompok tani 
kakao memiliki luas tanaman kakao sebanyak 1-2 hektar per kepala keluarga 
sebanyak 328 orang (91,11%), kemudian 3-4 hektar sebanyak 26 orang (7,22%) 
dan sisanya seluas ≥  5 hektar hanya sejumlah 6 orang (1,67%).  Pemaparan data 
ini memberikan informasi bahwa rata-rata setiap kepala keluarga hanya memiliki 
sekitara1-2 hektar tanaman kakao untuk dibudidyakan dan menjadi tumpuan 
hidup mereka sehari-hari.  
Kepemilikan tanah garapan untuk tanaman kakao ini menjadi diperoleh 
dari warisan orangtua, yang sebelumnya juga petani kakao. Peralihan peran 
pengelolah merupakan proses dalam lingkup keluarga mereka, untuk melanjutkan 
pekerjaan sebagai petani kakao.  
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Kemudian untuk mengetahui  alternatif atau perpindahan menanam kakao 
ke tanaman bukan kakao ditunjukkan oleh tabel dan gambar diagram dibawah ini:     
 
Tabel 4.10 Distribusi Kelompok Tani Berdasarkan Menanam Selain Kakao  
No. Menanam Selain Kakao  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Tidak Pernah Hanya Kakao 289 80,28 
2. Pernah Selain Kakao 71 19,72 
                      Jumlah  360 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Angket (2013) 
       
 
 
 Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa para petani kakao 
sepanjang saat ini tidak pernah menanam tanaman budidaya selain kakao, yaitu 
sebanyak 289 orang (80,28%). Namun,  data lainnya menujukkan bahwa sejumlah 
71 (19,72%) menyatakan pernah beralih ketanaman lain selain tanaman kakao. 
Data ini menunjukkan bahwa walaupun mereka dominan dari awal menanam 
kakao namun masih terbuka peluang mereka untuk beralih kepada tanaman 
lainnya, seperti : cengkeh, nila, kopi dan jenis tanaman komiditi lainnya. Alasan 
pertimbangan mereka karena harga, dan banyaknya hama/penyakit tanaman 
kakao.  
 Kemudian untuk tingkat pendidikan kelompok tani kakao, tidak begitu 
beragam, rata-rata mereka berada dalam tingkat pendidikan rendah yaitu mereka 
hanya menamatkan pendidikan dasar dan menengah, seperti tersaji dalam tabel 




Tabel 4.11. Distribusi Kelompok Tani Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No. Tingkat Pendidikn  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Tamat SD/Sederajat 251 69,72 
2. SMP/Sederajat 88 24,44 
3. SMA/Sederajat 21 5,83 
4. Sarjana/Sederajat 0 0 
                      Jumlah  360 100 




 Merujuk pada data tabel dan gambar diagram di atas menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan kelompok atau petani kakao hanya dominan pada pendidikan 
rendah yaitu tamat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 251 orang (69,72%) dan tamat 
SMP (Sekolah Menengah Pertama) sebanyak 88 orang (24,44%) sisanya 
berpendidikan tamat SMA (Sekolah Menengah Atas) sebanyak 21 orang (5,83%). 
Untuk tingkat pendidikan tinggi dalam hal ini pendidikan kesarjanaan tidak ada 
satu pun di antara para petani kakao tersebut.  
 Hal ini mengindikasikan bahwa kecenderungan mereka tidak begitu 
memperhatikan aspek pendidikan, mereka lebih pada aspek ketekunan mereka 
untuk bekerja agar meningkatkan produksi kakao mereka. Tanpa pernah berpikir 
untuk menambah pengetahuan formal dalam strata pendidian yang lebih baik. 
 Hasil distribusi kelompok tani kakao berdasarkan hasil produksi yang 





Tabel 4.12. Distribusi Kelompok Tani Berdasarkan Hasil Produksi Kakao  
No. Hasil Produksi Kakao  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 250 – 500 kg/produksi  54 15,00 
2. 501 – 1000 kg/produksi 99 27,50 
3. ≥  1001 kg/produksi  207 57,50 
                      Jumlah  360 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Angket (2013) 
 
  
   
 Berdasarkan pengumpulan data seperti nampak dalam tabel dan gambar 
diagram di atas memberikan gambaran bahwa sebagian besar kelompok tani 
memperoleh hasil produksi tanaman kakao mereka dalam setiap bulannya 
diperkirakan berkisar  ≥  1001 kg/produksi/panen yaitu sejumlah 207 orang 
(57,50%), kemudian hasil produksi antara 501 – 1000 kg/produksi/panen 
sebanyak 99 orang (27,50%) dan sisanya 54 orang (15,%) menyatakan produksi  
mereka hanya sekitar 250 – 500 kg/produksi/panen.  Produksi rata-rata kelompok 
tani dalam setiap kg/panen dengan luas pertanaman kakao 1-2 hektar perkepala 
keluarga cukup bagi kebutuhan mereka sehari-hari.  
 Produksi tersebut bersifat tentatif sangat berhubungan dengan harga 
kakao baik itu tingkat lokal/nasional/internasional serta berkaitan hama/penyakit 
kakao yang terjadi pada tanaman kakao mereka. Hasil produksi tanaman kakao 
kelompok tani memberikan andil dalam penghasilan aspek ekonomi mereka. Hasil 
pengumpulan data distribusi kelompok tani berdasrkan tingkat penghasilan untuk 
setiap panen diperkirakan berkisar seperti terlampir dalam tabel dan gambar 
diagram berikut ini :  
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Tabel 4.13. Distribusi Kelompok Tani Kakao Berdasarkan Penghasilan 
No. Tingkat Penghasilan  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. ≤ Rp. 1.000.000. 33 9,17 
2. Rp. 1.000.001 – Rp. 3.000.000 246 68,33 
3. Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000 68 18,89 
4. ≥  Rp. 5.000.001 13 3,61 
                      Jumlah  360 100 




 Berdasarkan data tabel dan diagram di atas menujukkan bahwa sebagian 
besar rata-rata penghasilan anggota kelompok tani berkisar Rp. 1.000.001 – Rp. 
3.000.000 persatu kali panen yaitu sebanyak 246 orang (68,33%) selanjutnya yang 
menyatakan berkisar antara Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000 persatu kali panen 
sebanyak 68 orang (18,89%) dan sisanya masing-masing menyatakan  ≤ Rp. 
1.000.000  dan ≥  Rp. 5.000.001 berjumlah 33 orang (9,17%) dan 13 oorang 
(3,61%). Tingkat penghasilan anggota kelompok tani ini bersignifikansi langsung 
dengan kepemilikan benda-benda berharga seperti kendaraan bermotor, rumah, 
tanah, sampai pada tanbungan.   
 Tingkat penghasilan yang optimal ini juga akan dengan sendirinya 
meningkatkan produktivitas ekonomi keluarga kakao. Untuk hal tersebut 
hendaknya berbagai upaya bisa dilakukan untuk mempertahankan peningkatan 
penghasilan mereka sebagai petani kakao, misalnya peningkatan sumber daya 
petani, pemenuhan kebutuhan akan informasi tanaman kakao (pemanfaatan media 
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pembelajaran), pemberantasan hama/penyakit yang berkesinambungan dan 
berbagai bentuk kegiatan lainnya,   
 
4.1.3. Keragaman Media dan Teknologi Pembelajaran Berbasis Pedagogik  
Yang Digunakan Anggota Kelompok Tani Untuk Meningkatkan 
Ragam Pengetahuan Serta Kualitas Belajar Kakao Di Sentra 
Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah 
 
Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan 
vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap masyarakat 
manusia, baik yang primitif maupun yang modern, berkeinginan mempertahankan 
suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi. Demikian 
halnya anggota kelompok tani di subsentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah  memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi secara sosial baik  
menggunakan media teknologi komunikasi maupun media komunikasi secara 
langsung untuk meningkatkan produktivitas ekonomi maupun kesejahteraan 
mereka. Dengan alasan bahwa  dalam setiap kegiatannya, manusia selalu 
memanfaatkan  media komunikasi. Media komunikasi ini mampu memasuki 
seluruh strata kehidupan manusia. 
Hal ini menarik untuk peneliti kaji untuk mengetahui karagaman media 
dan teknologi komunikasi, khususnya media komunikasi yang digunakan untuk 
pembelajaran sebagai suatu wadah untuk memenuhi kebutuhan mereka tentang 
informasi dan pengetahuan tentang kakao dan berbagai permasalahan yang terjadi, 
seperti : pembudidayaan/penanaman, pemeliharaan, penyakit/hama/pestisida, 
kualitas  biji kakao, harga Lokal/Nasional/Internasional.  
Pemanfaatan dan pengembangan media dan teknologi pembalajaran 
anggota kelompok tani kakao secara paradigmatik adalah suatui proses 
penerimaan pesan tentang kakao dari seseorang kepada mereka untuk memberi 
tahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan 
maupun tak langsung melalui media komunikasi dengan tujuan untuk 
meningkatkan produktivitas ekonomi mereka. Media komunikasi adalah suatu 
benda atau alat yang digunakan sebagai perantara untuk berkomunikasi satu 
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dengan yang lainnya. Media komunikasi sebagai suatu wadah/sarana yang dapat 
digunakan individu untuk mengikuti perkembangan arus informasi.  
Keragaman media dan teknologi komunikasi yang digunakan anggota 
kelompok tani kakao di subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah, adalah 
semua media dan teknologi komunikasi yang dimanfaatkan dalam mencari 
informasi mengenai kakao, meliputi : pembudidayaan/penanaman, pemeliharaan, 
penyakit/hama/pestisida, kualitas  biji kakao, harga lokal/nasional/internasional. 
Media dan teknologi komunikasi dimanfaatkan dibatasi : media penyuluh 
pertanian (media personal) dan media komunikasi (via Handphone, poster, brosur, 
leaflet), seperti nampak pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.14. Distribusi Kelompok Tani Berdasarkan Pemanfaatan Ragaman 
Media Pembelajaran  
No. Karagaman Media Pembelajaran   Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Media Personal (penyuluhan)  360 100 
2. Media Komunikasi (bermedia) 360 100 





Berdasarkan data tabel dan gambar diagram di atas menujukkan bahwa 
keragaman media yang dimanfaatkan untuk mencari informasi tentang kakao 
beragam dan mencakup media pembelajaran personal (penyuluhan) dan media 
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pembelajaran media komunikasi (bermedia). Media pembelajran personal 
(penyuluhan) mencakup: media penyuluhan Pemerintah dan penyuluhan  Non 
Privat  dan untuk media komunikasi bermedia (bermedia) mencakup : via HP, 
Brosur, Leaflet, dan Poster.          
Pemanfaatan media pembelajran (mengkomsumsi media komunikasi) 
sebagai suatu perilaku, tidak terbatas jumlahnya, namun operasional 
mengkomsumsi media (media pembelajran) disebabkan 2 (dua) faktor, yaitu 
pertama, relevansi atau keterkaiatan informasi itu sendiri dengan diri individu, 
dan kedua, tingkat ketidakpastian pesan yang berhubungan dengan subjek. 
Semakin besar hubungan informasi dan semakin besar ketidakpastian dengan diri 
subjek maka semakin besar kebutuhan individu berorientasi pada informasi suatu 
media. 
 
4.1.4. Terpaan Media dan Teknologi Pembelajaran Berbasis Pedagogik  
Yang Digunakan Anggota Kelompok Tani Untuk Meningkatkan 
Ragam Pengetahuan Serta Kualitas Belajar Kakao Di Sentra 
Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah 
 
Terpaan media dan teknologi pembelajaran kelompok tani  merupakan 
perhatian kelompok tani mengkomsumsi media pembelajran tentang informasi 
kakao yaitu mencakup pembudidayaan/penanaman, pemeliharaan, 
penyakit/hama/pestisida, kualitas  biji kakao, harga lokal/nasional/internasional.  
Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan informasi itu anggota kelompok 
tani terterpa media pembelajran tersebut Untuk Meningkatkan Ragam 
Pengetahuan Serta Kualitas Belajar Kakao. Indikator yang digunakan meliputi : 
tingkat frekuensi dan durasi digunakan untuk menyimpulkan dan memprediksikan 
terpaan media pembelajaran yang dimanfaatkan kelompok tani kakao untuk 
meningkatkan ragam pengetahuan serta kualitas belajar.  
Berdasarkan hasil pengumpulan data lapangan untuk ragam terpaan media 
pembelajaran media penyuluh pemerintah dan media pembelajaran bermedia, 






Tabel 4.15. Distribusi Kelompok Tani Kakao Berdasarkan  
                   FrekuensiTerpaan Media Pembelajaran  
 
Media Pembelajaran  
Frekuensi Media Pembelajaran   Total 
≤ 1 kali/bulan 2-3 kali/bulan  4 kali/bulan  % 
 %  %  % 
Penyuluh Pemerintah 340 94,44 13 3,61 7 1,94 360 100 
Penyuluh Non Privat 11 3,06 27 7,50 322 89,44 360 100 
Media Lini Bawah 56 15,56 265 73,61 39 10,83 360 100 
Via Handphone 9 2,50 29 8,06 322 89,44 360 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Angket (2013) 
 
 
Berdasarkan data tabel dan gambar diagram di atas menujukkan bahwa 
sebagian besar anggota kelompok tani kakao memiliki frekuensi terpaan media 
pembejaran untuk media pembelajaran penyuluh pemerintah frekuensi menyatkan 
bahwa frekuensi terpaan mereka hanya ≤ 1 kali/bulan sebanyak 340 orang 
(94,44%), kemudian untuk frekuensi terpaan antara  2-3 kali/bulan sebanyak 13 
orang (3,61%) dan sisanya hanya 7 orang (1,94%) menyatakan ≥ 4 kali/bulan. Hal 
ini mengindikasikan sangat minimnya pihak pemerintah melakukan kegiatan 
penyuluhan di kelompok tani kakao. Hal berbeda dilakukan oleh media Non 
privat frekuensi terbanyak menyatakan  ≥ 4 kali/bulan sejumlah 322 (89,44%) 
melakukan kegiatan penyuluhan, sebanyak 27 orang (7,50%) menyatakan 2-3 
kali/bulan dan hanya 11orang menyatakan  ≤ 1 kali/bulan melakukan penyuluhan. 
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Hasil penelitian yang dipaparkan tabel dan gambar diagram juga 
mengindikasikan bahwa frekuensi terpaan media lini bawah dalam hal ini 
mencakup poster, leaflet, dan brosur mayoritas anggota kelompok tani 
menyatakan 2-3 kali/bulan sebanyak 265 orang  (73,61%, kemudian 56 orang 
(15,56%) menyatkan ≤ 1 kali/bulan dan sisanya menyatakan ≥ 4 kali/bulan 
sejumlah 39 orang (10,84%). Demikian halnya media pembelajaran Handphone 
sebagian besar menyatakan  ≥ 4 kali/bulan frekuensi terpaan mereka sebanyak 322 
orang (89,44%), selanjutnya 29 orang (8,06%) menyatakan 2-3 kali/bulan dan 
hanya sebagian kecil menyatakan ≤ 1 kali/bulan yaitu 9 orang (2,50%). Frekuensi 
terpaan media pembelajaran rata-rata di atas 4 kali dalam sebulan, baik itu media 
penyuluh nonprivat maupun pemanfaatan media lini bawah dan via handphone. 
Selanjutnya, durasi terpaan media pembelajaran atau jumlah waktu yang 
dimanfaatan ketika menggunakan media pemebalajaran tersebut. Berdasarkan 
hasil olahan data angket penelitian dengan rentang waktu kurang dari 15 menit 
dan 31 menit ke atas, untuk lebih jelasnya distribusi anggota kelompok tani 
menghabiskan waktu di perlihatkan secara rinci sebagaimana tabel dan gambar 
diagram berikut ini :   
 
 
Tabel 4.16. Distribusi Kelompok Tani Kakao Berdasarkan Durasi  
                   Terpaan Media Pembelajaran  
 
Media Pembelajaran  
Duarsi  Media Pembelajaran   Total 
≤ 15 Menit 16-30 Menit  31 Menit   % 
 %  %  % 
Penyuluh Pemerintah 43 11,94 121 33,61 196 54,44 360 100 
Penyuluh Non Privat 12 3,33 65 18,06 283 78,61 360 100 
Media Lini Bawah 9 2,50 12 3,33 339 94,17 360 100 
Via Handphone 13 3,61 312 86,67 35 9,72 360 100 






Merujuk pada tabel dan gambar diagram di atas menujukkan bahwa 
sebagian besar anggota kelompok tani subsentra pertanaman kakao di Sulawesi 
Selatan dan Tengah menyatkan untuk penyuluh pertanian pemerintah sebanyak 
196 orang (54,44%) menyatakan ≥ 31 Menit kemudian sebanyak 121 orang 
(33,61%) 16-30 Menit dan sisanya menyatakan ≤ 15 Menit sebanyak 43 orang 
(11,94%).  Hal senada dengan penyuluh pertanian non pemerintah sebagian besar 
juga menyatakan ≥ 31 Menit sebanyak 283 orang (78,61%) kemudian 65 orang 
(18,06%) menyatakan 16-30 Menit dan sisanya menyatakan  ≤ 15 Menit sebanyak 
12 orang (3,33%).   
Data lain untuk durasi terpaan anggota kelompok tani jenis media lini 
bawah mencakup : poster. Leaflet dan brosur sebagian besar menyatakan durasi ≥ 
31 Menit sebanyak 339 orang (94,17%), durasi antar 16-30 Menit sebanyak 12 
orang (3,33%) dan sisanya menyatakan durasi ≤ 15 Menit sebanyak 9 orang 
(2,50%). Data ini mengindikasikan banyaknya waktu dalam pemanfaatan media 
lini bawah dikarenakan jenis media ini bersifat dokumentasi dan mudah disimpan 
setiap saat bisa di baca kembali. Demikian pula untuk waktu atau durasi yang 
digunakan untuk media pembelajaran via handphone sebagian besar anggota 
kelompok tani menyatakan durasi antar 16-30 Menit sebanyak 312 orang 
(86,67%) kemudian 35 orang (9,72%) menyatkan ≥ 31 Menit dan sisanya hanya 
13 orang (3,61%) menyatakan ≤ 15 Menit. Rata-rata durasi terpaan media 
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pembelajaran via handphone bervariasi, hal ini sangat dimungkinkan bahwa 
sebagian atau  keseluruhan anggota kelompok tani memiliki fasilitas ini dan aktif 
berkomunikasi antara sesama anggota kelompok tani maupun kepada ketua dan 
penyuluh pertanian, terutama kepada penyuluh non privat.  
Selanjutnya, untuk frekuensi terpaan media pembelajaran persona meliputi 
penyuluh pemerintah dan penyuluh non privat berdasarkan pada ragam 
pesan/informasi yang diperoleh tentang tanaman kakao dibuatkan gambar diagram 
sebagai berikut ini : 
 
 





Berdasarkan data tabel di atas untuk informsi, harga kakao 
lokal/nasional/internasional, kualitas biji kakao, penyakit/hama/pestisida, 
pemelihraan kakao dan pembudidayan  diperoleh dari penyuluh pemerintah hanya 
berkisar kurang ≤ 1 kali/bulan. Hal sebaliknya untuk penyuluh non privat 
infomasi tentang kakao lebih tinggi frekuensi terpaan mereka untuk memperoleh 
infomasi tersebut yaitu sebagian besar menyatakan ≥ 4 kali/bulan.  
Indikasi ini menggambarkan masih perlunya peran pemerintah sebagai 
institusi negara dalam hal ini departemen terkait untuk lebih mengintensifkan 
penyuluh pertaniannya ke lokasi pertanaman kakao. Data ini juga 
menggambarkan besarnya peran penyuluh non privat memberikan penyuluhan 
kepada para anggota kelompok petani kakao, padahal sebagai masyarakat atau 
warga negara seyogyanya peran pemerintah lebih dominan dan maksimal untuk 
meningkatkan kesejahteraan setiap warganya.  
Pertanaman kakao andalan sektor perkebunan yang peranannya penting 
bagi perekonomian masyarakat secara nasional. Komoditi pertanaman kakao 
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memberikan peningkatan aspek ekonomi bagi petani kakao, baik dalam nilai 
ekonomi petani, kelompok, masyarakat sampai pada bentuk nilai devisa dari 
ekspor biji kakao serta produk olahan kakao, penyedia bahan baku untuk industri 
dalam negeri, dan tersedianya lapanan  pekerjaan bagi jutaan penduduk Indonesia. 
 
4.1.5. Produksi Ekonomi, Pengelolaan Ekonomi Rumah Tangga, Usaha 
Kelompok, Peluang Pasar, Kemudahan Memperoleh Sumber Daya, 
Mengembangkan Usaha Dan Permodalan Bagi Anggota Kelompok 
Tani Kakao Di Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan Dan 
Sulawesi Tengah    
 
Pencapaian produksi ekonomi, pengelolaan ekonomi rumah tangga, usaha 
kelompok, peluang pasar, kemudahan memperoleh sumber daya dan permodalan 
anggota kelompok tani sentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah yang berkelanjutan dan stabil, diperlukan suatu perencaanan ekonomi dan 
kemampuan sumber daya petani kakao.  Peningkatan produksi, teknik dan 
efesiensi ekonomi adalah penggunaan sumber daya manusia untuk mendapatkan 
hasil maksimal dalam pengembangan komoditas dan peningkatan produkstivitas 
ekonomi  yang berkelanjutan.   
Mengidentifikasi faktor yang berpengaruh dalam proses kenaikan produksi 
pertanian yang dilakukan petani kakao sebagai akibat dari perlakuan petani dan 
lahan yang efektif, meliputi : modal, pemasaran, fasilitas kredit, dan teknologi 
terkait. Berdasarkan hasil pengumpulan data-data di lapangan diperoleh gambaran 
kecenderungan kenaikan produksi ekonomi berdasarkan indikator-indikator 
tersebut.  
Kenaikan produktisi ekonomi perani kakao berkonstribusi pada  
kepemilikan modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama dengan faktor 
produksi lain menghasilkan barang-barang baru, yaitu produksi pertanian kakao 
yang mereka budidayakan. Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh 
deskripsi gambaran peremodalan petani kakao dalam setiap tahun dalam 





Tabel 4.17. Distribusi Anggota Kelompok Tani Kakao Berdasarkan   
Kepemilikan Modal Usaha  
 
No. Kepemilikan Modal Usaha   Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. ≤ Rp. 6.000.000. 225 62,50 
2. Rp. 6.000.001 – Rp. 9.000.000 109 30,28 
3. Rp. 9.000.001 – Rp. 12.000.000 23 6,39 
4. ≥  Rp. 12.000.000 3 0,83 
                      Jumlah  360 100 




 Berdasarkan data tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa sebagain 
besar petani kakao membutuhkan modal usahatani rata-rata berkisar                  
Rp. 6.000.000,-/tahunnya sebanyak 225 orang (62,50%), selanjutnya antara       
Rp. 6.000.001 – Rp. 9.000.000 ,-/tahun sebanyak 109 orang (30,28%), sebanyak 
23 orang (6,39%) permodalannya berkisar antara Rp. 9.000.001 – Rp. 
12.000.000,-/tahunnya, sisanya menyatakan berkisar rata-rata Rp. 12.000.000,-
/tahun sebanyak 3 orang (0,83%). Data ini mengindikasikan anggota kelompok 
tani kakao memerlukan permodalan untuk pelaksanakan usaha tani kakao rata-rata 
petani membutuhkan modal awal kurang dari Rp 6.000.000,00. Digunakan 
keperluan proses pembibitan, penanaman sampai pada proses produksi. 
Permodalan ini digunakan untuk kegiatan pembiayaan dan pembelian berbagai 
hal, misalnya : transportasi, bibit, pupuk, produksi dan berbagai  pembiayaan 
lainnya.   
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Kemudian untuk pemasaran usaha  tani kakao merupkan wadah untuk 
menukarkan hasil panen kakao dengan pengumpul kakao. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data diperoleh gambaran sebagai berikut ini :     
 
Tabel 4.18. Distribusi Anggota Kelompok Tani Kakao Berdasarkan  
                   Pemasaran Usahatani Kakao   
 
No. Pemasaran Usahatani Kakao  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Tengkulak/Pengepul  106 29,44 
2. Pasar 75 20,83 
3. Koperasi/KUD 23 6,39 
4. Eksportir 156 43,33 
                      Jumlah  360 100 




Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, menunjukkan bahwa sebagian 
besar anggota kelompok tani kakao memasarkan hasil usahatani kakaonya kepada 
Eksportir sebanyak 156 orang (43,33%) kemudian kepada Tengkulak/pengumpul 
sebanyak 106 orang (29,44%) dan sisanya masing-masing kepada pasar sebanyak 
75 orang (20,83%) dan koperasi/KUD sebanyak 23 orang (6,39%). Merujuk pada 
data tersebut menujukkan bahwa  sistem pemasaran kakao mereka dominan dibeli 
langsung oleh pihak  eksportir (PT Mars) yang sejak mulai pembibitan sampai 
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proses produksi mendampingi sekaligus memberikan pengajaran tentang 
pembudidayaan tanaman kakao.  
Kemudian, untuk kenaikan produktivitas ekonomi petani kakao berkaitan 
dengan permodal dalam hal ini pemanfaatan fasilitas kredit usaha untuk 
pengambangan modal dan usahatani. Berdasarkan hasil pengumpulan data 
lapangan diperoleh data  penggunaan fasilitas kredit yang diberikan kepada 
mereka tersaji dalam tabel berikut ini :               
 
Tabel 4.19. Distribusi Anggota Kelompok Tani Kakao Berdasarkan  
                   Penggunaan Fasilitas Kredit    
 
No. Penggunaan Fasilitas Kredit  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Menggunakan Fasilitas Kredit   29 8,06 
2. Belum Menggunakan Fasilitas Kredit 331 91,94 
                      Jumlah  360 100 




Merujuk pada tabel dan diagram di atas menujukkan bahwa bahwa 
sebagian besar petani dalam usaha tani kakao belum menggunakan fasilitas kredit 
sebanyak 331  orang (91,94%) dan sisanya menggunakan fasilitas kredit bank 
sebanyak 29 orang (8,06%). Mengindikasikan bahwa petani kakao belum 
menggunakan fasilitas kredit yang ada karena menurut mereka bunga 
pinjamannya terlalu tinggi dan prosedur yang ditetapkan oleh penyedia kredit 
(Bank) berbelit-belit sehingga para anggota petani kakao lebih memilih untuk 
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tidak kredit. Sebenarnya dalam kelompok tani juga sudah ada layanan kredit yang 
prosedurnya lebih mudah dan bunga pinjamannya lebih ringan dibandingkan 
dengan bunga pinjaman di bank namun mereka belum memanfaatkannya.  
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa teknologi yang digunakan petani 
untuk usaha tani kakao adalah teknologi yang masih cuukup sederhana, 
sedangkan teknologi moderen masih menjadi hal yang tidak pernah  teripirkan 
untuk digunakan dalam meningkatkan produktivitas hasil panen mereka maupuk 
untuk keefektifitasan kerja mereka sebagai petani kakao. untuk lebih jelasnya 
dirangkumkan data sebagai berikut ini :        
 
Tabel 4.20. Distribusi Anggota Kelompok Tani Kakao Berdasarkan  
                   Teknologi Digunakan Untuk Usaha Tani Kakao   
 
No. Teknologi Digunakan  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sederhana 92 25,56 
2. Cukup Sederhana  263 73,61 
3. Moderent 3 0,83 
                      Jumlah  360 100 







Berdasarkan data tabel di atas menujukkan bahwa sebagaian besar petani 
kakao menggunakan teknologi usaha tani kategori cukup sederhana sebanyak 263 
orang (73,61%) kemudian, kategori sederhana teknologi yang digunakan 
sebanyak 92 orang (25,56%) dan sisanya menyatkan moderent sebanyak 3 orang 
(0,83%). Teknologi usahatani  digunakan petani kakao mencakup berbagai hal 
yang merupakan hasil temuan teknologi yang sebelumnya belum  ada dalam 
lingkungan masyarakat kelompok tani kakao. Misalnya, teknologi sederhana 
dapat dilihat dari pengelolaan hasil panen kakao yang dicuci menggunakan tangan 
tanpa menggunakan mesin pencuci, pemupukan di menggunakan pupuk organik 
(pupuk kompos/kandang) dan pupuk semi organik (campuran pupuk 
kompos/kandang dan pupuk kimia). 
 
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Identitas Kelompok Tani Kakao  
Kelompok tani adalah suatu organisasi yang memiliki funsgi sebagai 
media musyawarah petani. Kelompok tani kakao merupakan sistem organisasi 
yang memiliki fungsi musyawarah antara sesama petani kakao atau sesama 
anggota kelompok atau kelompok kakao lainnya. Kelompok tani kakao di 
subsentra pertanaman kakao Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah mencakup 
wilayah Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur dan Kabupaten Parigi 
Moutong mencakup beberapa kelompok yang dibentuk mungkin saja berkaitan 
dengan implementasi program. Keanggota kelompok tani kakao di subsentra 
pertanaman kakao ini berjumlah antara 30-40 orang anggota dan satu orang ketua 
kelompok yang memiliki ciri khas nama masing-masing kelompok tani mereka, 
misalnya ; nama kelompok tani di Wilayah Kabupaten Luwu Buah Harapan,  
Noling Mujur, Sipakainge, Siwata. Wilayah Luwu Utara : Resotemangngingi Tld, 
Bulo, Pammana, Deceng Simata. Wilayah  Luwu Timur :  Sinar Cendana I, Sinar 
Cendana 2, dan Sinar Cendana 3, demikian pula di kabupaten Parigi Moutong ada 
kelompok tani mandiri, Sidole, Semangat Baru, dan Sibuntula, dan berbagai ciri 
khas nama kelompok tani kakao mereka.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 360 orang anggota 
kelompok tani (bersertifikasi) dan ketua kelompok sebagai informan kunci ini 
berlokasi di  subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah yang merupakan 
areal produksi kakao terbesar untuk wilayah sentra Sulawesi memiliki karateristik 
identitas petani kakao atau anggota kelompok kakao adalah berjenis kelamin pria 
(100%) sebagai kepala keluarga. Indikasi ini menjelaskan bahwa kaum pria 
sebagai kepala keluarga memiliki tanggung jawab bagi keluarganya dan rata-rata  
berstatus kawin (100%) hidup bersama keluarga istri dan anak-anak mereka 
dengan cara menanam komiditi kakao.  
Sebagai kepala keluarga dan anggota kelompok tani kakao rata-rata 
berusia produktif, memungkinkan untuk menerima informasi atau inovasi yang 
berguna untuk peningktan produktivitas kakao mereka dengan usia antara 41-45 
tahun sebesar 69,17%, lama menjadi petani kakao rata-rata sudah puluhan tahun 
sebagai mata pencaharian warisan orangtua yaitu 11-20 tahun sebesar 62,76% 
menjadi petani kakao dengan luas lahan tanaman kakao rata-rata bervariasi antara 
1-2 hektar sebanyak 91,11%.   
Tingkat pendidikan yang rekatif rendah yaitu hanya berpendidikan tamat 
Sekolah Dasar/sederajat (SD) sebanyak 68,70% dan tamat Sekolah Menengah 
pertama (SMP), rendahnya tingkat pendidikan mereka dikarena sejak usia dini 
mereka ikut membantu orang tua di kebun kakao sehingga tidak ada lagi waktu 
untuk melanjutkan pendidikan.    
Para anggota kelompok konsisten menanam kakao sebesar 80,28% 
walaupun diantara mereka masih ada yang kadang berpindah ke tanaman lain 
berkaitan dengan hama dan harga kakao yang fruktuatif. Namun demikian, hal 
tersebut bersifat tentatif tergantung pada siklus musim tanam yang bervariasi. 
Hasil produksi setiap panen yang bisa 4 kali dalam setahun dengan rata-rata 
produksi setiap panen berkisar antara 1001 atau lebih Kg/produksi sebesar 
57,50%,  peningkatan produksi sangat berkaitan dengan tingkat penghasilan 
mereka sehingga produktivitas hasil panen kakao relatif sangat tergantung dengan 
kuantitas dan kualitas mutu dan harga pasaran kakao, dengan rata-rata penghasilan 
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bersih sebagai anggota kelompok tani sebanyak Rp. 1.000.001-Rp.3.000.000 
setiap kali/panen produksi.            
Peningkatan produktivitas ekonomi, penghasilan hasil produksi kakao 
dipengaruhi oleh pola komunikasi atau terpaan pesan informasi (media personal 
dan media komunikasi bermedia) antar dan inter kelompok  petani kakao, 
teridetifikasi  adanya saling ketergantungan antara anggota petani kakao  baik 
secara implisit dan eksplisit terutama dalam penetapan atau pementasan 
hama/penyakit/pestisida dan harga. Demikian pula pada tingkat antarpribadi, hal 
ini terlihat bahwa peran-peran individu saling melengkapi satu sama lain, kurang 
lebih bersifat harmonis dalam memberikan ragam informasi tentang kakao. Saling 
ketergantungan secara harmonis ini merupakan hasil dari orientasi nilai yang 
dianut bersama oleh pihak-pihak yang berinteraksi, dan dari kenyataan bahwa 
penyesuaian diri dengan harapan-harapan petani dengan buruh tani untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan peningkatan produktivitas ekonomi masing-
masing setiap anggota kelompok petani kakao  
 
4.2.2. Keragaman Media Dan Teknologi Pembelajaran Berbasis 
Pedagogik  Yang Digunakan Anggota Kelompok Tani Untuk 
Meningkatkan Ragam Pengetahuan Serta Kualitas Belajar 




 Setiap kehidupan manusia pasti memerlukan komunikasi untuk memenuhi 
kebutuhan berinteraksi dan informasi pengetahuan merupakan suatu proses sosial 
yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar 
karena setiap masyarakat manusia, baik yang primitif maupun yang modern, 
berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 
melalui komunikasi. Dikatakan vital karena setiap individu memiliki kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan individu-individu lainnya sehingga meningkatkan 
kesempatan individu itu untuk tetap hidup. Kebutuhan untuk berkomunikasi 
secara kelompok (publik) dengan orang banyak (massa) dipenuhi dengan 
komunikasi kelompok dan komunikasi bermedia. Komunikasi kelompok dapat 
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berrlangsung dan ditujukan kepada kelompok orang atau komunitas tertentu, 
seperti misalnya, konteks komunikasi kelompok tani kakao subsentra pertanaman 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi tengah yang beranggotakan kelompok 30-45 orang 
dalam bentuk penyuluhan bertujuan untuk menyampaian infomasi sesuai dengan 
kebutuhan kelompok tersebut.  
Demikian pula, konteks komunikasi bermedia (bermedia) merupakan 
konteks komunikasi dalam penyampaian pesannya menggunakan media 
komunikasi tertentu. Media komunikasi bergam bentuk dan jenisnya, sangat 
berkaitan dengan fungsi pemanfaatan dan isi pesan media tersebut. Misalnya, 
media pembelajaran berfungsi untuk memberikan informasi ragam pengetahuan 
dan isi pesannya mengajak atau mempersuasi penerima pesan untuk menambah 
pengetahuan, memperkuat sikap dan perilakunaya.      
Proses penyampaian isi pesan melalui media pembelajaran itu berlangsung 
dalam tujuh komponen yang berurutan, oleh Schramm (1982) yang dikutip 
Straubhaar dan LaRose (1997:7) terdiri dari : sumber (source) ; pemula 
komunikasi, pesan (massage) ; isi komunikasi atau informasi yang dipertukarkan, 
penyandi (encoder) ; penerjemah pesan dalam bentuk yang dapat 
dikomunikasikan, saluran (channel) ; medium atau sistem transmisi sejumlah 
pesan dari suatu tempat ke tempat lain, penyandi-balik (decoder) ; proses 
penerjemahan balik, penerima (reciever) ; sasaran komunikasi, dan umpan balik 
(feedback) ; mekanisme antara sumber dan penerima yang digunakan untuk 
mengatur alur komunikasi, dan gangguan/hambatan (noise) ; kesalahan atau 
gangguan yang tidak diinginkan di kenal sejak pertukaran informasi.            
Media komunikasi pembelajaran memiliki peran dan fungsi yang strategis 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang 
kaya dan bervariasi, tidak saja membuat motivasi belajar meningkat, tetapi juga 
menjadikan hasil belajar lebih bermakna. Media pembelajaran dapat dimaknai 
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan 
atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 
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 Media pembelajaran anggota kelompok tani kakao subsentra pertanaman 
kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi tengah merupakan suatu aktivitas 
komunikasi penyampaian pesan khusus berkaitan dengan informasi pembelajaran 
tentang komuditas kakao meliputi : pembudidayaan/penanaman, pemeliharaan, 
penyakit/hama/pestisida, kualitas  biji kakao, harga lokal/nasional/internasional. 
Media pembelajaran ini perlu dirancang secara baik dan benar, agar dapat 
mempengaruhi peserta didik (kelompok tani kakao)  mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para 
peserta didik menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, 
produktivitas ekonomi, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri dan 
sejahtera sebagai anggota kelompok tani kakao. 
Penjelasan tersebut diartikan bahwa pilihan penggunaan atau penerimaan 
pesan media pembelajaran  para kelompok tani kakao disesuaikan dengan maksud 
dan tujuan komunikasi.  Seperti hasil pemaparan oleh salah seorang informan 
kelompok tani Anwar, 37 tahun ketua kelompok tani kakao tentang penggunaan 
media interpersonal pembelajaran yang diterpaakan kepada mereka : 
“Banyak mi informasi yang kami terima dan semuanya beramanfaat untuk 
peningkatan produksi kakao kami, ada tentang penyakit/hama, pembibitan, 
termasuk juga harga kakao terbaru, informasi tersebut tentu saya butuhkan 
untuk menambah pengetahuan saya tentang cara nah bertanam kakao yang 
baik. Selanjutnya, informasi tersebut biasanya kami akan sampaikan 
kepada anggota keluarga, sesama petani kakao, maupun anggota kelompok 
tani lainnya, kalau kebetulan bisa bertemu atau bertanya, supaya bukan 
cuma saya yang tahu tapi mereka juga bisa mengatahui informasi tersebut, 
bisa bermanfaatlah dan saling berbagilah”.       
 
Demikian pula dengan informan Abdullah, 48 tahun ketua kelompok tani 
kakao yang telah menanam kakao kurang lebih 20 tahun lamanya, kepala keluarga 
yang memiliki 3 orang anak menuturkan sebagai berikut:  
“cukup mi  (cukup) kami memperoleh informasi, yang tentang tanaman 
cokhlat ji yang kami paling butuhkan, terutama tentang pemberantasan 
hama maupun penyakitnah‟,  cuma kadang ada juga yang tidak pahami 
tapi bisa mi memberikan pengetahuan. Media pesan pembelajaran bersifat 
gambar atau langsung lebih mudah kami pahami dan gampang (mudah) 
untuk dipraktekkan sendiri, seperti, penyuluh lapangan yang 
mendampingi. Karena proses pendampingan ini, istri saya dan juga anak 
saya belajar yang paling tua bisa mi juga menyemprot, menyiram, maupun 
 118 
 
mencampur bahan pestisida sampai penyemprotannya, belajar bertingkat-
tingkat, misal dari saya saya ajarkan ke istri dan anak, saling membantu”. 
 
Pemahaman akan usahabudidaya kakao bagi kelompok tani kakao di 
subsentra Sulawesi Selatan dan Sulawesi tengah diperoleh dari terpaan media 
pembelajaran yang bersifat pedagogik adalah penyuluh lapangan. Penyuluh ini 
secara langsung (interpersonal) tampil memberikan materi pembelajaran tentang 
ragam usahatani untuk meningkatkan produktivitas kakao mereka. Hal senada 
yang dikemukakan petani kakao asal kecamatan Ampibabo, Muchlis, 39 tahun, 
ketua kelompok tani kakao seperti dituturkan dalam kutipan berikut ini :  
“Penyuluh pertanian yang mengumpulkan kami untuk di berikan informasi 
berkaitan dengan tanaman kakao kami, sebelumnya kami mengetahui dari 
orang tua, keluarga, maupun tetangga. Biasanya kami ikutkan keluarga, 
agar mereka bisa juga tahu, atau saya yang memberitahukan, biar bisa 
memabantu juga keluarga ini menanam kakao, bekerja bersama anggota 
keluarga”. 
 
Penjelasan ini memberikan informasi tentang usaha pencapaian isi pesan 
berbasis pedagogik atau usahatani kakao diharapkan berkonstribusi terhadap 
tujuan pembelajaran berkelanjutan melalui jaringan pembelajaran. Salah satu 
keragaman media komunikasi pembelajaran berbasis pedagogik adalah media 
penyuluhan bersifat interpersonal, informan lainnya juga menambahkan bahwa 
ragam media lain mencakup media lingkup media lini bawah, seperti dituturkan 
kembali Anwar, 37 tahun berikut ini :  
Selain penyuluh pertanian dari swasta (Mars) yang memang hampir 
seringkali memberikan informasi usaha budidaya kakao kepada 
masyarakat di sini, sumber informasi biasa pula digunakan adalah jenis 
poster bergambar, kertas yang terlifat, selebaran atau brosur tentang 
berbagai hal tentang budidaya kakao, ini biasa kami tempel di rumah ata 
disekertariat kelompok tani, jadi siapa saja bisa melihatnya. Oh, ya, 
melalui telepon genggam, biasanya melalui pesan sms, dari teman-teman 
paling sering pesannya tentang harga nah‟ kakao‟e.          
 
Senada dengan penjelasan dia atas. Seperti dikutip hasil wawancara 
seorang informan Abdulllah (46 tahun) ketua kelompok tani kakao menyatakan 
bahwa :  
“Biasa saya baca dan lihat informasi tentang kakao dari sekertariat 
kelompok tani ada tulisan dan gmbar tentang bagaimana menanam dan 
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mengenai biji coklat yang rusak dan jenis pestisidanya, biasa ini ditempel 
dinding. Untuk infomasi harga misalnya, ada ditempel didepan kantor 
kelompok tani kita, jadi di tau mi harga kakao”.   
 
Keragaman media pembalajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan para anggota kelaompok tani kakao mencakup pula jenis media 
komunikasi perantara media poster, leaflet, dan selebaran maupaun media 
interpersonal jenis telepon genggam.  
Keragaman media pembelajaran ini memiliki kunggulan yang berbeda, 
ditentukan dengan efektivitas dari pesan yang disajikan maupaun kemampuan 
mereka untuk memahamai pesan yang disampaikan dan bermanfaat untuk 
peningltan ekonomi produksi tanaman kakao mereka dikemudian hari. Lebih 
lanjut, penuturan informan ini terhadap media pembelajaran untuk memperoleh 
informasi kakao setelah dilakukan wawancara mendalam, seperti dalam kutipan 
hasil wawancara sebagai berikut ini : 
“Dulu, biasa‟ka‟ dengar informasi kakao dari penyuluh pemerintah, tapi 
jarang datang dan tidak rutin datang ke pertanaman atau ke kelompok tani. 
Pernah juga ada program Gernas pada kelompok, pertama sering datang, 
tapi lama-lama tidak pernah datang lagi. Informasi umum kelompok kami 
dapat dari PT. Mars, dari LSM Advicado memberikan kami informasi 
kakao. Tapi yang paling sering dan intensif memberikan penyuluhan dan 
pelatihan adalah PT Mars. Kalo cara pemeliharaan, budi daya kami 
diajarkan bagaimana kakao yang bisa ditanam di daerah Luwu. Tiap hari 
kami mendapatkan informasi harga kakao kering ataupun basah, karena  
bisaji‟ na‟beli perusahaan dalam keadaan basah dan keadaan kering”. 
“Petani yang sertifikasi dalam binaan PT. Mars juga rutin diberikan 
pelatihan, sedangkan informasi melalui media masih sangat kurang, kami 
sebenarnya ingin ada pembelajaran dan ada prakteknya langsung. Karena 
kalo tidak langsung praktek, susah sekali rasanya kami pahami. Yang ada 
hanya cara pemeliharaan, cara pembudidayaan, dan akibat penggunaan 
pestisida. Tidak ada media yang khusus membahas pemeliharaan, 
pembudidayaan. Semua sedikit-sedikt saja. Kalo ada media 
pembelajarannya bagus karena dapat dilihat dan dipelajari tiap saat, hasil 
pembelajarn ini biasa saya sampaikan kepada teman kelompok, keluarga 
atau siapa saja yang kadang bertanya tentang kakao”.  
 
Keragaman jenis media pembelajaran ini juga dimanfaatkan oleh para  
anggota kelompok kakao yang berada di sub sentra Sulawesi Tengah, seperti 
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diturturkan secara sederhana oleh Ma‟rra, 51 tahun ketua kelompok tani kakao 
seperti penuturannya berikut ini :  
Berbagai jenis informasi tentang banyak hal mengenai tanaman kakao 
kami diperoleh dari selain penyuluh pemerintah, maupun dari penyuluh 
Mars, kami juga disediakan berbagai jenis informasi melalui perantara 
gamabar poster, selebaran, maupun leaflet, jenis media-medai ini bisanya 
dibagikan secara gratis atau di tempel di rumah kami untuk memudahkan 
kami melihat dan membacanya. Melalui HP juga, cukup sms saja, 
misalnya tentang harga, nama pupuk maupun hamanya, untuk saling 
membantu di antara kami lah, untungnya semuanya sudah memiliki HP 
sendiri-sendiri jadi sisa di sms saja, tidak seberapa juga pulas yang 
digunakan”.          
 
Lebih lanjut Syamsu Alam (bukan nama sebenarnya) berumur 41 tahun. 
Syamsu Alam yang telah bertanam kakao selama lebih 20 tahun, saat ini telah 
merasakan hasilnya. Ketua kelompok tani Noling Mujur, Noling Kabupaten 
Luwu, ini telah mampu menyekolahkan anaknya sampai duduk diperguruan 
tinggi. Keinginannya sangat besar agar anaknya dapat lebih berhasil dan 
mendapatkan pekerjaan yang lebih layak. Bukan seperti dirinya yang hanya tamat 
Sekolah Menengah Pertama, jadi tidak bisa bekerja di kantoran. 
Hal senada dikemukakan informan kunci Beddu (49 tahun) ketua kelompok 
tani kakao dengan dialek khas bahasa Bugis camppur bahasa Indoensia, 
menjelaskan bahwa :  
“Ada ji dikasi bentuknya seperti buku kecil malampe-lampe, ada tulisan dan 
gambarnya, setiap bulan biasanya para anggota kelompok‟e dibagikan buku 
kecil itu. Ise‟ nah bermacam-macam biasa ada tentan hama, sambung 
langsung, bibit, pokoknya madupa-dupang informasinya. Ohh kalau pakai 
Hp itu lebih mudah, tugasnya ketua kelompok itu biasanya sms atau 
menelpon langsung kauengkah‟ informasi penting, itu mi terus dikirim 
kepada teman-teman lainnya, engkah manengni hp anggotae‟ jadi gampang 
mi dikirimkan saja sms”.  
 
Selanjutnya, penjelasan lebih rinci dikemukakan  Burhan (bukan nama 
sebenarnya) berumur 37 tahun berperan sebagai ketua kelompok tani Sipakainge 
sentra Kabupaten Luwu. Burhan yang awalnya hanya memiliki lebih 1 Hektar, 
sekarang 4 Hektar warisan dari orang tuanya yang turun temurun menanam coklat 
sebagai mata pencaharian utama. Laki-laki pendatang dari Sidenreng Rappang 
ikut merantau ke Kabupaten Luwu dengan orang tuanya yang pertama kali 
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membuka tanaman coklat. Rahman saat ini mengaktifkan kelompoknya untuk 
mendapatkan informasi melalui penyuluh baik dari pemerintah maupun sektor 
privat.  
Pernyataan Jumardin (bukan nama sebenarnya) berumur 37 tahun. 
Jumardin adalah anggota kelompok Tani Siwata yang kami wawancarai di sela-
sela aktivitas sambingannya beternak ayam jika panen raya atau panen sela. 
Jumardin yang telah 20 tahun bertani kakao di atas tanah kurang lebih 2 Hektar 
biasa menghasilkan kakao antara 1-2 ton pertahun. Meskipun Jumardin kadang-
kadang menanam jagung, kacang, dan nilam, namun tanaman utamanya adalah 
kakao. Tanaman selingan tersebut hanya untuk menambah penghasilan disela 
panen raya dan panen sela. Jumardin menurut penurutannya sangat membutuhkan 
informasi tentang kakao, dari to‟ maccata (orang pintar dalam bahasa Bugis) 
dengan penuturannya dengan bahasa Bugis dengan dialek Bugis Sidenreng 
Rappang, yakni : 
“Saya bukan hanya tanaman coklat ku‟tanaman tapi nilam, jagung, kacang 
yang mana-mana saja yang menghasilkan uang untuk menyambung hidup. 
Beternak ayam‟ka juga supaya kalo coklat hasilnya tidak baik, adaji 
penghasilan lainnya. Saya sebenarnya sangat suka menanam coklat, tapi 
kadang putus asaka kalo penyakit buah busuk menyerang tanaman 
coklatku. Apalagi sebelum PT Mars masuk ke kampung kami, tidak ada 
tempat kami belajar dan bertanya kalo ada masalah baru dengan coklat 
kami. Pemerintah jarang‟ki turun ke lapangan walaupun ada Gernas, 
sekali-kali‟ji saja. Kita kasian petani kecil butuhki tempat belajar, untung 
ada PT Mars yang bikinkanki kelompok tani yang kami kasi nama Siwata. 
Ada tong‟mi informasi‟ta tentang harga coklat tiap hari dikirimkanki 
melalui sms di tiap nomor HP petani atau ketua kelompoknya. 
Sering‟tongki na‟kasi pelatihan tanaman coklat, sehingga bertambah tong‟ 
pengetahuan kakao‟ku”.   
 
Demikian pula  penuturan Rahman bentuk dan cara mereka mendapatkan 
informasi dan media pembelajaran kakao, yakni : 
“Saya menamam‟ka coklat karena tradisi turun temurun, aji (panggilan 
untuk orang tua laki-laki saya), pindah dari Sidrap ke Luwu, mencari 
penghidupan yang lebih baik dengan bertanam coklat. Saya sendiri 
menggarap kurang lebih 1 Hektar ditambah warisan dari Aji, jadi lahanku 
sekarang lebih dari 3 Hektar. Sekarang lebih baikmi daripada dulu karena 
ada pemerintah dengan Gernasnya, meskipun jarang „nakasiki penyuluhan. 
Untung ada PT Mars yang ajarki cara menanam, membudidayakan dan 
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meremajakan pohon-pohon coklat dengan cara sambung sampung atau 
sambing pucuk., hama, penyakit, pestisida, cara membuat kompos dari 
kulit kakao diajarkanki. Kalo media belajar masih kurang paling hanya 
satu kertas besar di tempel di kelompok tani kami. Media video yang kami 
bisa pelajari tata cara sertifikasi dari PT Mars. Selebihnya kami harus aktif 
bertanya dan praktek sendiri dengan teman-teman yang sudah 
berpengalaman”. 
 
Namun demikian berbagai masukan tentang media pembelajran ini 
disampaikan  Abdul Samad (bukan nama sebenarnya) berumur 29 tahun. Abdul 
Samad yang baru 6 tahun bertani kakao merasa cocok dengan tanaman ini, 
sehingga dirinya tidak ada keinginan untuk merubah tanaman kakaonya menjadi 
sawit atau jenis tanaman lainnya. Abdul Samad ketua kelompok tani kakao yang 
hanya tamat Sekolah Dasar dengan pengetahuan yang sederhana, kadang-kadang 
merasakan susahnya memahami informasi yang diberikan penyuluh baik dari 
pemerintah maupun sektor privat dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya. 
Berikut penuturan  Abdul Samad dalam bahasa Bugis Sengkang, berikut : 
“Ia sitongnga mewakili sibawang‟ku kelompok tani, melokki engka 
ongroang magguru pakewe bahasa daerah, nasaba mega‟ kasina 
sibawangku de‟nangka namassikola. Jadi de‟na mabettu ledda mabbahasa 
Indonesia. Meka‟to biasa penyuluh pakei bahasa mawatang, jadi idi kasi 
peddarae de‟na irisseng bettuan‟na”. Ri‟bolae engka televisi, tapi 
acara‟na degaga‟ mabbicara sikolat, jadi tergantungmaki informasi 
penyuluh. Biasa to‟ia magguruka sibawa sibawangku iya maccae‟na”. 
(Saya sebenarnya mewakili teman-teman sekelompok tani, yang sangat 
menginginkan tempat belajar atau penyuluhan yang menggunakan bahasa 
daerah atau menggabungkan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
Bugis, karena banyak di antara teman sekelompok tani tidak pernah 
mengecap bangku sekolah. Di lapangan saat penyuluhan banyak penyuluh 
menggunakan bahasa yang sulit kami pahami, jadi kami petani kakao tidak 
mengerti isi pesannya atau bahasa yang digunakannya. Di rumah ada 
televisi tapi tidak ada informasi kakao, jadi kami sangat tergantung pada 
penyuluh lapangan. Biasa juga saya belajar sendiri dengan teman-teman 
yang lebih paham”.  
 
Temuaan keragaman media dan teknologi pembelajaran berbasis 
kompetensi pedagogik yang digunakan anggota kelompok petani untuk 
meningkatkan ragam pengetahuan serta kualitas belajar kakao dd subsentra 
pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah adalah ragam media 
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media pembelajran personal (penyuluhan) mencakup: media penyuluhan 
Pemerintah dan penyuluhan Non Privat  dan untuk media komunikasi bermedia 
(bermedia) mencakup : Media Lini Bawa (Brosur, Leaflet, dan Poster), media 
audiovisual dan via HP.         
Kemudian untuk situasi transfer pengethuan dikemukakan oleh informan 
tentang konteks situasional komunikasi yang berlangsung bersifat insidental 
(nonformal) dan bersifat resmi (formal), sabagaimana sebagaian kutipan hasil 
wawancaranya sebagai berikut ini :  
“Informasi yang kami sampaikan, bisanya tempat dan waktu tidak bisa 
diprediksi, bisa saja kami bertemu diberbagai lokasi, misalnya bisa di 
rumah, di kebun, bahkan bisa sambil jalan. Tapi secara resmi melalui 
surat, untuk mengikutkan anggota keluarga, dan teman melalui undang, 
kadang juga kami lakukan, biasanya dengan tema-tema tertentu dan 
difasilitasi oleh pihak lain, antaranya kepala desa, penyuluh dari mars, dan 
pemerintah perwakilan departemen pertanian yang memberikan informasi 
pembelajaran budidaya kakao tersebut”.      
 
Demikian pula yang disampaikan ketua kelompok tani kakao Ma‟rra, 
seperti disampaikan kepada peneliti sebagai berikut ini :  
Dimana saja kami bisa saling berbagai ilmu tentang kakao bisa, rumah, 
pekarangan, dijalan ataupun dikebun tak jarang kami lakukan,  sangat 
tidak menentu dan tidak terencana, demikian pula berkaitan dengan 
informasi yang kami pertukarkan tidak dibatasi yang penting kami tau 
kami jelaskan kepada mereka. Berbeda dengan yang dilakukan secara 
resmi, dengan menghadirkan berbagai pihak atau anggota kelompok 
maupun para keluarga kami, berkumpul bersama di tempat dan waktu 
yang telah ditentukan. Menurut saya tidak jadi masalah, semuanya 
bertujuan untuk kami juga.  
 
Berdasarkan hal tersebut proses transfer pengetahuan bersifat pedagogik 
dalam mencapai tujuan peningktan produktivitas ekonomi petani kakao atau 
anggota kelompok tani kakao berinteraksi dengan memanfaatkan media 
komunikasi pembelajaran melalui aspek kompetensi pedagogik bersifat formal 
maupun non formal. Proses ini baik secara sengaja maupun tidak menjadi sesuatu 
yang sangat bermanfaat untuk peningktan kualitas dan peningkatan produksi 
ekonomi mereka. Penambahan pengetahuan yang beragam memberikan nulai 
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positif untuk bersikap dan berperilaku yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kesejahteraan mereka sebagai petani kakao.      
Proses pembelajaran bersifat formal lebih resmi dalam proses transfer 
pengetahuannya serta waktu dan tempat digunakan terikat pada waktu dan tempat. 
Berbeda dengan proses pembelajaran berbasis pedagogik non formal lebih bersifat 
insedental, kapan saja, dimana saja memungkinkan mereka bisa transfer 
pengetahuannya kepada berbagai pihak sehingga lebih bersifat tidak resmi. Proses 
transfer pengeathuan ini bermula dari berbagai terpaan media pembelajaran  yang 
diampaikan oleh para komunikator kepada “Leader” (ketua kelompok tani) 
selanjutnya di transfer kepada keluarga, teman, maupun para anggota kelompok 
tani tersebut untuk menyeragamkan informasi budidaya tanaman kakao untuk 
peningkatan hasil produksi ekonomi tanaman kakao mereka. Proses transefer 
pengetahuan dari Leader ini berlangsung secara aksidental maupun terencana atau 
bersifat formal dan infromal baik pada keluarga, teman, sahabat, tenagga dan 
berbagai pihak lainnya. Proses transfer pengetahuan usahatani kakao ini 
merupakan suatu proses penerimaan inovasi bari bagi kelompok tani kakao, 
proses transfer inovasi kepada para anggota kelompok tani kakao sebagai suatu 
proses penerimaan penerimaan atau proses difusi inovasi anggota tani kakao. 
Untuk memudahkan di  gambar model keragaman media pembelajaran yang 
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Model keragaman media pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik 
merupakan suatu gambaran model proses terpaan anggota kelompok tani pada 
keragaman media pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik yang digunakan 
kelompok tani kakao, meliputi media kelompok, yaitu konteks komunikasi yang 
berlangsung melibatkan lebih dari 2 (dua) orang melibatkan para anggota 
kelompok maupun keluarga mereka maupun pihak lainnya dalam suatu konteks 
komunikasi  meliputi : media penyuluhan dan media komunikasi bermedia 
merupakan konteks komunikasi dalam penyampaian pesan usahatani kakao 
melibatkan alat bantu (mekanik) sebagai penyampai pesan kepada penerima 
pesan, komunikasi bermedia ini meliputi : penggunaan handphone, audiovisual, 
media lini bawah mencakup : brosur, leaflet, & poster.  
Selain media kelompok pembelajaran bentuk penyuluhan, ragam media 
pembelajaran lainnya menggunakan jenis media (komunikasi bermedia) atau 
dikenal dengan media lini bawah merupakan iklan yang menggunakan media 
khusus, dan media yang bersifat nirmassa atau media non massa. Nirmassa atau 
non massa adalah media yang tertuju kepada satu orang atau sejumlah orang yang 
relatif sedikit.  
Model alur media pembelajaran berbasis pedagogik ini memiliki peran dan 
fungsi yang strategis dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran yang kaya dan bervariasi, tidak saja membuat motivasi belajar 
meningkat, tetapi juga menjadikan hasil belajar lebih bermakna. Media 
pembelajaran dapat dimaknai sebagai semua bentuk perantara yang digunakan 
oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat 
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada 
penerima yang dituju. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan melanjutkan atau 
membicarakan masalah atau persoalan-persoalan pembelajaran yang 
berkesinambungan. Proses ini kemudian dilanjutkan oleh para Leader (ketua 
kelompok tani kakao) di tempat mereka masing-masing. Leader bertindak sebagai 
agent of change atau agen perubah ini bertindak sebagai sumber informasi atau 
sumber penerima inovasi untuk di transferkan kepada berbagai pihak, yang 
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memiliki pengetahuan yang diperoleh dari ragam media pembelajaran. Proses 
tersebut berlangsung secara formal dan informal. Proses penerimaan pesan dari 
berbagai ragam media komunikasi dan teknologi pembelajaran tersebut sebagai 
proses melibatkan berbagai tahapan untuk sampai kepada perubahan pola perilaku 
dalam usahatani kakao, upaya peningkatan produktivitas ekonomi keluarga para 
anggota kelompok petani kakao.    
Selanjutnya, fungsi media membelajaran merupakan bagian yang sangat 
menentukan efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Secara 
keseluruhan menurut, McKnow dalam Straubhaar dan LaRose (1997) media 
terdiri dari fungsi yaitu  
- Mengubah pendidikan formal, yang artinya dengan media 
pembelajaran yang sebelumnya abstrak menjadi kongkret, 
pembelajaran yang sebelumnya teoritis menjadi fungsional praktis.  
- Membangkitkan motivasi belajar  
- Memperjelas penyajian pesan dan informasi. Memberikan stimulasi 
belajar atau keinginan untuk mencari tahu.  
Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan oleh Levie dan 
Lentz, seperti yang dikutip oleh Aref R Sadiman (2002) bahwa media tersebut 
memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan 
fungsi kompensatoris.  
Proses transfer pengetahuan yang berbasisi kemampuan pedagogik 
dipandang sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar perilaku 
manusia mengalami perubahan. Kemampuan ini tidak hanya untuk atau ditujukan 
kepada konteks pendidikan, tetapi kemampuan ini juga bisa lahir dari proses pola-
pola perilaku seseorang, Misalnya, suatu kemampuan merancang pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran dan kemampuan menilai proses dan hasil 
pembelajaran media dan teknologi pembelajaran ditujuan kepada dan untuk orang 
lain. 
Media pembelajaran penyuluhan Pemerintah dan penyuluhan non privat  
dan untuk media komunikasi bermedia (bermedia) mencakup : via HP, brosur, 
leaflet, dan poster fungsi sebagai media pembelajaran berbasis kompetensi 
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pedagogik mencakup fungsi atensi, media visual dapat menarik dan mengarahkan 
perhatian seseorang untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif dari 
media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” individu atau kelompok 
ketika belajar (membaca) teks bergambar, bahkan gambar atau simbul visual 
dapat menggugah emosi dan sikap seseorang.  
Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang perlu 
dirancang secara baik dan benar, agar dapat mempengaruhi peserta didik 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada 
dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju pada perubahan-perubahan 
tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri 
sebagai individu dan mahluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut peserta didik 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur leader melalui proses belajar. 
Ragam media media komunikasi dan teknologi pembelajaran penyuluhan 
berbasis kompetensi pedagogik ini  merupakan proses penyampaian pesan secara 
langsung oleh pemerintah dan non privat untuk suatu proses pembelajaran bagi 
kelompok tani kakao agar mereka mau dan mampu menolong diri dan orang lain, 
serta mengorganisasikan dirinya dalam pembudidayaan/penanaman, 
pemeliharaan, penyakit/hama/pestisida, kualitas biji kakao, harga 
lokal/nasional/internasional. Kegiatan pembelajaran melalui penyuluhan bertujuan 
agar para petani kakao, anggota kelompok, komunitasnya  dan keluarganya 
mampu secara mandiri mengorganisasikan dirinya dan masyarakatnya untuk bisa 
hidup lebih sejahtera dan mandiri  
Media pembelajaran kakao untuk para petani, harus terus diupayakan dan 
diberdayakan. Bahkan fungsi penyuluh lapangan dari pihak pemerintah ataupun 
sektor swasta  seharusnya berfungsi bukan hanya fasilitator yang mengajarkan dan 
membantu memecahkan masalah, cara penanaman kakao, budidaya, hama dan 
penyakit kakao, atau fluktuasi harga kakao dunia yang mengikuti Amerika 
Serikat. Lebih lanjut, penyuluh sektor pemerintah dan privat harus bersinergi 
memberikan pengarahan keuntungan bertanam kakao agar mereka tidak berpindah 
dari tanaman kakao ke tanaman sawit atau jangka pendek lainnya. Aspek yang 
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perlu diperhatikan pemerintah dan swasta adalah nilai ekonomis dan produktitas 
ekonomi tanaman kakao sekarang dan masa yang akan datang. 
Media pembelajran persona dalam bentuk penyuluhan baik oleh pihak 
pemerintah maupun non private berfungsi bukan lebih sekedar penerangan dan 
propaganda, melainkan sebagai penerangan atu pemberitahuan sesuatu kepada 
seseorang atau sekelompok orang dimana pihak yang diberi penerangan bersikap 
memperhatikan. Berfungsi propaganda suatu usaha menumbukan rasa dan sikap 
publik terhadap suatu masalah, sehingga timbul perasaan tertarik dan transfer 
pengetahuan. 
Peningkatan frekuensi dan durasi terpaan dari keragaman media diterpakan 
kepada anggota kelompok tani perlu terus ditingkatkan, sebagai media alternatif 
mengantisipasi pihak pemerintah yang mulai jarang terlibat langsung, melalui 
kegiatan penyuluh lapangan meskipun ada pencanangan Gernas untuk 
meningkatkan produktifitas kakao di Indonesia, termasuk Sulawesi Selatan. Saat 
ini diperlukan proses pembelajaran kakao dilakukan sendiri secara sadar oleh 
petani kakao melalui proses transfer pengetahuan melalui ragam terpaan media 
komunikasi dan teknologi pemebalajaran. Media pembelajaran khusus, seperti 
poster, leaflet atau media massa, radio dan televisi. Petani kakao sangat 
tergantung pada penyuluh sektor privat, seperti PT Mars, selebihnya lebih banyak 
bertanya dan belajar sendiri dengan teman-teman sekelompok taninya.  
  
4.2.3. Terpaan Media Dan Teknologi Pembelajaran Berbasis 
Pedagogik  Yang Digunakan Anggota Kelompok Tani Untuk 
Meningkatkan Ragam Pengetahuan Serta Kualitas Belajar 
Kakao Di Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan Dan 
Sulawesi Tengah 
 
Terpaan media atau penggunaan atau penerimaan pesan media 
pembelajaran disesuaikan dengan maksud dan tujuan komunikasi, dari yang 
ringan misalnya, memperoleh informasi yang dibutuhkan, informasi tentang 
pembudidayaan/penanaman, pemeliharaan, penyakit/hama/pestisida, kualitas  biji 
kakao, harga lokal/nasional/internasional. Terpaan media dan teknologi 
pembelajaran anggota kelompok tani kakao merupakan perilaku yang disadari 
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atau tidak dan didorong oleh beberapa faktor. Misalnya, pendekatan psiologis 
sosial memandang perilaku itu terjadi karena faktor-faktor psiologis personal 
(individu) dan faktor-faktor yang datang dari luar (faktor lingkungan) yang oleh 
Edwar E. Sampson (1976) yang dikutip Rakhmat (2000:33-47) menyebutnya 
perspektif yang berpusat pada persona (person-centered perspective) dengan 
perpektif yang berpusat pada situasi (situation-centered perspective).  
  Terpaan media yang digunakan Rosengren (1985) sebagai bagian dari 
struktur sosial masyarakat yang mencakup faktor individu (individual) meliputi : 
situasional dan kebutuhan yang mempertanyakan faktor-faktor internal, sikap, 
instink, motif, kepribadian, dan sistem kognitif yang menjelaskan perilaku 
manusia. Sedangkan perspektif situasional Edward Sampson yang dikutip 
Rakhmat (2000), meliputi ; aspek-aspek obyektif lingkungan : faktor geografis, 
faktor temporal, suasana perilaku, teknologi sosial organisasi ; stimuli yang 
mendorong (motivasi) dan mempengaruhi perilaku orang dan situasi pendorong 
menggunakan media.  
Faktor psikologis yang mendorong khalayak menggunakan media oleh 
psikolog motivasional adalah untuk mencapai suatu tujuan, memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang sifatnya spesifik yang berkembang dalam lingkungan sosial 
didekati dengan dua cara, sehingga terdapat empat kemungkinan perilaku 
khalayak dalam menghadapi media. Dikelompokkan ke dalam dua kemungkinan. 
Pertama, dorongan untuk mendapatkan kepuasan atau gratifikasi atas kebutuhan 
dari media, karena menggunakan media untuk dikomsumsi (gratifikasi positif), 
dan kedua, ada akstrimitas lain yaitu menghindari penggunaan media (gratifikasi 
negatif) dalam menghadapi media. (Rosengren, 1984). 
Terpaan media pembelajaran berbasis pedagogik  yang digunakan anggota 
kelompok tani untuk memenuhi kebutuhan, meningkatkan ragam pengetahuan 
serta kualitas belajar kakao di Sentra Pertanaman Kakao di Sulawesi Selatan Dan 
Sulawesi Tengah terbagi atas 2 (dua) indikator pengukuran terpaan media 
pembelajaran tersebut yaitu timgkat frkeunsi atau kekerapan dan waktu yangv 
digunakan atau durasi.  Berbagai hasil wawancara mendalam mengungkapkan 
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bahwa frekuensi dan durasi terpaan mereka terhadap ragam media pembelajaran 
berbasis pedagogik tersebut terangkum dalam berbagai hasil wawancara.  
Merujuk pada hasil wawancara dengan infroman sebagai ketua kelompok 
tani kakao “Sangkar Tani“, Desa Sidole, Fakhruddin menyatakan bahawa 
frekuensi terpaan mereka untuk media pembelajaran kategori penyuluhan yang 
dilakukan pemerintah atau penyuluh pemerintah memiliki frekuensi dan durasi 
hanya berkisar 1 kali dalam setahun dengan durasi mereka menyampaikan 
informasi budidaya kakao berkisar rata-rata di atas 30 menit, seperti dalam 
kutipan sebagai berikut ini : 
“Untuk penyuluh dari pihak pemerintah akhir-akhir ini sangat jarang 
kemari untuk memberikan penyuluhan kepada kami petani kakao, kira-
kira hanya sekali dalam sebulan, dengan lama waktu yang digunakan rata-
rata sekitar 30 menit itu pun tidak rutin dan di tempat-tempat tertentu saja, 
dekat-dekat dari kota. Beda dengan kami yang kondisi tempatnya di 
ketinggi sangat jarang mereka bisa kemari. Jadi kami juga tidak banyak 
memperoleh informasi dari mereka, seperti biasa tidak mengetahui 
informasi terbar dari penyuluh pemerintah, artinya, berdasarkan 
pengetahuan kami sendiri saja”. 
 
Media pembelajaran dalam bentuk penyuluhan yang dilakukan pemerintah 
memiliki frekuensi rendah menjangkau masyarakat perani kakao. mereka  sangat 
jarang datang mengunjungi mereka untuk memberikan pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh data hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa frekuensi terpaan 
media pembejaran untuk media pembelajaran penyuluh pemerintah frekuensi 
menyatakan bahwa frekuensi terpaan mereka hanya ≤ 1 kali/bulan sebanyak  
sebesar 94,44%.  
Data ini diperkuat oleh pernyataan informan kunci  bernama Yamin 
berumur 41 tahun merupakan ketua kelompok Tani Sinar Cendana 1. Yamin 
bertanam kakao lebih dari 15 tahun dengan lahan sekitar 2 hektar. Bapak dari 
empat orang anak ini tidak tamat Sekolah Dasar, sehingga memilih bertani kakao 
sebagai mata pencaharian utama diri dan keluarganya. Yamin yang perantau 
Bugis Pinrang yang tinggal di Lambarese Kabupaten Luwu Timur ini memiliki 
perkebunan kakao yang terpencil jauh dari kebisingan kota. Rumah dan seluruh 
warga kampung yang ada didaerah ini tidak memiliki fasilitas listrik. Sumber 
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listrik mereka peroleh dengan cara pembangkit listrik tenaga air jika musim hujan, 
namun musim kemarau seperti sekarang ini menyebabkan jaringan listrik pada 
siang hari tidak ada, sedangkan informasi. Berikut penuturan informan, 
berdasarkan sumber informai pembelajaran kakao yang didapatkannya selama 
menjadi petani kakao.   
“Ia kampongku e mabelai pole kotae, jadi degaga listrik, nasaba‟na 
mawatangngi riusseng peddissengan‟ta. Sitongnga paddare sikolae ri 
kelompok Sinar Cendana I melotokki pada kelompok lainnge yang 
leangkai fasilitas‟na. Nasaba yako makanjai fasilita‟na lettui penyuluh 
pamarentai lo kampong‟nge we. Biasanna‟ lettumi lalang makkanjae 
nalisusi. Engka informasi cara‟na mattanang sikola, tapi amo 
to‟maparentah upai engka kedua sitaungnyareng‟mi ripake lokka 
kampong siddie mabbalanca kebutuhan sehari-hari”. Bate‟terpencil‟na 
yako bosiwi ”. (Kampung saya sangat jauh dari kota, tidak ada fasilitas 
listrik, Sebenarnya kami petani kakao Sinar Cendana I ingin seperti 
kelompok lainnya yang fasilitasnya lengkap. Karena jika fasilitas lengkap 
kampung kami juga dapat dikunjungi penyuluh dari pemerintah. Biasanya 
mereka hanya sampai di jalan desa yang sudah diaspal kemudia kembali 
pulang, tidak pernah sampai ke dusun kami yang tidak terjangkau dengan 
kendaraan umum. Beruntung jika dalam satu tahun berkunjung sebanyak 
dua kali. Bahkan jika musim hujan tiba kami biasanya menggunakan kuda 
untuk sampai ke dusun seberang memenuhi kebutuhan hidup kami). 
 
Berbeda atau sebalik dilakukan oleh media Non privat (PT Mars) 
frekeunsi terbanyak menyatakan  ≥ 4 kali/bulan sebesar 89,44%.  Demikian pula 
pernyataan Informan kunci bernama Haji Darwis (bukan nama sebenarnya) 
berumur 62 tahun. Pak Haji panggilan akrab sesama kelompok tani Buah Harapan 
lainnya di Dusun Desa Salu Paremang Kabupaten Luwu. Pekerjaan yang 
ditekunimya dengan bertanam kakao sekitar 25 tahunan sejak awal merantau ke 
Desa Saluparemang. Sebelumnya menjadi sopir di Kota Makassar. Bapak yang 
asli Bugis Sengkang ini sangat mencintai pekerjaannya. Alasannya memilih 
tanaman kakao karena tanaman ini sangat bersahabat dengan tanaman lain, seperti 
pisang, nilam, dan lain-lain. Haji Darwis bahkan merasakan di usia senjanya 
beliau tidak perlu bekerja terlalu keras, karena tanaman kakaonya hanya 
membutuhkan perawatan yang baik untuk menghasilkan buah kakao berkualitas. 
Apalagi sekarang ada cara peremajaan yang dilakukan melalui sambung pujuk, 
dan sambung samping. Berikut penuturan Haji Darwis dalam bahasa Bugis 
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dengan dialek Bugis Sengkang yang sangat kental, berdasarkan pengalamannya 
mendapatkan informasi kakao, yakni : 
“Ia mattanang sikola nasaba manyamangngi jaman‟na, de tona 
maresoladda tauw, ipaccing-paccingimi bawang. Pertama‟na magguruka 
mattanang sikola pole sibawangku, na‟ carana tradisonal‟mopi,biasa‟ro 
narekko massemproka dekupake masker jadi weddinggi nasolangi aleta 
atau massempro‟ka  pestisida dekupake pattutu eng‟nge. Kupake‟ toi 
Parakuat padahal de‟na sikanangang, nasaba‟ nasolangi tanang-
tanangge. Engka‟mo biasa penyuluh pole to‟mapparentata tapi‟na 
jarangngi na‟de‟na rutin narekki pelatihan atauka penyuluhan. Idi kasi 
pattanang sikolae makessing to yako angke tau pagguru‟ki, misalna 
agguruang pole to‟mapparentacara sambung samping, atau sampung 
pujuk, dan penyakit busuk buah. Biasana laoka okko dara‟na sibawangku 
magguru cara-carana supaya wedding tongki macca. Nasaba, engka to 
anggota de‟nussenggi mabbaca, na dena mageetti mabbicara Indonesia. 
Na‟ladeceng makkue engka‟ni PT Mars bekerja sama sibawa petani‟e 
na‟erekki informasi mappammula cara mattang, lettu engka wasselene. 
Na‟elengtongki informasi harga‟na kakao‟e esso-esso, jadi de‟na 
na‟balleiki pa‟pete-pete‟e”. (Saya menanam kakao karena pekerjaannya 
mudah, tidak perlu memerlukan tenaga keras, karena jika sudah ditanam 
hanya memerlukan perawatan secara teratur. Pertama, saya belajar 
bertanam kakao dari teman, meskipun caranya sangat tradisional. Bahkan 
jika melakukan penyemprotan pestisida saya tidak menggunakan masker 
untuk penutup hidung. Saya juga menggunakan pestisida berjenis Parakuat 
yang sangat berbahaya bagi tanaman kakao dan tanaman lain di 
sekelilingnya. Pemerintah juga biasa memberikan penyuluhan tapi jarang 
dan tidak kontinue dilakukan. Kami petani kakao berpendapat bahwa  
sangat bagus dan bermanfaat jika ada pihak yang mengajarkan kami secara 
rutin pembelajaran kakao, misalnya sambung samping, sambung pucuk, 
dan penyakit kakao, seperti busuk buah. Saya biasanya belajar di kebun 
teman yang sudah pandai, supaya saya juga bisa mepraktekkannya di 
kebun kakao. Ada juga biasanya anggota kelompok tani kami yang lebih 
menyukai belajar langsung, karena keterbatasan menggunakan bahasa 
Indonesia. Sekarang, kondisinya lebih baik sejak PT Mars bekerja sama 
dengan petani, karena kami diajarkan mulai dari penanaman, sampai 
menghasilkan. Bahkan kami diberikan fasilitas layanan handphone melalui 
sms yang setiap hari memberikan kami harga kakao lokal, nasional, 
bahkan internasional. Hal ini membantu kami agar tidak dibodohi lagi oleh 
pembeli kakao atau dikenal di kampung kami dengan „pa‟pete-pete”). 
 
Lebih lanjut, penuturan informan mengenai frekuensi media pembelajaran 
yang digunakan dalam belajar atau mendapatkan informasi kakao, yakni : 
“Ri‟kampongnge, engka televisi, tapi pakepa‟ki antena parabola, siangngi 
deta‟manontong, wennimi nasaba degaga wae ri saloe. Radio engkamo 
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itarima,  surat kabar de‟na apa meka sibawangku de‟na massiokola‟ta 
atau tammai sekalah dasar. Na‟halangi tongki biasa apa meloki makkuru 
tapi pendidikanta dena mattanre. Carata magguru sikola langsung‟mi 
penyuluh pakkuruki, naelenggi pelatihan langsung, umpana cara‟na 
mappekei pestisida yang de‟na solangi petani na‟ tanaman sikolae : 
parakuat. Iya laing-laingge, biasa jokkaki mallimbang kampong magguru 
sambung samping atau sambung pucuk. Penyuluh pole PT. Mars biasa 
siseng siulang, napakkuruki, tapi engka to‟ karyawan lapangan‟na, jadi 
wedding‟ki makkuta‟na yako engka masalah ri‟tanang sikolaku”. (Di 
kampung saya, ada televisi  tapi harus menggunakan antena parabola, jika 
siang hari kami biasanya tidak menonton karena musim kemarau. Sumber 
tenaga air yang menggunakan kincir angin untuk listrik tidak berjalan 
karena sungai di kampung kami kering. Kami hanya menonton di malam 
hari dengan menggunakan genset hasil patungan kami se-dusun. Siaran 
radio bisa kami terima, namun surat kabar jauh dari jangkauan dusun 
kami. Kami juga tidak bisa menggunakannya karena banyak anggota kami 
di kelompok tani kami tidak tamat sekolah dasar dan hanya tamat sekolah 
dasar. Kondisi ini juga hambatan bagi kami, karena memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah. Jadi, cara kami belajar bertanam kakao, melalui 
penyuluh, pelatihan langsung, misalnya cara penggunaan pestisida yang 
tepat dan jenis pestisida yang tidak bisa digunakan, seperti parakuat. Cara 
lainnya, biasa kami berkunjung ke dusun seberang untuk belajar cara 
sambung samping atau sambung pucuk pada teman kami yang telah 
berhasil melakukannya. Penyuluh dari PT. Mars biasa dilakukan sekali 
dalam satu bulan, tapi ada juga karyawan lapangan yang ditempatkan di 
wilayah kami, jadi dapat bertanya langsung jika ada masalah dengan 
tanaman kakao kami). 
 
Frekuensi terpaan media pembelajaran untuk media lini bawah mencakup 
poster, leaflet, dan selebaran dalam setiap bulannya tampil dalam bentuk gambar 
dan tulisan yang menyajikan berbagai ragam pesan berkaitan dengan peningktan 
usahatani kakao. hal tersebut diungkapkan oleh salah satu ketua kelompok tani 
kakao yang berada di kecamatan Ampibabo, bapak Syukri, 49 tahun sebagai 
berikut ini :      
“Kami biasa diberikan dalam bentuk cetakan gambar, mungkin ini yang 
disebut poster, biasa diberikan Cuma-Cuma untuk ditempel di rumah atau 
diitempatyang mudah kami lihat, selain di sekertariat kelompok, biasanya 
informasi tentang pestisida dan jenis hama. Selain itu ada juga bentuk 
kertas lipatan yang diproduksi oleh PT Mars, dan selembaran tentang 
berbagai hal berkaitan dengan informasi tanaman coklat. Biasanya tidak 
menentu tapi lebih sering dibandingkan dengan penyuluhan, kira-kira 2-3 
kali dalam sebulan, bergantian dari ketiga bentuk kertas tersebut. Kalau 
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dari HP biasanya lebih sering lagi mungkin karena lebih simpel dan setiap 
saat  kita bisa gunakan, dalam bentuk sms maupun secara langsung. 
  
Frekuensi terpaan media pembelajaran serta durasi merupakan abagian 
dari proses difusi inovasi yang bermanfaat bagi petani kakao untuk meningktakan 
produktivitas mereka, dengan cara transfer pengetahuan melalui media 
pembelajaran.        
Untuk frekuensi terpaan media lini bawah dalam hal ini mencakup poster, 
leaflet, dan brosur mayoritas anggota kelompok tani menyatakan 2-3 kali/bulan 
sebsar 73,61% dan media pembelajaran Handphone menyatakan  ≥ 4 kali/bulan 
frekuensi terpaan sebesar 89,44%. Indikasi ini mengungkapkan bahwa frekuensi 
terpaan media pembelajaran rata-rata di atas 4 kali dalam sebulan, baik itu media 
penyuluh nonprivat maupun pemanfaatan media lini bawah dan via handphone. 
 Selanjutnya, untuk durasi atau jumlah waktu yang digunakan anggota 
kelompok tani kakao untuk penyuluh pertanian pemerintah sebanyak 54,44% 
menyatakan ≥ 31 Menit sebaliknya penyuluh pertanian non pemerintah sebagian 
besar juga menyatakan ≥ 31 Menit sebesar 78,61%.  
Data lain untuk durasi terpaan anggota kelompok tani jenis media lini 
bawah mencakup : poster. Leaflet dan brosur sebagian besar menyatakan durasi ≥ 
31 Menit sebesar 94,17%, mengindikasikan banyaknya waktu dalam pemanfaatan 
media lini bawah dikarenakan jenis media ini bersifat dokumentasi dan mudah 
disimpan setiap saat bisa di baca kembali. Demikian pula untuk waktu atau durasi 
yang digunakan untuk media pembelajaran via handphone anggota kelompok tani 
menyatakan durasi antar 16-30 Menit sebesar 86,67%. Rata-rata durasi terpaan 
media pembelajaran via handphone bervariasi, hal ini sangat dimungkinkan 
bahwa sebagian atau  keseluruhan anggota kelompok tani memiliki fasilitas ini 
dan aktif berkomunikasi antara sesama anggota kelompok tani maupun kepada 
ketua dan penyuluh pertanian, terutama kepada penyuluh non privat. 
Frekuensi dan terpaan yang berlangsung dalam diri penerimaan atau 
penolakan suatu inovasi adalah keputusan yang dibuat seseorang/individu dalam 
menerima suatu inovasi. Proses pengambilan keputusan inovasi adalah proses 
mental dimana seseorang/individu berlalu dari pengetahuan pertama mengenai 
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suatu inovasiggota kelompok tani mereupakan bentuk atau suatu sikap terhadap 
inovasi, sampai memutuskan untuk menolak atau menerima, melaksanakan ide-
ide baru dan mengukuhkan terhadap keputusan inovasi.  Proses ini dimulai saat 
anggota kelompok tani kakao belum memiliki informasi mengenai inovasi baru. 
Untuk itu informasi mengenai inovasi tersebut harus disampaikan melalui 
berbagai saluran komunikasi yang ada, bisa melalui ragam media pembelajaran 
yang tersedia diantara masyarakat. Kemudian seseorang tertarik pada inovasi dan 
aktif mencari informasi/detail mengenai inovasi.  
Kecenderungan kelompok tani kakao menggunakan media pembelajaran 
tersebut sebagai proses penerimaan inovasi bukan semata-mata faktor individual 
dan ataupun kekuatan media itu sendiri, tetapi yang perlu diingat juga anggota 
kelompok tani bukanlah individu yang terisolasi dan anonim.   
Hal tersebut dikarenakan bahwa perolehan pengetahuan dan keterampilan, 
perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman 
baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Menurut Bruner 
(1966) ada tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), 
pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). 
Pengalaman langsung adalah mengerjakan, misalnya arti kata „simpul‟ dipahami 
langsung dengan membuat „simpul‟.  
Pada tingkatan kedua diberi label iconic (artinya gambar atau image), kata 
„simpul‟ dipelajari dari gambar, lukisan, foto, atau film. Meskipun peserta didik 
belum pernah mengikat tali untuk membuat „simpul‟ mereka dapat mempelajari 
dan memahaminya dari gambar, lukisan, foto, atau film. Selanjutnya, pada 
tingkatan simbul, peserta didik membaca (atau mendengar) kata „simpul‟ dan 
mencoba mencocokkannya dengan pengalamannya membuat „simpul‟. Ketiga 
tingkatan pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh 
„pengalaman‟ (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang baru. Tingkatan 
pengalaman perolehan hasil belajar seperti ini digambarkan oleh Dale (1969) 
sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan 
peserta didik dapat menguasainya disebut sebagai pesan. 
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Penegasan tentang penggunaan media dipertegas McGuire (1974:172) 
dengan mengemukakan tiga teori pendekatan penggunaan atau terpaan ragam 
jenis media. Pertama, teori peneguhan, yaitu orang menggunakan media karena 
mendatangkan ganjaran berupa informasi, hiburan, hubungan dengan orang lain. 
Dua, teori konsistensi, yaitu media massa mempunyai potensi untuk 
menyampaikan informasi yang mengguncangkan kestabilan psiologis individu.  
Selanjutnya, ketiga, teori objektifikasi, yaitu terpaan isi media dapat 
memberikan petunjuk kepada individu untuk menafsirkan atau mengidentifikasi 
kondisi perasaan yang tidak jelas, untuk mengatribusikan perasaan-perasaan 
negatif pada faktor-faktor eksternal atau memberikan kreteria pembanding yang 
ekstrim untuk perilakunya yang kurang baik. Berdasarkan pendekatan-pendekatan 
itu, membentuk karakteristik individu yang aktif. Seperti dikemukakan Frank 
Bocca yang dikutip Littlejohn (1996) yaitu, (1) selektivitas memilih media yang 
akan digunakan, (2) kemanfaatan (utilitarianism) untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan, (3) kesengajaan untuk digunakan dengan tujuan tertentu, (4) 
keterlibatan untuk memikirkan dan menggunakan media, (5) tidak mudah 
dipengaruhi/dihasut media. 
Namun demikian, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan media pembelajaran; pertama, pihak produser perlu memiliki 
pemahaman media pembelajaran antara lain jenis dan manfaat media 
pembelajaran, kriteria memilih dan menggunakan media pembelajaran, 
menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran dan tindak lanjut 
penggunaan media dalam proses belajar,  kedua, terampil membuat media 
pembelajaran sederhana untuk keperluan pembelajaran, terutama media dua 
dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksui. 
Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan 
media dalam proses pembelajaran.  
Menilai keefektifan media pembelajaran penting bagi agar dapat 
menentukan apakah penggunaan media mutlak diperlukan atau tidak selalu 
diperlukan dalam pembelajaran. Memilih media pembelajaran untuk kepentingan 
pembelajaran sebaiknya memperhatikan ketepatannya dengan tujuan 
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pembelajaran; dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan tersedia waktu untuk 
menggunakannya, sehingga media terebut dapat bermanfaat bagi siswa selama 
pembelajaran berlangsung.  
 
4.2.4. Kenaikan Produksi Ekonomi, Pengelolaan Ekonomi Rumah 
Tangga, Usaha Kelompok, Peluang Pasar, Kemudahan 
Memperoleh Sumber Daya, Mengembangkan Usaha Dan 
Permodalan Bagi Anggota Kelompok Tani Kakao Di Sentra 
Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Tengah    
 
Kenaikan produksi ekonomi keluarga anggota kelompok tani kakao 
berkontribusi  dengan pengelolaan keuangan keluarga. Keluarga memegang 
peranan yang sangat penting dalam menentukan tingkat kemakmuran ekonomi 
sebuah keluarga. Pengelolaan keuangan yang dimaksud dalam  hal ini adalah 
Perencanaan keuangan, usaha kelompok, peluang pasar, kemudahan memperoleh 
sumber daya, mengembangkan usaha dan permodalan bagi anggota kelompok tani 
kakao di Sentra Pertanaman Kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.  
Selanjutnya, mengidentifikasi faktor yang berpengaruh dalam proses kenaikan 
produksi pertanian yang dilakukan petani kakao sebagai akibat dari perlakuan 
petani dan lahan yang efektif, meliputi : modal, pemasaran, fasilitas kredit, dan 
teknologi terkait.  
Kenaikan produksi ekonomi, pengelolaan ekonomi rumah tangga, usaha 
kelompok, peluang pasar, kemudahan memperoleh sumber daya, mengembangkan 
usaha dan permodalan bagi anggota kelompok tani kakao di sentra pertanaman 
kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah meliputi indikator modal untuk 
usaha tani kakao, seperti di tuturkan salah satu informan berasal dari Kecamatan 
Ampibabo, desa Sidole, Sirman A. Lapadjere, 47 tahun merupakan ketua 
kelompok tani kakao “Semangat Baru” memberikan komentar berikut ini :     
“Untuk setiap kali memulai kembali penanaman setelah selesai panen 
kakao kami, butuh modal usaha yang perlu kami siapkan berkisar antara 6 
jutaan atau lebih per setiap selesai produksi untuk kembali memulai 
menanam kembali kalau memungkin untuk peningkatan produksi ekonomi 
kami, pengongkosan untuk berbagai kebutuhan, misalnya, beli pupuk, 





Peningkatan produksi ekonomi membutuhkan modal usahatani dalam 
rangka usaha meningkatkan produksi kakao para anggota kelompok tani kakao. 
Hal senada dikemukakan oleh Iwan Nuansya, 45 tahun sekertaris 
kelompok tani “Semangat Baru“ desa Sidole juga memaparkan penjelasannya, 
diselingi dengan bahasa Bugis sebagaimana dipparkan sebagai berikut ini : 
Iye‟, pasti kita membutuhkan modal usaha untuk kembali memulai 
bertanam lagi, mega-mega sah do‟e yang dibutuhkan, mulai dari 
menanam, pembibitan, lettu nah  panen lagi, modala-modala rata-rata 
enem juta, masoli-soli nih tu barang keperluan juga, butuh to nih modal 
lumayan maega‟, dinamarigaga‟ yang penting menre-menre, harga nah 
cohklat‟e, meningkat toh penghasilan‟e      
 
Peningkatan produksi membutuhkan permodalan yang lumayan untuk 
proses selanjutnya. Berdasarkan temuan lapangan mengindikasikan permodalan 
yang dibutuhkan untuk modal usahatani rata-rata berkisar rata-rata Rp. 
6.000.000,-/tahunnya sebesar 62,50%. Data ini mengindikasikan rata-rata setiap 
anggota kelompok tani kakao memerlukan permodalan untuk pelaksanakan 
usahatani kakao atau modal awal kurang lebih dari Rp 6.000.000,00. Permodalan 
tersebut dibutuhkan guna keperluan berbagai keperluan, meliputi : keperluan 
pembibitan, penanaman sampai pada proses produksi. Selain itu, keperluan untuk 
kegiatan pembiayaan dan pembelian berbagai hal, misalnya : transportasi, bibit, 
pupuk, produksi dan berbagai  pembiayaan lainnya.  
Permodalan membutuhkan sistem manajemen untuk memilah-milah 
kebutuhan pengeluran agar supaya perkiraan permodalan tidak melebihi dari 
perkiraan. Seperti dikemukakan oleh ketua kelompok tani Deceng Simata, Luwu 
Utara,   Mustamin, menjelaskan pentingnya permodalan itu diatur, sebagai berikut 
ini : 
Macca pe ki toroi pengeluarange agar modala‟h untuk keperluan bisa 
genne dipakai, walaupun rata-rata berkisar enne juta doi, kadang bisa juga 
lebih, tergantung kondisinah tanaman kakao. Tapi yang penting  
kebutuhan-kebutuhan yang paling dibutuhkan tanaman kakao menjadi 
utama. Jangan sampai cappu duit nah karena kebutuhan lainnya, jadi kalau 
saya memang saya simpan dan utamakan untuk keperluan tersebut, 
megguru‟ kah juga mengelolah keuangan keluarga‟e, untuk menaikkan 
juga produksi kakao disini, dan para teman-teman juga.   
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Pengelolaan ekonomi rumah tangga keluarga petani kakao  baik akan  
terdapat daftar pemasukan dan pengeluaran uang secara terperinci. Dengan 
adanya daftar  yang terperinci, kepala keluarga, sebagai manager keuangan 
keluarga akan dapat mendeteksi setiap terjadi penyimpangan rencana keuangan.  
Penyebab utama terjadinya penyimpangan perencanaan keuangan adalah 
kelemahan dalam membedakan antara “kebutuhan dan keinginan”. Pengeluaran 
uang untuk “kebutuhan” sifatnya wajib karena terkait langsung dengan kebutuhan 
pokok, sementara pengeluaran uang untuk “keinginan” sifatnya tidak wajib 
sehingga hanya akan dikeluarkan pada saat-saat tertentu. Kalau disiplin dalam 
menjalankan prinsip tersebut diatas, sangat tinggi kemungkinan kondisi keuangan 
akan lebih baik dari sebelumnya. 
Pendapatan yang banyak berkonstribusi dengan permodalan yang dimiliki. 
Pendapatan yang banyak dipengaruhi oleh tingkat produksi kakao para anggota 
kelompok tani, terutama dalam hal harga penjualan kakao mereka. Penjualan biji 
kakao basah atau kering dibeli dengan harga tinggi oleh pihak eksportir,  eksportir 
PT. Mars yang mendampingi mereka, dan banyak memberikan informasi 
pembelajaran kepada mereka, termasuk harga.  
Sistem pemasaran kakao mereka dominan dibeli langsung oleh pihak  
eksportir (PT Mars) yang sejak mulai pembibitan sampai proses produksi 
mendampingi sekaligus memberikan pengajaran tentang pembudidayaan tanaman 
kakao, terutama untuk peningkatan kualitas produksi kakao. Namun demikian, 
masih ada sebagian dari petani kakao menjual hasil produksi biji kakaonya kepada 
tengkulak/pengumpul, pasar, KUD/Koperasi dalam jumlah kecil. Seperti 
dituturkan oleh ketua kelompok tani kakao berikut ini :      
“Engkana‟” PT Mars disini, kami sangat terbantu, mereka banyak 
memberikan informasi tentang cara-cara budidaya kakao, kualitas 
sambung samping, pemupukan, sampai kepada penentuan harga. Harga 
beli mereka sangat tinggi, dibandingkan sebelum PT Mars ada disini, kami 
semua menjual sama pengumnpul, dengan harga yang ditentukan mereka. 
Alhamdulillah, kami bisa meningkatkan produksi ekonomi keluarga kami 
juga karena dibantu ki sama PT. Mars”.  
 
Keberadaan PT Mars sebagai eksportir biji kakao turut membantu para 
petani kakao dalam meningkatkan produktivitas ekonomi keluarga. Kegiatan-
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kegiatan pembelajaran mereka lakukan, penyuluhan, pendampingan, dan 
peningkatan sumberdaya petani kakao. Program sertifikasi kelompok tani menjadi 
kegiatan real yang mereka lakukan. Program sertifikasi merupakan program 
pemberdayaan anggota tani kakao pada tingkat kategori petani unggulan, petani 
yang tersertifikasi mereupakan petani yang sudah terampil melalui proses 
pembinaan yang berkelanjutan. Seperti dikemukkan ketua kelompok tani Deceng 
Simata, Luwu Utara, Mustamin, sebagai berikut ini :  
“Macca ki orang-orang PT Mars. Misalnya, melakukan program sertifikasi 
PT Mars sangat bermanfaat, saya menjadi lebih terampil dan memahami 
banyak hal. Sertifikasi ini juga membuat saya termotivasi untuk 
meningkatkan produksivitas ekonomi keluarga saya karena banyak hal 
bisa saya lakukan sendiri, misalnya, bisa sambung samping, tau juga jenis 
hama dan penyakit. Begitu juga teman-teman yang sudah sertifikasi. 
Proses sertifikasi, tidak begitu saja tapi melalui proses pembekalan dalam 
bentuk pemberian pembelajaran dan keterampilan yang lebih yang disusun 
oleh PT Mars. Oh..ya, yang lebih penting lagi dalam hal kualitas produksi 
kakao kami sangat baik dan meningkat, dan otomatis dibeli dengan harga 
yang baik pula, pokoknya, kita terbantu dengan engkana PT Mars disisni”.        
 
Pemasaran biji kakao saat ini bisa dikatakan lebih mudah dan sesuai 
dengan ketentuan harga kakao, baik lokal/nasional/internasional. Hal ini 
dikarenakan pihak eksportir terbuka dalam menentukan kualitas biji kakao beserta 
harga diberikan kepada perani. Sistem pemasaran ini lebih menguntungkan para 
petani untuk meningkatkan produksivitas ekonominya. Harga tidak lagi  
ditentukan oleh pengumpul/tengkulak. Data menujukkan bahwa sebagian besar 
anggota kelompok tani kakao memasarkan hasil usahatani kakaonya kepada 
eksportir (PT Mars) 43,33%. Namun demikian, untuk penjualan lebih kecil 
biasanya para petani kakao menjualan kepengumpul, pasar atau KUD/Koperasi.  
   Selanjutnya, pemanfaatan jasa perbankan dalam usaha peningkatan 
permodalan usaha tani kakao masih belum banyak digunakan oleh para petani 
kakao. Pihak perbankan sangat terbuka untuk memberikan pinjaman, namun 
sebagian besar dari mereka menganggap belum perlu selain menurut mereka 
syarat-syarat pengajuannya masih rumit. Hal tersebut terungkapp dari kutipan 
hasil wawancara ketua kelompok tani berikut  ini :  
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“Oh iya, saya belum memiliki pinjaman di bank, saya menganggap hal 
tersebut belum memungkinkan, saat ini dari tanaman kakao saja sudah 
cukup, kecuali nanti kedepannya. Selain itu juga saya menganggap 
persyaratannya masih rumit, walaupun pihak bank tidak mempersulit hal 
tersebut. Jadi belum pi saatnya menurut saya. Ada juga teman yang sudah 
mengambil pinjaman di bank, untuk keperluan renovasi rumah biasanya 
atau beli motor”. 
   
Peningkatan usahatani kakao belum menggunakan fasilitas kredit 
sebanyak 91,94%. Mengindikasikan bahwa petani kakao belum menggunakan 
fasilitas kredit yang ada karena menurut mereka bunga pinjamannya terlalu tinggi 
dan prosedur yang ditetapkan oleh penyedia kredit (Bank) berbelit-belit sehingga 
para anggota petani kakao lebih memilih untuk tidak kredit. Sebenarnya dalam 
kelompok tani juga sudah ada layanan kredit yang prosedurnya lebih mudah dan 
bunga pinjamannya lebih ringan dibandingkan dengan bunga pinjaman di bank 
namun mereka belum memanfaatkannya. Hal tersebut diipaparkan oleh ketua 
kelompok tani berikut ini :   
“Sampai saat ini saya belum berniat manginreng di bank, masussa dan 
berbelit-belit, pernah saya coba-coba, tapi akhirnya stop  kah dan saya 
pinjam ke usaha kelompok tani kami, sudah beberapa bulan lunas, jadi 
keperluan permodalan saya mengandalkan produksi kakao saya, harga 
sudah mulai bagus lagi dan PT Mars banyak membantu, terutama 
penentuan harga yang tinggi untuk pembelian kakao”. 
 
Untuk penggunaan teknologi dalam kegiatan usahatani kakao adalah 
petani kakao menggunakan teknologi usaha tani kategori cukup sederhana 
73,61%. Teknologi usahatani  digunakan petani kakao mencakup berbagai hal 
yang merupakan hasil temuan teknologi yang sebelumnya belum  ada dalam 
lingkungan masyarakat kelompok tani kakao. Misalnya, teknologi sederhana 
dapat dilihat dari pengelolaan hasil panen kakao yang dicuci menggunakan tangan 
tanpa menggunakan mesin pencuci, pemupukan di menggunakan pupuk organik 
(pupuk kompos/kandang) dan pupuk semi organik (campuran pupuk 





4.1.1. Model Pengembangan dan Pemanfaatan Media dan Teknologi 
Pembelajaran Berbasis Kompetnsi Pedagogik  Untuk Kenaikan 
Produktivitas Ekonomi Kelompok Tani Kakao Di Sentra 
Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah 
  
Model pengembangan dan pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran 
berbasis kompetensi pedagogik  untuk kenaikan produktivitas ekonomi kelompok 
tani kakao di sentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah 
adalah suatu gambaran model keragaman dan  terpaan atau penggunaan media 
pembelajaran tidak harus dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, 
tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam membantu 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  
Struktur masyarakat petani kakao termasuk pemanfaatan medai dan 
teknologi pembalajaran dan budaya, ketersediaan  ragam media pembelajaran 
(personal, kelompok, bermedia) dan terpaan media pembelajaran (frekuensi dan 
durasi) menyajikan kreatifitas pesan-pesan yang berkaitan dengan usaha tani 
kakao peran Leader (ketua kelompok tani) memiliki kompetensi pedogogik 
sebagai sumber pesan berkomunikasi formal maupun non formal dalam bentuk 
pesan ke dalam simbol-simbol tertentu dan peserta anggota kelompok tani dan 
berbagai pihak sebagai penerima sehingga dipahami sebagai pesan memberikan 
peningkatan produktivitas petani kakao.  
Berdasarkan pendekatan-pendekatan itu, membentuk karakteristik individu 
yang aktif. Seperti dikemukakan Frank Bocca yang dikutip Littlejohn (1996) 
yaitu, (1) selektivitas memilih media yang akan digunakan, (2) kemamfaatan 
(utilitarianism) untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, (3) keseajaan 
untuk digunakan dengan tujuan tertentu, (4) keterlibatan untuk memikirkan dan 
menggunakan media, (5) tidak mudah dipengaruhi/dihasut media. 
Tingkatan pengalaman perolehan hasil belajar anggota kelompok tani 
kakao dalam meningkatkan produktivitas ekonomi sebagai suatu proses 
komunikasi menggunakan media pembelajaran. Materi yang ingin disampaikan 
dan diinginkan peserta disebut sebagai pesan informasi kakao. Peran Leader 
(ketua kelompok tani) sebagai sumber pesan memiliki kompentensi pedagogik 
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menuangkan pesan ke dalam simbol-simbol tertentu dan anggota kelompok tani 
sebagai penerima menafsirkan symbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai 
pesan melalui komunikasi interpersonal, terutama isi pesan media pembelajaran 
bersifat kebaruan inovasi bagi para petani. Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, 
atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh individu atau kelompok masyarakat. 
Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap suatu ide, praktek atau benda oleh 
sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian yang lain. Kesemuanya 
tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau kelompok terhadap ide, praktek 
atau benda tersebut. 
 Kemampuan Leader berbasis kompetensi pedagogik melalui komunikasi 
interperonal dalah kemampuan komunikasi langsung untuk mendidik yang 
mempersoalkan apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Pedagogik adalah 
ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah atau persoalan-persoalan dalam 
pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan pendidikan, 
alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik, pendidik dan 
sebagainya. Oleh sebab itu pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau 
aktifitas yang bertujuan agar perilaku manusia mengalami perubahan. 
Kemampuan ini tidak hanya untuk atau ditujukan kepada konteks pendidikan, 
tetapi kemampuan ini juga bisa lahir dari proses pola-pola perilaku seseorang.  
Leader berperan sebagai penyampai difusi inovasi, yaitu suatu kegiatan 
berupa proses penyebar serapan ide-ide atau hal-hal yang baru dalam upaya untuk 
merubah suatu masyarakat yang terjadi secara terus menerus dari suatu tempat ke 
tempat yang lain, dari suatu kurun waktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu 
bidang tertentu ke bidang yang lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem 
sosial. Media pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik sebagai fungsi 
dampak pesan mencakup pula fungsi atensi, media visual dapat menarik dan 
mengarahkan perhatian seseorang untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. 
Fungsi afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” individu 
atau kelompok ketika belajar (membaca) teks bergambar, bahkan gambar atau 




Penerimaan atau penolakan suatu inovasi adalah keputusan yang dibuat 
anggota kelompok tani dalam menerima suatu inovasi. Menurut Rogers (1983), 
proses pengambilan keputusan inovasi adalah proses mental dimana 
seseorang/individu berlalu dari pengetahuan pertama mengenai suatu inovasi 
dengan membentuk suatu sikap terhadap inovasi, sampai memutuskan untuk 
menolak atau menerima, melaksanakan ide-ide baru dan mengukuhkan terhadap 
keputusan inovasi. Gambar alur model tersebut disajikan dalam bentuk gambar 
berikut ini :     
 
 
Model pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
kompetensi pedagogik untuk kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani 
kakao  merupakan perilaku yang disadari atau tidak dan didorong oleh beberapa 
faktor. Misalnya, pendekatan psiologis sosial memandang perilaku itu terjadi 
karena faktor-faktor psiologis personal (individu) dan faktor-faktor yang datang 
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dari luar (faktor lingkungan) yang oleh Edwar E. Sampson (1976) yang dikutip 
Rakhmat (2000:33-47) menyebutnya perspektif yang berpusat pada persona 
(person-centered perspective) dengan perpektif yang berpusat pada situasi 
(situation-centered perspective).   
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik 
dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pembelajaran 
dapat mempertinggi proses belajar peserta didik. Berkenaan dengan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik antara lain :  Pembelajaran 
akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar peserta didik, bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan peserta 
didik menguasai tujuan pembelajaran lebih baik,  
Kemudian, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk 
setiap jam pelajaran dan peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.  
Ragam dan terpaan media pembelajaran yang digunakan menurut 
Rosengren (1985) sebagai bagian dari struktur sosial masyarakat yang mencakup 
faktor individu (individual) meliputi : situasional dan kebutuhan yang 
mempertanyakan faktor-faktor internal, sikap, instink, motif, kepribadian, dan 
sistem kognitif yang menjelaskan perilaku manusia. Sedangkan perspektif 
situasional Edward Sampson yang dikutip Rakhmat (2000), meliputi ; aspek-
aspek obyektif lingkungan : faktor geografis, faktor temporal, suasana perilaku, 
teknologi sosial organisasi ; stimuli yang mendorong (motivasi) dan 
mempengaruhi perilaku orang dan situasi pendorong menggunakan media. 
Misalnya, faktor psiologis yang mendorong khalayak menggunakan media oleh 
psikolog motivasional adalah untuk mencapai suatu tujuan, memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang sifatnya spesifik yang berkembang dalam lingkungan sosial 
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didekati dengan dua cara, sehingga terdapat empat kemungkinan perilaku 
khalayak dalam menghadapi media. Dikelompokkan ke dalam dua kemungkinan. 
Pertama, dorongan untuk mendapatkan kepuasan atau gratifikasi atas kebutuhan 
dari media, karena menggunakan media untuk dikomsumsi (gratifikasi positif), 
dan kedua, ada akstrimitas lain yaitu menghindari penggunaan media (gratifikasi 
negatif) dalam menghadapi media. (Rosengren, 1984).  
Selanjutnya, faktor struktur media massa (mass media structure) meliputi 
organisasi media (institusi) dan isi pesan yang dihasilkan (output) turut serta 
berperan mempengaruhi khalayak menggunakan media massa. Seperti, 
dikemukakan Katz, dkk. (1974) yang dikutip Rosengren, dkk (1985:124), bahwa 
medium menawarkan  “kombinasi unit” (a) karakteristik isi … (b) sifat khas 
…cetak atau penyiaran…dan (c) situasi terpaan khas”.  
Dengan ketersediaan akses, tipe, dan isi produk media, yang  akan 
membentuk kebiasaan media (media habits), kecenderungan individu memilih isi 
media tertentu dan aspek terpaan (media exposure) yang kecenderungannya 
mengarah ke aktualitas media dan meluangkan waktu untuk pesan tertentu, yang 
kemudian dikembangkan sebagai media orientation yang dipengaruhi oleh isi 
media (media content) dan situasi individu sebagai bagian situasi sosial (social 
situation). Berdasarkan pendekatan-pendekatan itu, membentuk karakteristik 
individu yang aktif. Seperti dikemukakan Frank Bocca yang dikutip Littlejohn 
(1996) yaitu, (1) selektivitas memilih media yang akan digunakan, (2) 
kemamfaatan (utilitarianism) untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, 
(3) keseajaan untuk digunakan dengan tujuan tertentu, (4) keterlibatan untuk 
memikirkan dan menggunakan media, (5) tidak mudah dipengaruhi/dihasut 
media. Selanjutnya, pesan atau infromasi kakao (pesan berkaitan dengan 
peningkatan produktivitas ekonomi) petani kakao tersaji dalam ragam media 
pembelajaran digunakan kelompok tani dalam bentuk gambar, media lini bawah, 
penyuluhan, dan bermedia, selanjutnya kompetensi pedagogik dilakukan oleh   
Leader, kemampuan pedagogiknya berfungsi sebagai sumber proses 
pembelajaran kepada para anggota kelompok tani dan berbagai pihak (keluarga, 
teman/sahabat, anggota kelompok tani) disampaikan dalam konteks komunikasi 
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interpersonal, dalam situasi dan kondisi formal dan informal. Proses interpersonal 
Leader dengan kemampuan pedagogik proses belajar berlangsung melalui 
stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal sebagai suatu proses 
lanjutan penerimaan pesan atau informasi kakao guna dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produkstivitas ekonomi keluarga anggota kelompok tani. 
Leader yang memiiki kompetensi Pedagogik merupkan suatu kemampuan  
mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya. 
Pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar 
perilaku manusia mengalami perubahan. Kompetensi ini tidak hanya untuk atau 
ditujukan kepada konteks pendidikan, tetapi kemampuan ini juga bisa lahir dari 
proses pola-pola perilaku anggota kelompok tani. 
Selanjutnya, proses penerimaan pesan komunikasi interpersonal leader 
kepada kelompok tani kakao dipengaruhi oleh keinginan, kebutuhan, pendirian 
(attitudes), dan faktor psiologi setiap anggota kelompok tani. Misalnya, psikolog 
moderen melihat bahwa penerimaan pesan merupakan suatu proses kompleks dan 
melibatkan beberapa hal yang memungkinkan terjadinya hal itu, seperti apa yang 
dikatakan Berelson dan Stainer (1964) yang dikutip Saverin dan Tankard, Jr. 
(1992) bahwa penerimaan pesan itu adalah : “complex  process by which people 
select, organize, and interpret sensory stimulation into a meaningful and coherent 
picture of the world”. Pengertian ini memberi peran aktif (transactional view) 
seseorang dalam penerimaan pesan berdasarkan objek yang dipersepsi, dan 
dipengaruhi sejumlah faktor-faktor psiologis mencakup pengalaman masa lalu, 
pengharapan budaya, motivasi (kebutuhan), situasi perasaan (mood), dan 
pendirian atau sikap.  
  Berbeda dengan pandangan psikolog klasik yang menyebutnya sebagai 
commonsense view (pandangan akal-sehat) bahwa penerimaan pesan dimulai 
dengan apa yang di lihat manusia (proses fisik atau mekanik), kemudian mata dan 
pancaindra lainnya memikirkan apa yang ada di kamera atau tape rekorder. 
Pandangan ini cukup melihat persesuaian antara “external reality” dan person‟s 
perception atau apa dipikiran. (Saverin dan Tankard, Jr., 1992). Misalnya, Sebuah 
poster sederhana yang dapat menggugah tidak menggunakan pestisida beracun, 
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jauh lebih berharga daripada pemutaran film mengenai gambaran sebuah kota 
yang bersih, untuk sekedar mencapai tujuan pembelajaran patani kakao dalam 
berbudidaya kakao. Demikian juga gambar oleh sebab itu penggunaan media 
pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan pembelajaran, bahan 
pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang diperlukan serta kemampuan 
Leader  dalam menggunakannya dalam proses pembelajaran. 
  Pandangan lain melihat penerimaan pesan Leader sebagai suatu proses, 
mengolah, menyimpang, dan menghasilkan kembali (intrapersonal), seperti yang 
dipaparkan Rakhmat (2000) melibatkan unsur-unsur psiologis : sensasi, persepsi, 
memori, dan berpikir. Sensasi  tahapan awal dalam penerimaan informasi 
(stimuli), berasal dari kata “sense”, artinya alat pengindera yang menghubungkan 
alat penginderaan dengan lingkungan. 
  Seperti dikemukakan Lynn yang digunakan Gage (1985:303-304) bahwa 
keberhasilan sense mengindera stimuli, sehingga mampu membangkitkan 
perhatian dibagi dalam empat kategori sifat stimuli itu :  
1. Psychophysical stimulus, stimuli yang memiliki variasi intensitas, ukuran dan 
penataan 
2. Emotional stimulus, stimuli yang mampu membangkitkan respon-respon 
emosional 
3. Discrepant stimulus, stimuli yang menarik perhatian karena kebaruannya, 
kekomplekannya, keunikan, dan lain-lain 
4. Mauding stimulus, stimuli berupa pernyataan verbal yang memiliki 
konsekuensi-konsekuensi yang terkait dengan perhatian, seperti penggunaan 
kata-kata perintah.           
  Kemudian mempersepsi stimuli objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 
itu yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
memori berfungsi menyimpan informasi dan memanggil kembali, selanjutnya 
berpikir sebagai proses mengolah, dan memanipulasikan informasi untuk 
memenuhi kebutuhan atau memberikan respon sebagai hasil “decoding” pesan 
yang diterima.     
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  Meskipun khalayak tidak selalu menerima atau mempersepsi apa yang 
mereka baca dan lihat, mereka dapat menolak, menegosiasikan antara interperatsi 
yang dipikirkan dan apa yang teks katakan atau konteks apa yang teks berikan 
dengan interpretasi alternatif, kemudian aktif menentang apa yang media berusaha 
katakan. 
  Sebagaimana paradigma pendekatan psionialis Freud (dalam Liliweri, 
(1991) melihat hubungan penerimaan stimuli pesan dengan sikap seseorang. Ia 
melihat itu sebagai hasil interaksi tiga sub sistem dalam keperibadian manusia. 
Interaksi antara komponen biologis (Id), komponen psiologis (ego), dan 
komponen sosial (superego).      
  Hal tersebut diperjelas Littlejohn  (1996) melihat bahwa pembuatan dan 
penerimaan pesan sebagai persoalan psiologis, memfokuskan pada sifat-sifat, 
keadaan, dan proses-proses individu. Khalayak tidak begitu saja menerima 
rangkaian stimuli yang diberikan media massa. Walaupun pesan media massa 
kurang kuat dalam mengubah sikap, kecuali kalau pesan-pesan tersebut justru 
memperkuat nilai-nilai dan kepercayaan (belief) audience, sedangkan stimuli 
pesan yang bertentangan akan disaring melalui tingkat selektivitas yang terdiri 
dari selektivitas atensi (memilih memperhatikan pesan tertentu), selektivitas 
persepsi (memilih mempersepsi pesan tertentu), selektivitas retensi (memilih 
mengingat pesan tertentu), dan selektivitas aksi (memilih membuat tindakan 
tertentu), sebagai kunci penerimaan pesan media massa oleh Tan (1981) yang 
dikutip  Liliweri (1991:146-1150).     
  Akhirnya timbul perpektif yang melihat proses penerimaan pesan sebagai 
suatu transaksi (transaction) dalam mana komunikator diberi kedudukan yang 
sama dengan khalayak serta memiliki kemampuan-kemampuan tersendiri yang 
menjadi pertimbangan dalam mencapai suatu tujuan atau elemen-elemen proses 
komunikasi terkait satu sama lain dalam proses keberhasilan penerimaan pesan. 
Misalnya, mengacuh ke elemen-elemen proses komunikasi SMCR Berlo rujukan 
Brent D. Ruben (1992), menjelaskan penerimaan pesan secara afektif, terkait 
dengan fungsi elemen-elemen dari proses komunikasi itu, di mana penerimaan 
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pesan dimulai dari Source, dalam bentuk The Massage, melalui Channel/media, 
digunakan dan diterima  Receiver untuk tujuan-tujuan tertentu.  
  Hal ini menggambarkan bahwa suatu proses komunikasi menggunakan 
media pembelajaran berkaitan dengan proses penerimaan pesan komunikasi tidak 
hanya bergantung pada satu elemen, tetapi tiap elemen saling berperan untuk 
dapat menciptakan suatu pesan yang efektif, di samping kemampuan selektivitas 
khalayak terhadap pesan tersebut, misalnya, penerima pesan (receiver)  akan 
menerima pesan yang sesuai kebutuhannya, sikap, kepercayaan dan nilai, tujuan, 
kapabilitas, pengalaman, maupun kebiasaan dan pengalaman.  
  Dengan demikian penggunaan dan penerimaan isi pesan media relevan 
dengan pemikiran tentang suatu upaya sadar dan terencana dalam menggunakan 
publisitas (media pembelajaran) untuk tujuan informasional atau perubahan sikap 
dan perilaku.   Perubahan dalam hal ini peningkatan produksivitas ekonomi 
kelompok petani setelah terterpa informasi mengalami suatu proses yang dikenal 
dengan istilah efek komunikasi. Efek komunikasi ini, berlangsung menurut 
Stamm dan Bowes, (1990) dibedakan dalam dua tahapan dasar yaitu primary 
effects (efek utama/pertama) meliputi exposure (terpaan), attention (perhatian), 
dan comprehension (pengertian) dan secondary effects (efek kedua) meliputi 
cognitive changes (perubahan kognitif) dan behavior changes (perubahan 
perilaku), yaitu : Tahap efek pertama, sesorang menerima terpaan informasi atau 
pesan (information exposure) melalui media massa, tidak akan begitu saja 
memanfaatkan akses tersebut. Terjadi karena sedang tidak membaca atau tidak 
mendengarkan radio. Pada tahap ini sensori fisik terjadi. Kemudian, perhatian 
(attention) dan filter terjadi, di mana orang menggunakan akal budi untuk 
menyeleksi dan memperhatikan arus informasi tersebut (cognitive readiness and 
attention). Pada tahap ini berlaku secara otomatis sensory memory.  
  Selanjutnya, tahap information comprehension dimana proses pencocokan 
dan pengintegrasian antara informasi yang baru datang dengan informasi yang 
telah lama disimpangnya melalui kontak personal, organisasi sosial dan 
lingkungan sekitarnya. Dalam proses ini terjadi short memory ingatan yang masuk 
sementara sifanya. Masih berubah-ubah masih dalam proses. Tahap efek kedua,  
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proses ini berlangsung melalui proses panetrasi kognitif dan terus menerus 
(information retention), melalui berbagai pertimbangan dan pengaruh lingkungan 
sosial budaya, informasi itu bisa di terima atau terjadi perubahaan kognitif 
(cognitive change) meliputi pengetahuan dan sikap (attitudes), selanjutnya 
tanggapan berupa perilaku nyata  (behavior change). Hal tersebut diperjelas 
Littlejohn  (1996) melihat bahwa pembuatan dan penerimaan pesan sebagai 
persoalan psiologis, memfokuskan pada sifat-sifat, keadaan, dan proses-proses 
individu. Anggota kelompok tani tidak begitu saja menerima rangkaian stimuli 
yang diberikan media pembelajaran. Walaupun pesan media kurang kuat dalam 
mengubah sikap, kecuali kalau pesan-pesan tersebut justru memperkuat nilai-nilai 
dan kepercayaan (belief) audience, sedangkan stimuli pesan yang bertentangan 
akan disaring melalui tingkat selektivitas yang terdiri dari selektivitas atensi 
(memilih memperhatikan pesan tertentu), selektivitas persepsi (memilih 
mempersepsi pesan tertentu), selektivitas retensi (memilih mengingat pesan 
tertentu), dan selektivitas aksi (memilih membuat tindakan tertentu), sebagai 
kunci penerimaan pesan media dan teknologi pembelajaran.  
 
4.1.2. Pemanfaatan Media Pembelajaran Lini Bawah dan Film 
Pembelajaran Kakao Anggota Kelompok Tani Untuk 
Meningkatkan Ragam Pengetahuan Serta Kualitas Belajar 
Kakao Di Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tengah 
Media pembelajaran dapat menggunakan berbagai bentuk yang dapat 
dipergunakan dalam penyampaian pesan yang berupa kertas, transparansi, disc, 
pita perekam dan sebagainya (Greenwood, 2004). Menurut Arsyad (2005), apabila 
penggunaan media benar-benar dipahami, akan mendukung peserta pembelajaran  
untuk memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai. Selain itu 
media dapat digunakan dalam proses belajar dan dibutuhan untuk meminimalkan 
hambatan serta kesulitan dalam pelaksanaan proses pendidikan, termasuk 
hambatan kultural (Sadiman dkk, 2002).  
Dalam kegiatan pemanfaatan media pembelajaran lini bawah anggota 
kelompok tani untuk meningkatkan ragam pengetahuan serta kualitas belajar 
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kakao di sentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah  yaitu 
media audiovisual dan media cetak atau visual dalam bentuk Banner.  
Dalam proses belajar, pengetahuan seseorang akan terima dengan 
melibatkan semua pancaindera.  Semakin banyak pancaindera yang dilibatkan 
dalam menerima sesuatu, semakin kompleks pengetahuan yang didapatkan. Untuk 
mendapatkan pengetahuan yang kompleks dalam proses belajar diperlukan 
penggunaan media sebagai alat bantu yang disebut media komunikasi (Arsyad, 
2005).   
Kelebihan media jenis ini bahwa media ini mampu menjangkau kelompok 
konsumen tertentu yang dapat dipilih kepentingan sasaran pasar, untuk 
mendapatkan tanggapan yang segera, media dapat disisipi formulir yang musah 
diisi berikut amplop dan stempel perangko berlangganan agar calon pembeli dapat 
segera mengirim pesan. Serta pesan akan dibaca atau dipandang oleh petani kakao 
tanpa ada pesaing atau pesan-pesan interupsi.  
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran petani 
kakao perlu adanya perencanaan dalam pembuatan media. Menurut, Suleman 
(1998) menjelaskan bahwa pembuatan media yang baik dilakukan melalui 
beberapa tahaan yaitu: 1) Menetapkan dan menganalisa target sasaran. 2) 
Menetapkan masalah dan topic pesan. 3) Menentukan tujuan. 4) Menetapkan jenis 
dan strategi pesan. 5) Penulisan dan evaluasi sebagai langkah terakhir 
perencanaan media. Dengan demikian penggunaan media dapat memberikan andil 
dalam pencapaian tujuan komunikasi berupa perubahan sikap (attitude change), 
pendapat (opinion change), perilaku (behavior change) dan perubahan sosial 
(social change) (Suleman, 1998). 
Produk below the line bagi para anggota kelompok tani mempunyai fungsi 
yang sangat penting dalam proses peningkatan pengetahuan, peneguhan sikap 
maupun perilaku dalam peningktan produksivitas tanaman kakao mereka.  
Fungsi media pembelajaran ini menurut Terrence (2003:360-361) 
memberikan lima fungsi sebagai fungsi komunikasi, yaitu  




b) Persuading, efektif mempersuasi kelompok tani kakao untuk mencoba 
sesuai apa yang mereka terima. Persuasi berbentuk mempengaruhi 
mellakukan secara sukarela dan sadar menambah pengetahuan.   
c) Reminding, efektif untuk hadir dibenak kelompok tani kakao.  
d) Adding Value, memberi nilai tambah dengan mempengaruhi persepsi 
kelompok tani kakao.   
e) Assiting, sebagai pendamping yang memfasilitasi upaya-upaya dalam 
proses pembelajaran yang bernilai bagi kelompok tani kakao.   
Pemanfaatan media pembelajaran lini bawah anggota kelompok tani untuk 
meningkatkan ragam pengetahuan serta kualitas belajar kakao di sentra 
pertanaman kakao. Pemenfaatan media pembelajaran lini bawah merupakan 
perantara atau alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas.  
Pemanfaatan media pembelajaran ini untuk perolehan pengetahuan dan 
keterampilan, perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara 
pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya.  Menurut 
Bruner (1966) ada tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung 
(enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan pengalaman abstrak 
(symbolic). Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan kelompok tani kakao 
disebut sebagai pesan.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi-eksperimen yang 
dilaksanakan pada kelompok tani kakao sentra pertanaman Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tengah dengan materi tayangan produksi film audiovisual berjudul 
“bahaya pestisida”, “pemupukan”, dan “Metode Sambung Samping”. Kelompok 
tani kakao dibagi atas 2 (dua) kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pembelajaran pada kelompok eksperimen menggunakan 
pendekatan inkuiri terbimbing, sedangkan pembelajaran pada kelompok kontrol 
menggunakan pendekatan “cookbook”. Kegiatan eksperimen belajar 
memanfaatkan media pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
didesain sebagai kegiatan yang bertujuan pada peningkatan kemampuan kognitif 
C1–C3 dan pengembangan keterampilan budidaya tanaman kakao dalam upaya 
peningkatan produksivitas.  
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Hasil pengumpulan dan analisis data pengetahuan dan keterampilan 
kelompok tani kakao diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh peneliti 
pada saat anggota kelompok tani  melakukan proses pembelajaran pertemuan 
pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga.  Berdasarkan deskripsi data 
yang dikumpulkan diperoleh gambaran perubahan pengetahuan, pemahaman, dan 
perilaku kelompok tani dalam melakukan budidaya tanaman kakao pada 
kelompok eksprimen dan kelompok kontrol pertemuan I-III, seperti nampak 
dalam tabel dibawah ini :  
 
Tabel 22. Persentase Kelompok Tani yang Mampu Melakukan Kegiatan 
Proses Budidaya Tanaman kakao melalui Media Tayangan 
Audiovisual Pertemuan I - III pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol. 
 
No. Jenis Kegiatan 
PENGUJIAN  
I II III 












73,3% 75,0% 78,3 79,2% 80,0% 81,7% 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 22 menujukkan bahwa pada 
pengujian I-III persentase anggota kelompom tani kakao yang mampu melakukan 
penambahan pengetahuan budidaya tanaman kakao, meliputi : mengenai terpaan 
pesan sambung sampung, pestisida, dan pemupukan pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Untuk pengujian eksprimen I untuk kelompok eksprimen dari 79% 
meningkat menjadi 82,5% terpaan isi pesan pengetahuan budidaya kakao dan 
meningkat menjadi 83,3% untuk pengujian 3 untuk kelompok eksprimen. 
Demikian pula untuk ujian pemahaman perani kakao mengenai pesan sambung 
sampung, pestisida, dan pemupukan mengalami peningkatan pemahaman untuk 
ujian I kelompok eksprimen sebesar 80,8% menjadi 86,7% untuk uji eksprimen II 
pada kelompok eksprimen dan untuk pengujian kelompok III peningkatan pada 
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89,2% untuk kelompok tani kakao. Selanjutmya untuk perilaku budidaya kakao  
untuk pengujian I pada kelompok eksprimen menujukkan persentase sebesar 
73,3%, untuk pengujian ke-2 mengalami peningkatan sebesar 78,3% dan 
pengujianm ke-3 menjadi 80,0%.          
Hal ini mengjelaskan bahwa kegiatan terpaan media pembelajaran 
(berbeasis bahasa lokal) khususnya memanfaatankan media audiovosual sangat 
penting sebagai indikator media informasi efektif untuk peningkatan produksi dan 
produktifitas untuk mutu tanaman Kakao. Kegiatan ini harus dilakukan dan 
berkelanjutan agar memperoleh produksi biji kakao yang tinggi dan terus 
menerus. Perawatan yang harus diprioritaskan, untuk tujuan seperti memperbaiki 
kondisi vegetatif tanaman kakao, meningkatkan produktivitas dan kesinambungan 
produksi hingga umur ekonomisnya sekitar 28 tahun dan menjaga kelestarian 
tanah dan lingkungannya, adalah pemupukan dan pengendalian hama dan 
penyakit. Misalnya, pesan informasi  pemupukan pada fase dilakukan  3-4 kali 
setahun sesuai dengan dosis anjuran dengan menggunakan pupuk buatan 
(anorganik) baik pupuk tunggal maupun majemuk dan dengan pupuk organik 
yang berfungsi memperbaiki kondisi tanaman dan memperpendek masa TBM.  
Pemupukan tanaman kakao sendiri dibagi dua, yaitu melalui tanah dan daun. 
Pemberian pupuk organik melalui tanah dilakukan dengan meletakkan pupuk 
pada parit (alur) yang dibuat melingkar di sekeliling pohon dan kemudian ditutup 
kembali. Penutupan itu sendiri dimaksudkan untuk mengurangi penguapan pupuk 
dan erosi, terbukti meningkatkan efisiensinya.   
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji-t berpasangan untuk mengetahui perbandingan skor sebelum dan sesudah 
diterapkan perlakuan, apakah ada perubahan nyata yang terjadi. Data yang 
digunakan dalam uji-t berpasangan. Rangkuman skor hasil uji-t berpasangan pada 








Tabel 15. Rangkuman Skor Hasil Uji-t Berpasangan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 





.14167 1.03952 .09489 .32957 .04623 1.493 119 .0000 
 
Berdasarkan Tabel diatas menujukkan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki harga t = 1,493 dengan tingkat signifikansi 2-tailed 
adalah 0,000. Dari hasil perhitungan melalui software statistik (SPSS) nilai 
probabilitas (p) dari uji-t berpasangan adalah 0,000 jika dibandingkan dengan 
taraf signifikansi (a) = 0,05 maka p < 0,05, sehingga kesimpulan statistika yang 
diambil adalah H1 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ketika diterpaa pesan audiovosual. 
Selanjutnya, pengujian untuk pemanfaatan media pembelajaran visual 
yang dipergunakan untuk memudahkan dalam penyampaia materi kepada para 
kelompok tani kakao. Pemanfaatan media berperan besar dalam memberikan 
pengalaman belajar petani kakao. Belajar merupakan interaksi antara seseorang 
dengan orang lain, media, atau dengan lingkungannya (AzharArsyad, 2005:1).  
Gambar visual atau media banne sebagai media pembelajaran adalah media untuk 
membantu menyampaikan materi pembelajaran bagi para petani kakao. Medai 
visual ini merupakan bentuk gambar terpajang hasil cetakan. Media ini memiliki 
berbagai kelebihan dibanding media lain. Keuntungan tersebut yaitu; (1) bersifat 
konkret. Gambar atau foto dapat dilihat dengan lebih jelas dan realistis 
menunjukkan materi atau pesan yang disampaikan, (2) mengatasi ruang dan 
waktu. (3) meminimalisasi  keterbatasan pengamatan indra mata. untuk 
menerangkan objek tertentu yang sulit untuk diamati maka digunakanlah gambar 
atau foto, (4) dapat memperjelas suatu masalah. Gambar memungkinkan suatu 
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masalah dipahami secara sama, (5). murah dan mudah. Gambar atau foto dapat 
dibuat oleh guru sendiri dengan biaya yang murah d3n penggunaannyapun mudah 
(Oemar Hamalik, 1994:63-64).  
Hasil pengumpulan dan analisis data pengetahuan dan keterampilan 
kelompok tani kakao diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh peneliti 
pada saat anggota kelompok tani  melakukan proses pembelajaran pertemuan 
pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga.  Berdasarkan deskripsi data 
yang dikumpulkan diperoleh gambaran perubahan pengetahuan, pemahaman, dan 
perilaku kelompok tani dalam melakukan budidaya tanaman kakao pada 
kelompok eksprimen dan kelompok kontrol pertemuan I-III saat diterpakan pesan 
pembelajaran media visual banner, seperti nampak dalam tabel di bawah ini : 
 
Tabel 23. Persentase Kelompok Tani yang Mampu Melakukan Kegiatan 
Proses Budidaya Tanaman kakao melalui  Media Visual 
Banner Pertemuan I - III pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol. 
 
No. Jenis Kegiatan 
PERTEMUAN 
I II III 












72,2% 73,0% 79,0 79,4% 81,0% 82,8% 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas dapat terlihat bahwa  
pada pertemuan I - III persentase anggota kelompok tani kakao yang mampu 
melakukan keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. Pada pertemuan I kelompok eksperimen aspek 
mempresentasikan data hasil percobaan terpaan medaia banner, anggota kelompok 
tani kakao jumlah siswa yang mampu melakukan penambahan pengetahuan 
budidaya kakao antara 79,9-83,6%. sedangkan aspek pemahaman budidaya kakao 
mampu melakukan pemahaman budidaya kakao berada di antara 79,% - 80,7%, 
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untuk aspek perilaku mampu melakukan keterampilan proses budidaya kakao 
berkisar antara 72,73,0%.   
Pada pertemuan II kelompok eksperimen dan kontrol aspek pengetahuan 
anggota kelompok tani kakao sebagian besar menyatakan memiliki pengetahuan 
untuk pembudidayaan tanaman kakao berada di antara 81,1% - 82,2%, untuk 
aspek pemahaman untuk budidaya tanaman kakao masuk kategori sebagian besar 
memahami yaitu 86,9-87,1%. Demikian pula untuk perilaku budidaya kakao 
setelah memberi perlakuan persentasenya masuk kategori sebagain besar mampu 
melakukan keterampilan proses proses budidaya kakao oleh anggota kelompok 
tani kakao sebesar 81,0%-82,8%  
Pada pertemua III aspek pengethauan anggota kelompok tani kakao pada 
budidaya kakao menujukkan presentasi data hasil perlakukan menujukkan 
persentase memiliki pengetahuan 83,6%-84,1%. Kemudian untuk, pemahaman 
budidaya kakao anggota kelompok tani kakao mempresentasikan data hasil 
menujukkan bahwa kategori hampir semua anggota kelompok tani kakao mampu 
melakukan pemahaman  proses budidaya kakao sebesar 85,2%-87,2%. Demikian 
pula untuk aspek perilaku budidaya kakao anggota kelompok tani kakao 
menujukkan data sebesar 81,0%-82,8%.   
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa medai visual merupakan 
komunikasi yang menggunakan unsur dasar bahasa visual sebagai kekuatan 
utamanya dalam menyampaikan komunikasi. Unsur dasar visual tersebut ialah 
segala sesuatu yang dapat dilihat dan dapat dipakai untuk menyampaikan arti, 
makna, serta pesan dan medianya. Konsep komunikasi dan ungkapan kreatifnya, 
beserta teknik dan medianya, untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara 
visual sehingga pesan terterima dan atau berfungsi sebagaimana tujuannya. 
Pembelajaran desain komunikasi visual ini merupakan tindakan yang 
mengupayakan seseorang belajar ilmu desain dengan cara memanfaatkan bahan 
ajar.   
Hal ini berarti  kemampuan intellectual skill menjadi sangat penting dalam 
sebuah pembelajaran pemecahan masalah, sedangkan psychomotor skill dapat 
dilatih secara intensif  melalui pelatihan menggunakan media audiovisual maupun 
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visual. Psycomotor skill lebih terfokus pada ketrampilan praktikal  yang 
mengandalkan otot dan alat indera dengan respon terbimbing (tingkah laku yang 
teramati),  respon mekanistis (terampil melakukan tindakan) dan respon kompleks 
(perbuatan terkait dengan pola gerakan). Hasil yang diharapkan adalah adanya 
perubahan kemampuan yang lebih meningkat. Melalui pembelajaran yang cocok 
dengan karakteristik dan kebutuhan anggota kelompok tani kakao sehingga akan 
lebih termotivasi  untuk belajar.  
Proses pembelajaran menggunakan medai merupakan proses komunikasi 
dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi 
yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa 
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Sehingga, media 
pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. media 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi 
terhadap efektivitas pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya 
berfungsi sebagai alat bantu guru untuk mengajar yang digunakan adalah alat 
bantu visual. Sekitar pertengahan abad ke-21 usaha pemanfaatan visual dilengkapi 
dengan digunakannya alat audiovisual. Hasil proses pembelajaran memanfaatkan 
media pembelajaran visual dan audiovisual memperoleh manfaat terutama bagi 
anggota kelompok tani kakao, karena dengan menggunakan media pembelajaran 
ini, proses pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar, materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami, metode 
mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurangi kebosanan belajar, 
lebih aktif melakukan kegiatan belajar dan media belajar memungkinkan proses 
belajar dapat dilakukan dimana saja cukup dengan akses jaringan internet serta 
efisiensi waktu dan tenaga.   
Berikut contoh aplikasi media lini bawah yang telah diterapkan di sentra 






1. Pembelajaran akibat penggunaan pestisida beracun  
 





















Sumber : Hasil Pembuatan Karya Media Lini Bawah Penelitian   
MP3EI Tahun 2013-2014 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini disimpulkan 
sebagai berikut ini : 
1. Keragaman media yang dimanfaat mencakup media pembelajaran personal 
(penyuluhan) dan media pembelajaran media komunikasi (bermedia). 
Media pembelajaran personal (penyuluhan) mencakup: media penyuluhan 
Pemerintah dan penyuluhan Non Privat  dan untuk media komunikasi 
bermedia (bermedia) mencakup : via Hp, brosur, Leaflet, dan poster. 
Frekuensi Terpaan media pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik 
anggota kelompok tani kakao untuk media pembelajaran penyuluh 
pemerintah frekuensi frekuensi terpaan hanya ≤ 1 kali/bulan sebesar 
94,44%. Berbeda atau sebalik dilakukan oleh media Non privat (PT Mars) 
frekeunsi ≥ 4 kali/bulan sebesar 89,44%. Frekuensi terpaan media lini 
bawah dalam hal ini mencakup poster, leaflet, dan brosur frekuensi 2-3 
kali/bulan sebesar 73,61% dan media pembelajaran Handphone frekuensi 
≥ 4 kali/bulan sebesar 89,44%.   
2. Untuk durasi digunakan anggota kelompok tani kakao, media penyuluh 
pertanian pemerintah 54,44% menyatakan ≥ 31 menit, sebaliknya 
penyuluh pertanian non pemerintah (PT Mars) ≥ 31 Menit 78,61%. Durasi 
media lini bawah durasi ≥ 31 Menit sebesar 94,17%, dan via handphone 
durasi antar 16-30 Menit sebesar 86,67%.  Durasi terpaan media 
pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik merupakan proses dan hasil 
belajar para kelompok tani kakao menunjukkan perbedaan yang berarti 
antara pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan 
media. Oleh sebab itu penggunaan media pembelajaran dalam proses 




3. Kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani kakao berkontribusi 
pengaturan sistem keuangan keluarga. Pengaturan sistem pendapatan dan  
keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 
tingkat kemakmuran ekonomi sebuah keluarga. Pengelolaan keuangan 
yang dimaksud dalam  hal ini adalah Perencanaan keuangan, usaha 
kelompok, peluang pasar, kemudahan memperoleh sumber daya, 
mengembangkan usaha dan permodalan bagi anggota kelompok tani kakao 
di Sentra Pertanaman Kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.  
Selanjutnya, mengidentifikasi faktor yang berpengaruh dalam proses 
kenaikan produksi pertanian yang dilakukan petani kakao sebagai akibat 
dari perlakuan petani dan lahan yang efektif, modal, pemasaran, fasilitas 
kredit, dan teknologi terkait.     
4. Proses adopsi difusi inovasi informasi-informasi budidaya pertaniaan 
dipengaruhi oleh faktor perubahan pengetahuan Leader (ketua kelompok 
tani), anggota kelompok tani dan berbaga pihak lainnya adalah keragaman 
dan terpaan media media pembelajaran berbasis pedagogik. Ketersediaan 
media pembelajaran, pengelolaan keuangan yang dimaksud dalam hal ini 
adalah perencanaan keuangan, usaha kelompok, peluang pasar, kemudahan 
memperoleh sumber daya, mengembangkan usaha dan permodalan 
mempengaruhi kenaikan produktivitas ekonomi kelompok tani kakao.  
5. Model pengembangan dan pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran 
berbasis kompetensi pedagogik  untuk kenaikan produktivitas ekonomi 
kelompok tani kakao  adalah suatu gambaran model keragaman dan 
terpaan atau penggunaan media pembelajaran tidak harus dilihat atau 
dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah 
fungsi dan peranannya dalam membantu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Peran Leader (ketua kelompok tani) sebagai sumber pesan 
memiliki kompentensi pedagogik menuangkan pesan ke dalam simbol-
simbol tertentu dan anggota kelompok tani sebagai penerima menafsirkan 
simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan melalui 
komunikasi interpersonal. Kemampuan Leader berbasis kompetensi 
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Pedagogik melalui komunikasi interperonal, bersifat formal dan informal 
adalah kemampuan komunikasi langsung untuk mendidik yang 
mempersoalkan apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya.  
 
6.2. Saran-Saran 
1. Peningkatan keragaman, terpaan, kreativitas dan efektivitas media 
pembelajaran berbasis kompetensi pedagogik perlu ditingkatkan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan peran kakao di sentra pertanaman 
kakao wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah sebagai sentra 
produsen kakao terbesar koridor Sulawesi. Terbentuknya kompetensi 
pedagogik melalui pengembangan dan pemanfaatan media dan teknologi 
pembelajaran, pemberdayaaan dalam aktivitas ekonomi untuk 
meningkatkan keberlanjutan proses produksi, kualitas, kemandirian dan 
kesejahteraan kehidupan kelompok tani kakao wilayah Sulawesi.  
2. Menciptakan pengembangan dan pemanfaatan  media dan teknologi 
pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui strategi pemberdayaan 
aktivitas ekonomi kelompok tani kakao sentra pertanaman kakao Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Tengah melalui usaha manajemen pengelolaan 
keuangan ekonomi rumah tangga, usaha kelompok, memperluas peluang 
pasar, kemudahan memperoleh akses sumber daya, mengembangkan 
usaha dan permodalan bagi anggota kelompok tani kakao. 
3. Menjalin kemitraan antara pemerintah (departemen terkait), para 
akademisi dan pihak swasta khususnya untuk menyempurnakan program 
pemberdayaan dan peningkatan produktivitas, kualitas kakao termasuk 
pengembangan diri kelompok tani melalui keberagaman media dan 
teknologi pembelajaran. Upaya ini menyebabkan individu maupun 
kelompok tani kakao dapat mandiri, mengakses jaringan media untuk 
mengetahui, mempelajari secara interaktif berbagai hal tentang tanaman 
kakao. Misalnya, cara penanaman, pemeliharaan, penyakit, hama, kualitas, 
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Angket Penelitian  
   
PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN MEDIA DAN TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI PEDAGOGIK UNTUK KENAIKAN 
PRODUKTIVITAS EKONOMI KELOMPOK TANI KAKAO SENTRA PERTANAMAN 
KAKAO DI SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI TENGAH 
 
No. Reponden  : ................................................. 
Nama  :  ................................................. 
Kelompok Tani  :  ................................................ 
Sentra Pertanaman Kakao : Sulsel/Selteng.  
I. Identitas Diri  
 
1. Jenis kelamin :  
□ Laki-Laki    □ Perempuan 
 
2. Status Pernikahan Bapak/Ibu :  
□ Menikah  □ Belum Menikah  □ Duda/Janda  
 
3. Jumlah Anak dan Tingkat Pendidikannya dalam Keluarga Bapak/Ibu :  
□ 1-2 orang    Tingkat pendidikan : ............................................        
□ 3-4 orang  Tingkat pendidikan : ............................................ 
□ 5- 6 orang  Tingkat pendidikan : ............................................ 
□ Lainnya : ........................  
 
4. Tingkat Usia Bapak/Ibu : 
□  ≤ 17  tahun          
□ 18 –  28 tahun  
□ 29 –  39 tahun  
□ 40 – 41 tahun  
□ 42 – 43 tahun  
□ 44 – 54 tahun  
□ ≥  55 Ke atas  
   
5. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menanam Kakao : 
□ 1-2 tahun            
□ 3-4 orang  
□ 5- 6 orang  
□ 6 tahun ke atas  
□ Lainnya : ........................  
 
6. Apakah Bapak/Ibu pernah berpindah ke jenis tanaman lainnya? 
□ Tidak pernah, hanya kakao            
□ Pernah tanaman lain ,  
Sebutkan dan alasan : ............................................................................. 
...............................................................................................................   
 
7. Tingkat penghasilan bersih perbulan (non sertifikasi) Bapak/Ibu : 
□ ≤ Rp. 1.000.000. 
□ Rp. 1.000.001 – Rp. 3.000.000  
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□ Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000 
□ Rp. 5.000.001 – Rp. 7.000.000 
□ Rp. 7.000.001 – Rp. 9.000.000 
□  ≥  Rp. 9.000.001 
 
8. Tingkat penghasilan bersih perbulan (sertifikasi) Bapak/Ibu : 
□ ≤ Rp. 1.000.000. 
□ Rp. 1.000.001 – Rp. 3.000.000  
□ Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000 
□ Rp. 5.000.001 – Rp. 7.000.000 
□ Rp. 7.000.001 – Rp. 9.000.000 
□  ≥  Rp. 9.000.001 
 
9. Tingkat Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu : 
□ Tamat SD/Sederajat  
□ Tamat SMP/Sederajat 
□ Tamat SMA/Sederajat 
□ Sarjana Diploma D3/D4  
□ Sarjana S1 
□ Megister S2 
□ Lainnya : .................  
 
10. Luas Area Pertanaman Kakao Anda saat ini Bapak/Ibu : 
□ 1-2 Hektar           
□ 3-4 Hektar 
□ Di atas Lima Hektar (sebutkan : ..........Hektar )  
 
11. Berapa ton Produksi Kakao sebelum sertifikasi pertahun?   
□ Rata-rata 1-2 ton             
□ 3-4 ton 
□ 5 ton ke atas  
 
12. Berapa kira-kira kenaikan Produksi Kakao setelah sertifikasi ? 
□ Di bawah 10 kg             
□ Antara 10-20 kg 
□ Di atas 21 kg  
 
II. KERAGAMAN TERPAAN MEDIA KOMUNIKASI    
 
13. Kepemilikan Ragam Media komunikasi yang Bapak/Ibu miliki saat ini (list lebih 
dari satu) 
□ Televisi (TV)  
□ Radio  
□ Suratkabar/Majalah  
□ VCD/DVD 
□ Handphone//Android/i-phone  
□ Fasilitas Akses Internet  
□ Lainnya sebutkan : ........................................ 
 
14. Kepemilikan Aset keluarga saat ini (pilihan boleh lebih dari 1) 
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□ Rumah      
□ Tanah  
□ Kendaraan Bermotor  
□ Deposito  
□ Tabungan di Bank  
□ Logam berharga (emas, perak)  
□Lainnya sebutkan : ........................................ 
   
15. Media komunikasi dan informasi yang digunakan Bapak/Ibu untuk memperoleh 
informasi tentang ragam pengetahuan/informasi tentang kakao (pilihan boleh 




Media Penyuluhan/persona Media Komunikasi 







man   
      
2. Pemeliharaan        
3. Penyakit/hama/pestisida       




      
 





16. Media komunikasi dan informasi yang paling sering dan jelas memberikan 
informasi tentang ragam pengetahuan/informasi tentang kakao kepada bapak/Ibu 




Media Penyuluhan/persona Media Komunikasi 








      
2. Pemeliharaan        
3. Penyakit\hama/pestisida       
4. Kualitas Kakao        
5. Harga Kakao       
 







17. Frekuensi penyuluh dan penggunaan media komunikasi yang paling sering dan 
jelas memberikan informasi tentang ragam pengetahuan/informasi tentang kakao 
kepada bapak/Ibu ? 
  




Media Penyuluhan/persona Media Komunikasi 






1. 1 kali dalam seminggu        
2. 2-3 kali dalam seminggu        
3. 4-5 kali dalam seminggu       
4. Tiap hari dalam 
seminggu 
      
       
 





18. Durasi penyuluh dan akses media komunikasi yang paling sering dan jelas 
memberikan informasi tentang ragam pengetahuan/informasi tentang kakao 
kepada bapak/Ibu ? 
  




Media Penyuluhan/persona Media Komunikasi 






1. Kurang dari 15 menit         
2. 15- 30 menit         
3. 31- 45 menit       
4. 46 –60 menit        
5. Di atas 60 menit        
 










19. Konsistensi penyuluhan dan akses media komunikasi yang paling sering dan jelas 
memberikan informasi tentang ragam pengetahuan/informasi tentang kakao 





Informasi tentang Kakao  
 
Media Penyuluhan/persona Media Komunikasi 






1. Sangat konsisten           
2. Cukup Konsisten          
3. Kurang konsisten        
4. Tidak konsisten         
5. Sangat tidak konsisten         
 





III. TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU PETANI KAKAO 
 
20. Selanjutnya, pengetahuan/informasi dan pemahman Bapak/Ibu tentang kakao 




Tingkat Pengetahuan/Pemahaman  
Sangat 
Menambah 
Pengetahuan   
Cukup 
Menambah 










1. Penyuluh Pemerintah       
2. Penyuluh Privat        
3. Media TV/SK/Radio      
4. Akses Internet        
5. Via HP      
 













21. Selanjutnya, mengerti dan memahami tentang informasi yang disampaikan 
















6. Penyuluh Pemerintah       
7. Penyuluh Private        
8. Media TV/SK/Radio      
9. Akses Internet        
10. Via HP      
 
Keterangan Tambahan : 
□ ....................................................................................................................... 
 
22. Apakah Bapak/Ibu merubah sikap dan perilaku setelah memperoleh informasi 
















1. Penyuluh Pemerintah       
2. Penyuluh Private        
3. Media TV/SK/Radio      
4. Akses Internet        
5. Via HP      
 
Keterangan Tambahan : 
□ ....................................................................................................................... 
 
23. Apakah mempraktekkan pengetahuan/informasi tentang kakao dalam upaya 
















1. Penyuluh Pemerintah       
2. Penyuluh Private        
3. Media TV/SK/Radio      
4. Akses Internet        
5. Via HP      
 




24. Contoh Perubahan setelah memperoleh petahuan/informasi tentang kakao dalam 














1. Penyuluh Pemerintah       
2. Penyuluh Privat        
3. Media TV/SK/Radio      
4. Akses Internet        
5. Via HP      
Keterangan Tambahan Contoh Nyata Perubahan yang dilakukan Petani  : 
□ ....................................................................................................................... 
25. Kemudian, transfer pengetahuan/informasi tentang kakao yang diperoleh dari 
media komunikasi bisa disampaikan kepada siapa saja (bisa lebih dari 2 pilihan) 
? 
□ Anggota Keluarga      
□ Teman sekelompok kelompok tani    
□ Teman tidak sekelompok tani 
□ Sahabat/Tetangga     
□ ............................................................................  
 
26. Bagaimana tanggapan mereka setelah Bapak/Ibu menyampaikan informasi 
tersebut ? 
□ Sangat setuju       
□ Cukup setuju    
□ Kurang Setuju      
□ Tidak Setuju   
□ Sangat Tidak Setuju 
 
27. Bagaimana Minat mereka setelah Bapak/Ibu menyampaikan informasi tersebut ? 
□ Sangat berminat        
□ Cukup berminat   
□ Kurang berminat      
□ Tidak berminat   
□ Sangat Tidak berminat 
 
28. Selanjutnya, apakah mereka juga mempraktekkan informasi/pengetahuan yang 
telah disampaikan ? 
□ Sering memperaktekkan        
□ Cukup memperaktekkan     
□ Kurang memperaktekkan      
□ Tidak memperaktekkan   
□ Sangat Tidak memperaktekkan 
  






Kuesioner Penelitian  
   
PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN MEDIA DAN TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI PEDAGOGIK UNTUK KENAIKAN 
PRODUKTIVITAS EKONOMI KELOMPOK TANI KAKAO SENTRA PERTANAMAN 
KAKAO  
DI SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI TENGAH 
 
No. Reponden  : ...................................................... 
Nama  : ...................................................... 
Kelompok Tani  : ...................................................... 
Sentra Pertanaman Kakao : Sulsel/Selteng.  
 
I. PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN MEDIA DAN TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI PEDAGOGIK UNTUK 
PENINGKATAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU  
KELOMPOK TANI KAKAO SENTRA PERTANAMAN KAKAO DI 
SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI TENGAH 
 
1. Tingkat pengetahuan dan pemahaman Bapak/Ibu tentang pengembangan dan 











Pengetahuan   
Cukup 
Menambah 




I. MEDIA VISUAL :    
“Cintai Diri & Kakao”    
“Pemeliharaan Biji Kakao”    
“Hama dan Penyakit Kakao”    
“Sambung Samping”    
“Pestisida Beracun”    
II. MEDIA AUDIOVISUAL :    
“Pestisida”     
“Sambung Samping     
“Pemeliharaan Kakao”    
 













2. Selanjutnya, sikap Bapak/Ibu tentang pengembangan dan pemanfaatan media 









Sangat Setuju   Setuju    
Tidak 
Setuju  
1. MEDIA VISUAL :    
“Cintai Diri & Kakao”    
“Pemeliharaan Biji Kakao”    
“Hama dan Penyakit Kakao”    
“Sambung Samping”    
“Pestisida Beracun”    
2. MEDIA AUDIOVISUAL :    
“Pestisida”     
“Sambung Samping     
“Pemeliharaan Kakao”    
 





3. Selanjutnya, perilaku  Bapak/Ibu tentang pengembangan dan pemanfaatan media 









Dipraktekkan    
Kadang 
Dipraktekkan     
Tidak 
Dipraktekkan 
1. MEDIA VISUAL :    
“Cintai Diri & Kakao”    
“Pemeliharaan Biji Kakao”    
“Hama dan Penyakit Kakao”    
“Sambung Samping”    
“Pestisida Beracun”    
2. MEDIA AUDIOVISUAL :    
“Pestisida”     
“Sambung Samping     









4. Kemudian, transfer pengetahuan/informasi (pedagogik) tentang tanaman kakao 
yang diperoleh dari pengembanagan dan pemanfaatan media komunikasi 
pembelajaran tersebut selanjutnya disampaikan kepada ? 
□ Anggota Keluarga      
□ Teman sekelompok kelompok tani    
□ Teman tidak sekelompok tani 
□ Sahabat/Tetangga     
□ ............................................................................  
 
5. Apakah mereka juga mempraktekkan pengetahuan yang telah disampaikan 
tentang tanaman kakao tersebut ? 
□ Memperaktekkan        
□ Kadang memperaktekkan     



















Lampiran Biodata Personil Penelitian  
1. BIODATA KETUA PENELITI 
A. IDENTITAS DIRI 
1 Nama Lengkap  Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos. M.Si. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Lektor  
4 NIP/NIDN 19730617 200604 2 001/0017067305 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Pinrang, 17 Juni 1973 
6 Alamat Rumah Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea 
H.4 Makassar 90245 
7 No Tlp/Fax  - 
8 No. HP 0811462846 
9 Alamat Kantor Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10 
Kampus UNHAS Tamalanrea Makassar  
90245 Sulawesi Selatan  
10 No Tlp/Fax 0411-585024/0411-585024 
11 Alamat Email tutyfiarty@yahoo.com 
12 Lulusan Yang Telah Dihasilkan S1 = 12  Orang, S2 = 1 Orang, S3 = -  
Orang 
13 Mata Kuliah Yang Diampu 1. 1. Pengantar Ilmu Komunikasi  
  2. 2. Komunikasi Antarpribadi 
  3. 3. Dasar-Dasar Komunikasi 
Antarbudaya 
  4. 4. Komunikasi Kelompok  
  5. 5. Produksi Media Format Kecil I 
  6.    6. Media Lini Bawah II 
  7. 7. Produksi Media Audiovisual 
  8.    8. Komunikasi Organisasi 




B. RIWAYAT PENDIDIKAN 





Universitas Hasanuddin Universitas Padjadjaran 
Bidang 
Ilmu/Keahlian 
Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi 
Tahun 
Masuk/Lulus 







Pasien Ditinjau dari 
Aspek Komunikasi 
Antarpersona 
Analisis Dampak Terpaan 
Kampanye Kesehatan 
Kelangsungan Hidup Anak 
melalui Media Poster 
terhadap Perubahan 
Pengetahuan dan Sikap 
Ibu (Suatu Studi 














1. Drs. A.R. 
Bulaeng, M.S 
(Pembimbing I) 
2. Drs. Eddy 
Soejono, M.A. 
(Pembimbing II) 
1. Prof. Hafied Cangara, 
M.Sc. Ph.D  
     (Pembimbing I) 
2. Prof. Dr.dr. Razak 






2. Prof. H.Deddy 
Mulyana,M.A,Ph.  
(Co Promotor I) 
3. Prof.Dr.H.Kusnaka 
Adimihardja, M.A. 
(Co-Promotor II)                      
 
C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM LIMA TAHUN TERAKHIR 
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
   Sumber Jumlah 
1. 2008 Analisis Pengaruh Film Kartun terhadap 




2. 2009 Bahasa Nonverbal “Calabai”  Sebagai 
“Indo‟botting”  
Mandiri  7.500.000,- 
3. 2009 Ruang  dan Waktu dalam “Mapacci” 
pada Upacara Perkawinan Adat Bugis. 
Mandiri  7.500.000,- 
4. 2009 Manipulasi Identitas Etnik Bugis dalam 
Berinteraksi dengan Budaya Sunda 
(Analisis Kajian Studi Dramaturgi). 
 
Mandiri  7.500.000,- 
5. 2009 Mistifikasi „Bissu‟ Dalam Upacara Ritual 
Adat Etnik Bugis Makassar  (Kajian 




6. 2012 Pemanfaatan Media dan Teknologi 
Informasi dalam Memajukan 
Produktifitas Pertanian di Kabupaten 
Pinrang.  
Mandiri 7.500.000,- 
7. 2012 Penelitian Mandiri Berbasis Prodi : 
Analisis Kecenderungan Tema dan 
Metode Riset Skripsi Sarjana (S1) dan 
Tesis (S2) Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 




8. 2012 Penelitian Kerjasama Antar Lembaga 
Judul : Peningkatan Komunikasi 
Keluarga dan Pengembangan Minat Baca 
melalui Komunitas Baca pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip   Daerah  
(BPAD)  Sulawesi-Selatan.     
DP2M Dikti 60.000.000,- 
9. 2012 Hibah Penulisan Buku Ajar Dikti 
Judul : Komunikasi Antarpribadi dalam 
Pengembangan Hubungan (Konsep, 
Teori, dan Aplikasinya) 
DP2M Dikti 22.000.000,- 
10. 2012 Kompetisi Buku Ajar LKPP Unhas 




      
5.000.000,- 
11. 2013 Tahun 1 : Pengembangan Dan 
Pemanfaatan  Media Dan Teknologi 
Pembelajaran Berbasis Kompetensi 
Pedagogik Untuk Kenaikan Produktivitas 





12. 2013 Produksi Iklan Layanan Masyarakat 
“Ayo Membaca Untuk  Mewujudkan 
Masyarakat Belajar”  
(Analisis Pre-Exsperimental Design Di 
Laboratorium Audiovisual Jurusan Ilmu 





13. 2013 Hibah Penulisan Buku Ajar LKPP Unhas 
Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya. 
Dipa Unhas 
LKPP 
      
5.000.000,- 
14. 2014 Tahun 2 : Pengembangan Dan 
Pemanfaatan  Media Dan Teknologi 
Pembelajaran Berbasis Kompetensi 






Ekonomi Kelompok Tani Kakao Sentra 
Pertanaman Kakao. 
15 2014 Media Massa Sebagai Transformasi 
Sosial Pada Masyarakat Pluralistik Di 
Daerah Transmigrasi Provinsi Sulawesi 




16 2014 Social Mapping Kerjasama Unhas dan 
PT. Pertamina Kota Makassar, Kota 





D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
No. Tahun Judul Pengabdian Pada 
Masyarakat 
Pendanaan 
   Sumber Jumlah 
1 2012 Peranan Orang Tua dalam 
Pendampingan Anak terhadap 
















3 2012 Pelatihan Dasar Jurnalistik bagi 






E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL LIMA TAHUN 
TERAKHIR 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
1 Studi Dramaturgi Etnik 
Bugis dalam Berinteraksi 




dan Media Massa) 
Terakreditasi C 
Vol. 14, No. 3 Edisi 





2 Mistifikasi “Bissu” dalam 
Upacara Ritual Adat Etnik 
Bugis-Makassar (Kajian 
Studi Dramaturgi)   
Jurnal Ilmu Komunikasi  ISSN : 2088-981X.  
Vol.1, No. 2, Edisi Oktober 




3 Groupthink sebagai 
Kajian Komunikasi 
Kelompok.   
Mediasi (Jurnal Ilmu 
Komunikasi) 
 
ISSN : 2085-6466. Vol. 3, 
No.5 Edisi Oktober 2011 –
April 2012 dan hal. 81-100. 
 
4 Bahasa Nonverbal 







Tahun ke. 3, No.4 Edisi 
Oktober  Desember 2011 - 
dan hal. 81-100. 
5 Komunikasi Antarbudaya  
Mahasiswa Malaysia  




dan Media Massa) 
Terakreditasi C. 
Vol. 15, No. 2 Edisi 




6 Gaya Komunikasi 
Nonverbal Calabai 
Dalam Berinteraksi 
Dengan Masyarakat Bugis 









Vol 1, No1, Desember 
2012. ISSN 2303-2006 







Komunikasi FISIP UPN 
“Veteran” Yogyakarta. 
Terakreditasi B SK. 
Dirjen Dikti No. 
110/DIKTI/Kep/2009 
Volume 10, Nomor 3 
Desember 201, Edisi 
Desember 2012, ISSN 
1693-3029. 
 
8 Konsep Warna „Baju 




Jurnal Ilmu Komunikasi ISSN : 2088-981X.  
Edisi April 2013 
9. Pengelolaan Kesan Etnik 
Bugis Dalam Adaptasi 
Diri Dengan Budaya 
Sunda. 
Jurnal Ilmu Komunikasi 
Kareba  
Nomor 5, Vol 2, Januari-
Maret 2013. 
10 Seni dan Waktu Dalam 
“Mappacci” Pada Upacara 




kepada Masyarakat dan 
Vol 1, No1, Desember 







11 Peran „Opinion Leader‟ 
sebagai Sumber Informasi 
Bagi Petani Kakao. 
Jurnal Aspikom Proses pengajuan edisi Juni 
2014. 
 
F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 
LIMA TAHUN TERAKHIR 
No Nama Pertemuan Ilmiah/ 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 Sosialisasi Minat Baca 
Keluarga. 
Komunikasi Orang Tua dan 
anak Dalam Menumbuhkan 
Minat Baca. 
Mei 2012  di Hotel 
Alden Makassar 
2 Workshop Menulis Karya 
Tulis Ilmiah Pustakawan Se 
Sulawesi Selatan. 
Membudayakan Tradisi 
Menulis Karya Tulis Ilmiah 
8 Desember 2012 di 
Hotel Denpasar 
Makassar. 
3 Sosialisasi Penelitian 
Kompetitif Nasional Tahun 
2013. 
Bantuan Penelitian Kegiatan 
Internasional. 
Desember 2012, 
LP2M Unhas di 
Gedung IPTEKS 
Unhas. 




Tata Saji Buku Ajar 21-22  September 
2013 di Hotel 
Singgasana 
Makassar. 




Desentralisasi & Kompetitif 
Nasional. 
21 September 2013 
di Hotel Singgasana 
Makassar. 
6 The 2nd. International 
Conference On 
Communication, Media & 
Society 2014 (Icomes2014) 
Bandung, Indonesia. 
Development And 
Utilization Of Media And 
Technology Learning Based 
On Pedagogy Competency 
To Increase Cocoa Farmers 
Group Economic 





Call  For Paper 
 
Productivity In Cocoa 
Planting Centre In South 
Sulawesi And  
Central Sulawesi. 
7 The 2nd International 
Conference on Social 
Science an Management 
(ICSSAM) 
 Call  For Paper 
Media Communication 
Technology Based Bugis 
Ethnic Local Language In 
Improving Self-Study 
Process Of Cocoa Farmers 
7-9 Mei 2014 State 
of The Art Kyoto 
Research, Kyoto 
Jepang  
8 10 th Biennial Convention 
of the Pacific and Asian 
Communication Association 
PACA 2014 





In Solving Identity-Based 
Conflict In South Sulawesi. 




9. Workshop Story Telling 
BPAD Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Teknik Berkomunikasi 
Dengan Anak-Anak Melalui 
Mendongeng. 




G. KARYA BUKU DALAM LIMA TAHUN TERAKHIR 
No  Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 
Penerbit 
1 Videograf 2008 151 Halaman  Tim Ilmu Komunikasi, 
Fisip Unhas 
2 Teori-Teori Komunikasi 
Antarpribadi 
2012 135 Halaman Yayasan Anak Bangsa, 
ISBN 978-602-19426-
0-4. 
3 Komunikasi Antarpribadi 
dalam Pengembangan 
Hubungan (Konsep, Teori, 
dan Aplikasinya) 
2012 210 Halaman Pengajuan Ke Penerbit 
Remaja Rosdakarya 
Bandung 
4. Dasar-Dasar Teori 
Komunikasi 
2012 121 Halaman Unhas LKKP 
5. Dasar-Dasar Komunikasi 
Antarbudaya. 
2013 130 Halaman Unhas LKKP 
 188 
 




H. PENGHARGAAN YANG PERNAH DIRAIH 
No Tahun  Bentuk Penghargaan  Pemberi  
1 1998 Wisudawan Terbaik Jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas 




2 2011 Prestasi Akademik Cum 
Laude Program Doktoral 
Ilmu Komunikasi 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaiaan dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Masterplan Percepatan dan 
perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). 
 






Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos. M.Si. 





II. BIODATA ANGGOTA PENELITI  (I) 
A. IDENTITAS DIRI 
1 Nama Lengkap   Prof. Dr. Hafied Cangara, M.Sc.  
 
2 Jenis Kelamin   Laki-Laki 
3 Jabatan Fungsional   Guru Besar 




5 Tempat dan Tanggal Lahir  Sidenreng Rappang, 12 April 1952  
 
6 Alamat Rumah  Jln. Sunu Blok CX.8 Makassar,   
Sulawesi Selatan  
 
7 No Tlp/Fax  0411-434061   
  
8 No. HP     085341171000 
9 Alamat Kantor Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10 Kampus 
UNHAS Tamalanrea Makassar  90245 
Sulawesi Selatan 
10 No Tlp/Fax 0411-585024/0411-585024 
11 Alamat Email  cangara_hafied@yahoo.com  
 
12 Lulusan Yang Telah 
Dihasilkan 
 S1 = 47 Orang , S2 = 88 Orang , S3 = 
9 Orang.  
 
13 Mata Kuliah Yang Diampu  Pengantar Ilmu Komunikasi  (S1) 
  Dasar-dasar Teori Komunikasi (S1) 
 
  Teori dan Perspektif Komunikasi 
(S2)  
 
  Komunikasi dan Pembangunan (S2) 
 
  Kebijaksanaan dan Perencanaan 
Komunikasi (S2)  
 
  Komunikasi Politik dan Opini Publik 
(S2)  
 
  Pemasaran Sosial (S2) 
 













B. RIWAYAT PENDIDIKAN 





University of the 
Philippines 
 























Student Drop Out from 
Open University in 
Makassar  
 
The Implication of 
Using Palapa 







A. Muis, SH  Dr. Pura Depositario  
. 
 




C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM LIMA TAHUN TERAKHIR) 
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
   Sumber Jumlah 
1. 2010 Evaluasi Bantuan Sosial LM3 yang 
mengakar di Masyarakat di Prop. 




2. 2011 Evaluasi Bantuan Sosial LM3 melalui 





3. 2011 Penelitian untuk Penyusunan Master Plan 
Percepatan dan Perluasan Pengembangan 
Ekonomi Industri (MP3EI) Kor. 
Sulawesi Th. 2010-2011  
DP2M Dikti  392.000.000,- 
4. 2011 Kinerja Penelitian Kopertis Wil. 
Indonesia Bagian Timur.  
DP2M Dikti  200.000.000,- 
5. 2012 Analisis Kecenderungan Tema dan 
Metode Riset Skripsi Sarjana (S1) Dan 
Tesis Magister (S2) Prog. Studi Ilmu 
Komunikasi FISIP Universitas 
Hasanuddin Tahun 2007 – 2011.  







D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
No. Tahun Judul Pengabdian Pada 
Masyarakat 
Pendanaan 
   Sumber Jumlah 
1 2010 Pemberdayaan Keaksaraan di 
kalangan masyarakat lulusan 






2 2010 Pendampingan Rumah Pintar di 






3. 2011 Pelatihan Pembekalan Pemuda 
Sarjana Penggerak Pemb. 





4. 2012 Monitoring Pelaksanaan Program 
Sarjana Penggerak Pemb.Pedesaan 





E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL LIMA TAHUN 
TERAKHIR 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
1 Perilaku Komunikasi Orang 
Bugis dari Perspektif Islam. 
Jurnal Ilmu  
Komunikasi Kareba. 
Vol. 1 No. 1 - 2011  
2 Efek Intervensi Kepentingan 
Pemilik Modal dalam 
kaitannya 23dengan 
Kebijakan Redaksi di 
Harian Fajar. 
Jurnal Analisis (Seri 
Ilmu-ilmu Sosial)  
 
Vo.1 No. 1 Juni 2012.  
 
3 Jilbab sebagai Simbol 
Komunikasi di kalangan 
Mahasiswa Universitas 
Hasanuddin. 
Jurnal Ilmu  
Komunikasi Kareba.  
Volume 1 No.2 April – Juni 
Tahun 2011, Halaman 149-
176  
 
4 Kebijakan Pemerintah 
Republik Indonesia dalam 
mengatasi Situs Porno pada 
Media Maya. 
Jurnal Ilmu  
Komunikasi Kareba.  
Volume 1 No.3 Juli-
September Tahun 2011, 
Halaman 23-35  
. 
5 Internet dan Masyarakat 
Marginal di Kota Makassar: 
Studi Kasus Pemanfaatan 
Galeri Internet BBPPKI 
Makassar. 
Jurnal Ilmu  
Komunikasi Kareba.  
Volume 1 No.4 Oktober – 






F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 
LIMA TAHUN TERAKHIR 
No Nama Pertemuan Ilmiah/ 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 Seminar Komunikasi  
 
Pemilu dan Media Massa  
 
2009 – Kominfo RI 
di Tana Toraja  
2 Lokakarya Komunikasi dan Teknologi 
Informasi  
 
2009 – Universitas 
Setya Indonesia di 
Jakarta. 
3 Seminar Ilmu Komunikasi  
 
Pendidikan Ilmu 
Komunikasi; Sekarang dan 
Tantangan Masa Depan. 
2010 - Univ. 
Mercuabuana, 
Jakarta  
4 Seminar Ilmu Komunikasi  
 
Pendidikan Komunikasi di 
Indonesia : Hari ini dan 
Masa Depan  
2010 – Univ. Sahid 
di Jakarta  
5 Seminar Kepramukaan  
 
Kepemudaan/Kepramukaan 
dan Komunikasi Massa  
2011 – Kemenpora 
RI di Makassar 
6 Lokakarya Partisipasi 
Publik  
 
Partisipasi Publik dalam 
Membentuk Media yang 
Mencerahkan  
16 Mei 2012 – 
Depkominfo di 
Manado. 
7 Seminar Pendidikan 
Karakter Bangsa  
Implementasi Pendidikan 
Karakter Bangsa  
Melalui Pendidikan Non 
Formal. 
28 Juni 2012 - Ditjen 
PNFI  





2013 – Universitas 
Prof. Dr. Mustofo 
(Beragama) Jakarta  
G. KARYA BUKU DALAM LIMA TAHUN TERAKHIR 
No  Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit 
1 Komunikasi Politik : Konsep, Teori, 
dan Aplikasi  
2011 432 PT Rajagrafindo 
Persada Jakarta  
2 Pengantar Ilmu Komunikasi  2012 205 PT Rajagrafindo 
Persada Jakarta  
3 Perencanaan dan Strategi 
Komunikasi  
2013 315 PT Rajagrafindo 
Persada Jakarta  
 193 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaiaan dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Masterplan Percepatan dan 
perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). 
 


































II. BIODATA ANGGOTA PENELITI (II) 
 
A. IDENTITAS DIRI 
 
1 Nama Lengkap  Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, M.Si. 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Jabatan Fungsional Guru Besar 
4 NIP/NIDN 196201181987021001 
/0018016208 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sidrap, 18 Januari 1962 
6 Alamat Rumah Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea 
GB Makassar 90245 
7 No Tlp/Fax  - 
8 No. HP 085255935555 
9 Alamat Kantor Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10 
Kampus UNHAS Tamalanrea Makassar  
90245 Sulawesi Selatan  
10 No Tlp/Fax 0411-585024/0411-585024 
11 Alamat Email undealimuddin@yahoo.co.id 
12 Lulusan Yang Telah Dihasilkan S1 = 200  Orang, S2 = 50 Orang, S3 = -  
Orang 
13 Mata Kuliah Yang Diampu 1. Pengantar Ilmu Komunikasi  
  2. Dasar-Dasar Public Relations 
  3. Metode Penelitian Komunikasi 
  4. Teori-Teori Komunikasi  
 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
 S1 S2 S3 
Perguruan Tinggi Universitas 
Hasanuddin 
Universitas Padjadjaran Universitas 
Hasanuddin 
Bidang Ilmu/Keahlian Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi 




















Drs. AR. Bulaeng, 
MS. 
Drs. H.T Amrullah, 
M.Si. 
TS. Maginson, MA 
Drs. Mien, M.Si.  
Prof. Dr. AS. Ahmad. 
Prof. Hafied Cangara, 
M.Sc. Ph.D.  




C. PENGALAMAN PENELITIAN SELAMA (5 TAHUN TERAKHIR) 
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
   Sumber Jumlah 
1. 2008 Penelitian Tingkat Pengetahuan 
Sikap Dan Pelaksanaan KB, 
Keluarga Kecil Dan Kontrasepsi 
Mantap Serta Aspek-Aspek Yang 
Mempengaruhi Di Kotamadya Ujung 
Pandang.  
Mandiri 7.500.000,- 
2. 2009 Proses Difusi Program Koperasi Unit 
Desa (Suatu Studi Pengenalan 
Efektivitas Penyampaian Pesan 
Program Koperasi Unit Desa di 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 
Mandiri  7.500.000,- 
3. 2009 Evaluasi Terhadap Kualitas 
Pelayanan Aparatur di Kawasan 
Timur Indonesia. 
 
Mandiri  7.500.000,- 
4. 2009 Pemberdayaan Lembaga Ekonomi 
Masyarakat Pedesaan Sulawesi 
Selatan  
Mandiri  7.500.000,- 
5. 2009 Tingkat Kepuasan Pelanggan 
Terhadap Pelayanan PLN di Kota 
Makassar      
 
Mandiri  7.500.000,- 
6. 2012 Penelitian Mandiri Berbasis Prodi : 
Analisis Kecenderungan Tema dan 
Metode Riset Skripsi Sarjana (S1) 
dan Tesis (S2) Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 








7 2013 Tahun 1 : Pengembangan Dan 
Pemanfaatan  Media Dan Teknologi 
Pembelajaran Berbasis Kompetensi 
Pedagogik Untuk Kenaikan 
Produktivitas Ekonomi Kelompok 




8. 2014 Tahun 2 : Pengembangan Dan 
Pemanfaatan  Media Dan Teknologi 
Pembelajaran Berbasis Kompetensi 
Pedagogik Untuk Kenaikan 
Produktivitas Ekonomi Kelompok 




9. 2014 Media Massa Sebagai Transformasi 
Sosial Pada Masyarakat Pluralistik Di 
Daerah Transmigrasi Provinsi 




10. 2014 Social Mapping Kerjasama Unhas dan 
PT. Pertamina Kota Makassar, Kota 
Pare-Pare, dan Kabupaten Luwu.  
PT. Pertamina 224.000.000,- 
 
 
D. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL LIMA  
 TAHUN TERAKHIR 
 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
1 Televisi yang Berwawasan 




Volume 11 No 1, juni 
2008 
2 Televisi dan Kekerasan 




Vol 7 no 2 .September 
2008 ISSN 0215-174 X 
Terakreditasi SK Nomor 
55/ Dikti/Kep/2005 
3 Pers dan Demokrasi 
 
Jurnal Komunikasi No 5. Juni 2009 ISSN 
1858-3512 
4 Dampak Adegan 
Fornografi di Televisi 
terhadap Masyarakat 







Volume 3.No 7 April 
2009 ISSN 1978 5518  
5 Responses of Post Reform Jurnal 
PEKOMMAS 
Terakreditasi No; 
Volume 12 no 1 .  Juni 




/P2 MBi/ 03/2009 
 
F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 
LIMA TAHUN TERAKHIR 
No Nama Pertemuan Ilmiah 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 Lokararya Pengintegrasian 
Implementasi Program 
Masyarakat ACCESS  
 
Pengintegrasian Gagasan 
Dalam Implementasi Program 
Masyarakat ACCESS  
2008 di Makassar. 
2 Seminar Korps Mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Unhas 
 
Menonton Televisi Secara 
Tak Sadar Ke Menonton 
Secara Sadar Suatu Solusi 
Kosmik Unhas 
2009 di Makassar 
 
G. KARYA BUKU DALAM LIMA TAHUN TERAKHIR 
No  Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 
Penerbit 
1 Media Massa dan 
Masyarakat 
2013 135  Halaman  Kedai Buku Jeanny, 
Makassar ISBN : 978-
602-17510-0-8 
2  Televisi dan Masyarakat 
Pluralistik 












Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaiaan dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Masterplan Percepatan dan 
perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). 
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FORMULIR EVALUASI ATAS CAPAIAN LUARAN KEGIATAN 
 
Ketua    : Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos. M.Si. 
Perguruan Tinggi : Universitas Hasanuddin 
Judul    : Pengembangan Dan Pemanfaatan Media Dan Teknologi  
Pembelajaran Berbasis Kompetensi Pedagogik Untuk 
Kenaikan Produktivitas Ekonomi Kelompok Tani Kakao 
Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan Dan 
Sulawesi Tengah. 
Waktu Kegiatan  : tahun ke 2 dari rencana 2 tahun  
 
Luaran yang direncanakan dan capaian tertulis dalam proposal awal: 
 
No. Luaran yang Direncanakan Capaian 
1. Prototipe Produk Karya Media Produk Visual dan Audiovisual 
Content Lokal, Inovatif, dan Kreatif, 
yang telah diujikan di tahun ke 2. 
2. Model Media Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi Pedagogik. 
Model Diaplikasikan di tahun ke 2 
telah dilaksanakan. 
3. Buku Teks  Draft  : Judul Pemanfaatan Media 
Pembelajaran dan Teknologi 
Berbasis Kompetensi Pedagogik 
Kelompok Tani Kakao.  
4. Jurnal Nasional Terakreditasi Draft yang telah dikirim melalui e-
journal dan telah dilakukan reviw 
ulang perbaikan jurnal.  
Judul : Media dan Teknologi 
Pembelajaran „Key Farmer‟ sebagai 
Opinion Leader untuk Kenaikan 
Produktifitas Ekonomi Keluarga 
Kelompok Tani Kakao Di Sentra 
Pertanaman Kakao Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah. 
5. Prosiding dalam Konferensi 
Internasional Komunikasi.  
Prosiding yang telah dipublikasikan 
dalam acara The Institute Of 
Journalism Studies , Faculty Of 
Communication and Media Studies 
Universiti Teknologi Mara . Tema : 
 201 
 
Media Education Dan Media 
Literacy 
6 Prosiding dalam Konferensi Ilmu 
Sosial dan Manajemen. 
Prosiding yang telah dipublikasikan 
dalam “International Conference on 
Social Science and Management”. 
 
I. PUBLIKASI ILMIAH 
 Keterangan 
Jurnal ke 1  
Nama Jurnal yang Dituju Jurnal Mimbar Unisbah Bandung 
Klasifikasi Jurnal Jurnal Terakreditasi Nasional 
Impact Faktor Jurnal  
Judul Artikel Media dan Teknologi Pembelajaran 
„Key Farmer‟ sebagai Opinion Leader 
untuk Kenaikan Produktifitas Ekonomi 
Keluarga Kelompok Tani Kakao Di 
Sentra Pertanaman Kakao Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Tengah.  
Status Naskah di beri Tanda   
Draft Jurnal  
Sudah di Kirim ke Jurnal  
Sedang Ditelaah  
Sedang Direvisi  
Revisi Sudah Dikirim Ulang  
Sudah Diterima  
Sudah Dikirim  
 
II. BUKU TEKS 
Buku Ke I 
Judul Buku : Judul Pemanfaatan Media Pembelajaran dan Teknologi Berbasis 
Kompetensi Pedagogik Kelompok Tani Kakao. 
Penulis         :  Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos. M.Si. 




III. PEMBICARA PADA PERTEMUAN ILMIAH  
(SEMINAR/SIMPOSIUM) 
 Nasional Internasional 
Judul Makalah  "Development and 
Utilization of Media and 
Technology learning 
based on pedagogy 
Competency to Increase 
Cocoa Farmers Group 
Economic Productivity in 
Cocoa Planting centre in 
South Sulawesi and 
Central Sulawesi". 
 
Nama Pertemuan Ilmiah  Konferensi Komunikasi 
yang diselenggarakan : 
The Institute Of 
Journalism Studies , 
Faculty Of 
Communication and 
Media Studies Universiti 
Teknologi Mara . Tema : 
Media Education Dan 
Media Literacy 
Tempat  Bandung Indonesia 
Waktu Pelaksanaan  25-26 Februari 2014 
Draf Makalah   
Sudah dikirim   
Sudah direview   
Sudah dilaksanakan.   
 
 
 Nasional Internasional 
Judul Makalah  " Media Communication 
Technology Based Bugis 
Ethnic Local Language in 
Improving Self-Study 
Process of Cocoa 
Farmers”. 
 
Nama Pertemuan Ilmiah  “2014 International 
Conference on Social 
Science and 
Management”. 




Waktu Pelaksanaan  7-9 Mei 2014 
Draf Makalah   
Sudah dikirim   
Sudah direview   
Sudah dilaksanakan.   
 
 Nasional Internasional 
Judul Makalah  "Utilization of  New 
Media In Improving  
Farmer‟s Self Sufficiency 
Centre in South Sulawesi 
and Sentral Sulawesi 
 
Nama Pertemuan Ilmiah  “Conference on 
Communication, Culture, 
and Media Studies. 
Tempat  Yogyakarta, Indonesia. 
Waktu Pelaksanaan  11-12 Desember 2014 
Draf Makalah   
Sudah dikirim   
Sudah direview   
Sudah dilaksanakan.   
 
 










Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos. M.Si. 
NIP. 197306732006042001 
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